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ABSTRAK 
 

Manajemen pengembangan lembaga memiliki peran penting agar Pondok 

Pesantren dapat berjalan secara efektif, efisien dan berkembang sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Sebenarnya Pondok Pesantren El-Fira telah merumuskan 

manajemen pendidikannya secara profesional. Dalam kegiatan operasionalnya pihak 

Yayasan telah menunjuk badan pengelola yang bertugas dan bertanggungjawab 

mengelola semua aktifitas di Pondok Pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam manajemen Pondok Pesantren 

El-Fira Purwokerto yang difokuskan pada perencanaan (planning), pelaksanaan 

(actuating), pengembangan dan evaluasi pengelolaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data 

dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pondok pesantren El-Fira 

Purwokerto dalam pengelolaannya dilakukan beberapa perencanaan dan pelaksanaan 

yaitu perencanaan pengelolaan kepengurusan, pengelolaan kesantrian, pengelolaan 

kepegawaian, pengelolaan pengajaran, dan pengelolaan sarana prasarana. 

Pelaksanaan manajemen pengajaran di Pondok Pesantren El-Fira merupakan sistem 

gabungan yaitu menggabungkan antara sistem tradisional dengan sistem modern 

(salaf dan kholaf). Sedangkan tenaga pengajarnya (asatidz) dipilih sesuai dengan sifat 

dan tujuan Pondok Pesantren El-Fira atau mereka yang dipandang mampu dan 

memiliki dedikasi untuk melangsungkan tujuan pondok pesantren serta 

pengembangannya. Sebagai bentuk implementasi manajemen stratejik, Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto memiliki ciri khas yang menawarkan keanekaragaman 

pilihan sesuai latar belakang, kebutuhan, dan keinginan calon santri. Ciri khas ini 

diistilahkan dengan penyajian Pondok Pesantren El-Fira sebagai “Pondok Pesantren 

Prasmanan”, artinya para calon santri dapat mencapai tujuan-nya sesuai dengan 

pilihan atau bidangnya, semisal menguasai kajian kitab kuning, program tahfidz al-

qur’an, program bilingual, dan kewirausahaan santri. Dari berbagai tawaran di atas 

Pondok Pesantren El-Fira tetap tidak menghilangkan program BTA-PPI sebagai 

program utama yang tetap bersinergis sebagai Pondok Pesantren mitra IAIN 

Purwokerto. 

 

Kata Kunci: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengembangan dan Evaluasi Pengelolaan,  
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ABSTRACT 

Development management has an important role so that Islamic boarding 

schools can run effectively, efficiently and develop in accordance with the goals set. 

Actually the El-Fira Islamic Boarding School has formulated its professional 

education management. In its operational activities the Foundation has appointed a 

managing body in charge and responsible for managing all activities in the Islamic 

Boarding School. This study aims to describe and analyze in depth the management 

of the El-Fira Purwokerto Islamic Boarding School which is focused on planning, 

actuating, developing and evaluating management. 

This research is a field research with a qualitative approach. Data collection 

techniques using observation, documentation and interviews. Data analysis uses an 

interactive model consisting of data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. Checking the validity of the data with diligent observations and 

triangulation methods. 

The results showed that the management of the El-Fira Purwokerto Islamic 

boarding school in its management carried out several plans and implementations 

namely management plan management, management of staff, management of 

staffing, teaching management, and management of infrastructure facilities. The 

implementation of teaching management in El-Fira Islamic Boarding School is a 

combined system that combines traditional systems with modern systems (salaf and 

kholaf). While the teaching staff (asatidz) are chosen according to the nature and 

purpose of the El-Fira Islamic Boarding School or those who are considered capable 

and have the dedication to carry out the objectives of the Islamic boarding school and 

its development. As a form of strategic management, El-Fira Purwokerto Islamic 

Boarding School has a characteristic that offers a variety of choices according to the 

backgrounds, needs, and desires of prospective students. This characteristic is termed 

as the presentation of El-Fira Islamic Boarding School as "Buffet Islamic Boarding 

School", meaning that prospective students can achieve their goals in accordance with 

their choice or field, such as mastering the study of the yellow book, tahfidz al-qur'an 

program, bilingual program, and santri entrepreneurship. From the various offers 

above the El-Fira Islamic Boarding School still does not eliminate the BTA-PPI 

program as the main program that continues to synergize as the Islamic Boarding 

School partner IAIN Purwokerto. 

 

Kata Kunci: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengembangan dan Evaluasi Pengelolaan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba῾ B Be ب

 ta῾ T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ẑal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. „…. koma terbalik keatas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa῾ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Waw W W و

 ha῾ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya῾ Y Ye ي

 

B. Vokal   

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, vocal 

rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   Fatḥah fatḥah A 

   Kasrah Kasrah I 

 Ḍammah ḍammah U و

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fatḥah dan ya’ Ai a dan i بينكن Bainakum 

Fatḥah dan Wawu  Au a dan u قول Qaul 
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3. Vokal Panjang. 

Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Fathah + alif ditulis ā  Contoh جاهلية ditulis jāhiliyyah 

Fathah+ ya‟ ditulis ā Contoh تنسى ditulis tansā 

Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh كسين ditulis karῑm 

Dammah + wawu mati ditulis ū Contoh فسوض ditulis furūḍ 

 

C. Ta’ Marbūṯah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis ḥikmah حكوة

 Ditulis jizyah جصية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni‘matullāh نعوة الله

 

3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 

Contoh: 

طفالزوضة الا  Rauḍah al-aṭfāl 

 Al-Madīnah al-Munawwarah الودينة الونوّزة

 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis muta addidah هتعدّدة

 Ditulis‘iddah عدّة
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E. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah  

نالحك  Ditulis al-ḥukm 

 Ditulis al-qalam القلن

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ΄Ditulis  as-Samā السواء

 Ditulis aṭ-ṭāriq الطازق

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai΄un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخر

 Ditulis umirtu أهست
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MOTTO 

 

 

                

    .... 

dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

kebahagianmu dari (kenikmatan) duniawi .... 

 

(Q.S Al-Qashash (28): 77) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu institusi pendidikan tertua di Indonesia adalah pesantren. Banyak 

ahli mengemukakan bahwa pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan yang 

terpenting dan tertua di Indonesia yang bergerak di bidang pengembangan 

pengetahuan keagamaan Islam. Sebelum Belanda datang, lembaga pendidikan tipe 

pesantren telah terlebih dahulu berdiri di tanah nusantara.
1
 

Kehadiran Pondok Pesantren di tengah-tengah masyarakat pada awalnya tidak 

hanya sebagai lembaga pendidikan saja, tetapi juga sebagai lembaga penyiar agama 

Islam. Pondok Pesantren memiliki banyak kelebihan dan keunikan dibandingkan 

dengan lembaga pendidikan formal. Pondok Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan di Indonesia untuk tafaqquh fiddien, memahami manusia dalam urusan 

agama. Pendidikan agama dilakukan seutuhnya dalam segala aspek kehidupan, 

sehingga para pengasuh tidak hanya mencerdaskan para santrinya tetapi juga 

mendidik moral dan spiritual.
2
 

Pada awal kelahirannya, pesantren tumbuh, berkembang, dan tersebar di 

berbagai pedesaan. Keberadaan pesantren sebagai lembaga keislaman yang sangat 

kental dengan karakteristik Indonesia ini memiliki nilai-nilai strategis dalam 

pengembangan masyarakat Indonesia.
3
 Inilah yang mendasari pemahaman bahwa 

pesantren memiliki basis kultur yang kuat sebab dimulai keberpengaruhannya dari 

                                                        

1Endang Turmudi, “Pendidikan Islam Setelah Seabad Kebangkitan Nasional” dalam Jurnal 

Masyarakat Indonesia Majalah Ilmu-Ilmu Sosial Indonesia, Jilid XXXIV No. 2 (2008), hlm. 78. 

Endang Turmudi dan Riza Sihbudi (ed.), Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 

2005), him. 131. Endang Turmudi, Perselingkuhan Kyai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LKIS, 2004), 

hlm. 37. Ali M. Moesa, Nasionalisme Kyai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama (Yogyakarta: LKiS, 

2007), hlm. 97. 
2
H.M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva 

Pustaka, 2003), hlm. 2 
3
Abd. A'la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), hlm. 1.  

1 



2 

 

suara dan hasrat masyarakat muslim akar rumput pedesaan. Oleh karenanya secara 

substansial, pesantren merupakan isntitusi keagamaan yang tidak mungkin lepas dari 

masarakat, sebab tumbuh dan kembangnya adalah dari dan untuk masyarakat. Dalam 

konteks ini, pendidikan pesantren pada dasarnya merupakan pendidikan yang sarat 

dengan nuansa transformasi sosial.
4
 Kegiatan pesantren merupakan benih potensial 

yang menjadikannya salah satu alternatif dalam upaya pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat di Indonesia. 

Membahas permasalahan pesantren dalam kaitannya sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam menjadi penting akhir-akhir ini. Pesantren mendapat dukungan baru 

dengan keluarnya UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah No. 55 

Tahun 2007 yang memposisikan pesantren setara dengan pendidikan lainnya dalam 

Undang-undang dan kebijakan pemerintah. UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 

telah disepakati melalui partisipasi rakyat, pembahasan kritis, yang memakan waktu 

cukup panjang serta melibatkan berbagai kalangan, baik dari pemerintah, pakar 

pendidikan, tokoh agama maupun tokoh-tokoh di kalangan pesantren. Pencapaian ini 

tidak lain adalah merupakan buah dari proses berdemokrasi bangsa. Namun 

demikian, masih terdapat persoalan yang harus dihadapi yaitu bagaimana 

meningkatkan kualitas sistem pendidikan pesantren di masa depan.
5
 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang dikutip Qomar bahwa secara umum pesantren 

dikategorikan sebagai sistem keagamaan. Hal ini terdapat pada pasal 30 ayat 1-5 

sebagai berikut: 

1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan / atau 

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

2) Pendidikan keagamaan berfungsi menyiapkan peserta didik menjadi 

                                                        

4Abd. A'la, Pembaruan Pesantren…, hlm.3 
5
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, Pesantren, Pendidikan Kewargaan, dan 

Demokrasi, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009).   
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anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya dan/ atau menjadi ahli ilmu agama. 

3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggrakan pada jalur pendidikan formal, 

nonformal, dan informal. 

4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, 

pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis. 

5) Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan 

pemerintah.
6
 

Pasal 30 ini secara yuridis menetapkan penyelenggara pendidikan pesantren, 

fungsinya, kewenangannya, eksistensinya. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 

lembaga pendidikan pesantren telah mendapatkan payung hukum yang sangat kuat 

sehingga tidak ada kekhawatiran sedikitpun tentang pengakuan pemerintahterhadap 

lembaga pendidikan Islam tertua ini. Dari ketetapan ini kemudian ditindaklanjuti 

secara detail melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan.
7
 

Selanjutnya dari PP. No. 55 Tahun 2007 itu dipertajam lagi melalui Peraturan 

Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2012. Apabila PP. No. 55 Tahun 2007 merupakan 

regulasi yang mengatur pendidikan agama dan pendidikan keagamaan secara umum 

yang meliputi semua agama, maka permenag No. 3 Tahun 2012 itu merupakan 

regulasi yang khusus mengatur pendidikan keagamaan Islam, khususnya pendidikan 

diniyah dan pesantren . Isi permenag ini di satu sisi memberikan proteksi terhadap 

berbagai model dan bentuk pesantren bahkan memberikan pencerahan, tetapi di sisi 

lain dengan tidak terasakan berkonsekuensi membatasinya. Maka imbul sikap 

                                                        

6 Qomar, Menggagas Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2014), hlm. 68-69. 
7Qomar, Menggagas Pendidikan..., hlm. 69. 
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kontroversial di kalangan pesantren, ada yang pro dan ada yang kontra terhadap 

permenag itu sehingga perlu dicermati kembali.
8
 

Terakhir peraturan terbaru RUU Pesantren yang telah disahkan oleh DPR RI 

dan ditandatangani oleh Kemenag RI Lukman Saefuddin Zuhri pada Tanggal 23 

September 2019. Ada 5 (lima) poin utama RUU Pesantren yang disahkan DPR jadi 

UU, yaitu:
9
 

1. Kitab Kuning. RUU Pesantren disetujui, lembaga pendidikan pesantren 

harus mengajarkan para siswanya menggunakan kurikulum kitab kuning. 

Hal ini sesuai dengan Pasal 1 ayat 2 dan 3 dalam RUU Pesantren. 

2. Lembaga Mandiri. Salah satu isi RUU Pesantren, menerangkan bahwa 

keberadaan pesantren sebagai lembaga yang mandiri. Sebab, pesantren 

memiliki ciri khas sebagai institusi yang menanamkan nilai-nilai keimanan 

kepada Allah SWT. 

3. Kyai Berpendidikan Pesantren. Dalam Pasal 5 RUU Pesantren, 

disebutkan bahwa pesantren harus memiliki kiai. Hanya saja, pada pasal 1 

ayat 9 kiai harus seorang pendidik yang memiliki kompetensi ilmu agama 

berlatarbelakang pendidikan pesantren. RUU Pesantren mengesahkan 

proses pembelajaran yang khas, yakni ijazah kelulusannya memiliki 

kesetaraan dengan lembaga formal lainnya dengan memenuhi jaminan 

mutu pendidikan. 

4. Proses Pembelajaran. RUU Pesantren mengesahkan proses pembelajaran 

yang khas, yakni ijazah kelulusannya memiliki kesetaraan dengan lembaga 

formal lainnya dengan memenuhi jaminan mutu pendidikan. 

5. Dapat Dana Abadi. Terakhir, salah satu poin RUU Pesantren menjelaskan 

bahwa pesantren akan mendapatkan dana abadi dari pemerintah. Ketentuan 

tersebut masuk dalam Pasal 49 ayat 1 dan 2. 

                                                        

8
 Qomar, Menggagas Pendidikan..., 71-72. 

9
 https://kemenag.go.id/berita/read/511644. Diakses pada tanggal 5 Oktober pukul 13:16 

WIB. 

https://kemenag.go.id/berita/read/511644


5 

 

Berkaitan dengan mutu pendidikan memang sulit untuk menentukan 

karakteristik dan ukuran yang digunakan, namun ada beberapa indikator yang dapat 

digunakan sebagai rambu-rambu. Indikator-indikator tersebut antara lain kualitas 

guru, alat bantu, fasilitas, biaya dan sebagainya. Beberapa variabel itu biasanya 

tergabung dalam sumber-sumber pendidikan yang tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. meskipun sumber-sumber pendidikan itu tersedia, belum tentu tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan baik tanpa disertai manajemen atau pengelolaan pendidikan 

yang baik pula. 

Manajemen dapat diartikan pengelolaan,
10

 ketatalaksanaan, kepengurusan,
11

 

dan sejumlah pengertian serupa lainnya. Hal ini kaitannya dalam konteks organisasi. 

Maka tidak menyimpang kiranya, jika manajemen diartikan dengan istilah tata kelola. 

Ilmu manajemen pun dapat diartikan dengan ilmu tata kelola. Istilah ini di samping 

berkembang dalam dunia bisnis, kemudian digunakan pula untuk berbagai bidang. 

Sudah sejak lama dikenal istilah manajemen pembangunan, pemerintahn, 

perkantoran, rumah sakit, perkantoran, konflik dan lain sebagainya, termasuk 

manajemen pendidikan dan Pondok Pesantren. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencapai kualitas pendidikan menyatakan bahwa manajemen 

pendidikan merupakan alternatif strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan.
12

 

Perbedaan klasifikasi itu dipengaruhi Para pakar menggunakan klasifikasi 

yang berbeda tentang fungsi-fungsi manajemen. oleh berbagai faktor, seperti filsafat 

yang dianut, perkembangan di masyarakat, termasuk iptek, serta pandangan yang 

dominan tentang kecenderungan-kecenderungan dalam manajemen. Rata-rata para 

ahli menyebut fungsi-fungsi manajemen antara lain; (1) perencanaan, (2) peng-

organisasian, (3) penyusunan staf, (4) pembimbingan, (5) pengkoor-dinasian, dan (6) 

pengawasan. 

                                                        

10
 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2011), hlm. 5.  
11

 M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2009),    

hlm. 3. 
12

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hlm.4.   
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Berdasarkan uraian tersebut, dalam proses manajemen terlibat fungsi- fungsi 

pokok yang ditampilkan seorang manager (pimpinan/kepala), yaitu: perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). Karena apa yang direncanakan harus dilaksanakan dan diorganisasikan 

dengan baik. Pengawasan atau evaluasi diperlukan agar pelaksanaan sesuai dengan 

rencana.
13

 

Terdapat contoh model pengelolaan Pondok Pesantren secara professional dan 

modern seperti Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. Pondok Pesantren FI- Fira 

Purwokerto berdiri sejak Tahun 2014 di bawah Yayasan Nurjalin Cilacap dengan No. 

Statistik Pondok 510333020182 yang beralamatkan di Jl. Ahmad Yani Gg. VII No. 

43 Kebonbayem, Karanganjing, Purwanegara, Purwokerto Utara, yang terletak tidak 

jauh dari perguruan tinggi IAIN Purwokerto. Pondok Pesantren El-Fira merupakan 

salah satu Pondok Pesantren mitra JAIN Purwokerto diantara 25 (dua puluh lima)
14

 

Pondok Pesantren mitra lainnya. 

Perkembangan Pondok Pesantren El-Fira sebagai Pondok Pesantren mitra 

IAIN Purwokerto dapat dikatakan berkembang dengan cukup baik diantara Pondok 

Pesantren mitra lainnya, karena dalam kurun waktu 5 (lima) tahun Pondok Pesantren 

ini telah memiliki 4 (empat) cabang yang masing-masing 2 (dua) pesantren pusat dan 

cabang 1 beralamatkan di Jl. A.Yani Gg. VII No. 43 Kebonbayem, Karanganjing, 

Purwanegara, Purwokerto Utara, cabang 2 (dua) di Jl. Pol Soemarto, Gg. Anjasmara 

Rt. 03/03 Watumas, Purwanegara, Purwokerto Utara, dan cabang 3 (tiga) di Jl. 

Tanjlig Rt 06/07, Kedungwuluh, Purwokerto Barat, Purwokerto. Sejak berdiri hingga 

saat ini total santri yang terhitung baik yang telah lulus maupun yang masih berada di 

                                                        

13Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hlm. 4.  
14

http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php. Diakses pada tanggal 8 September 2019, 

pukul: 21.53 WIB. 



7 

 

pondok kurang lebih berjumlah 1.000 santri yang terdiri dari putra dan putri. Santri 

yang mondok di pesantren El- Fira seluruhnya adalah mahasiswa IAIN Purwokerto.
15

 

Di bawah kepemimpinan Bapak Dr. Fathul Aminuddin Aziz, MM. selaku 

pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren El-Fira telah membawa Pondok Pesantren 

berkembang dengan baik. Pondok Pesantren El-Fira dikelola secara modern sehingga 

berbeda dengan Pondok Pesantren tradisional pada umumnya dan berbeda dengan 

Pondok Pesantren mitra IAIN Purwokerto pada khususnya. Terdapat beberapa 

persamaan tujuan dari Pondok Pesantren yang tergabung sebagai Pondok Pesantren 

mitra IAIN Purwokerto dengan Pondok Pesantren El-Fira, yaitu sama-sama 

membantu santri yang dalam hal ini adalah mahasiswa IAIN Purwokerto agar mampu 

menguasai ilmu-ilmu keagamaan pada umumnya, dan penguasaan terhadap BTA-PPI 

sehingga dapat diharapkan lulus dalam ujian BTA-PPI yang diselenggarakan oleh 

IAIN Purwokerto. Sedangkan perbandingan yang menunjukan perkembangan Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto dibanding Pondok Pesantren mitra lainnya, selain yang 

telah diuraikan di atas adalah di umur Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto yang 

relatif masih muda sudah berhasil meningkatkan perkembangannya baik dalam segi 

kualitas maupun kuantitas. 

 Selain tujuan awal berdirinya Pondok Pesantren El-Fira adalah untuk 

membantu para mahasiswa agar lulus BTA-PPI dalam ujian yang diselenggarakan 

IAIN Purwokerto, juga membantu membekali para mahasiswa dengan ilmu agama 

dan kerohanian/mental spiritual, sehingga diharapkan mahasiswa menjadi santri 

Pondok Pesantren El-Fira yang memiliki nilai tambah yaitu insan ulul albab yang 

berakhlak mulia, berbuat adil dan bijaksana, toleran, serasi dan terhindar dari 

pemahaman Islam radikal. 

Pondok Pesantren El-Fira merupakan bentuk lembaga pendidikan yang 

transformatif dan alternatif sebagai lembaga pendidikan penyempurna bagi proses 

                                                        

15
Observasi dan interview/wawancara Bapak Dr. Fathul Aminuddin Aziz, MM. selaku pendiri 

dan pengasuh Pondok Pesantren El-Fira. Tanggal 10 Agustus 2019.  
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pendidikan mahasiswa, khususnya dalam aspek yang kurang disentuh oleh lembaga 

pendidikan formal yaitu aspek mental spiritual. Sistem pendidikan di Pondok 

Pesantren El-Fira merupakan sistem gabungan yaitu menggabungkan antara sistem 

tradisional dengan sistem modern. Sedangkan tenaga pengajarnya dipilih sesuai 

dengan sifat dan tujuan Pondok Pesantren El-Fira atau mereka yang dipandang 

mampu dan memiliki dedikasi untuk melangsungkan eksistensi pesantren serta 

pengembangannya. 

Pemikiran tentang perlunya manajemen pendidikan di Pondok Pesantren 

dipandang sebagai suatu kebutuhan agar dapat tetap bertahan di tengah-tengah 

persaingan dan globalisasi, serta sebagai landasan untuk perkembangan di masa yang 

akan datang. Manajemen pendidikan memiliki peran penting agar Pondok Pesantren 

dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebenarnya Pondok Pesantren El-Fira telah merumuskan manajemen pendidikannya 

secara profesional. Dalam kegiatan operasionalnya pihak Yayasan telah menunjuk 

Badan pengelola yang bertugas dan bertanggungjawab mengelola semua aktifitas di 

Pondok Pesantren. Personil dari Badan pengelola ini direkrut dari orang-orang yang 

diharapkan dapat mengelola Pondok Pesantren secara efektif dan efisien. 

Manajemen pendidikan memiliki peran penting agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. Meskipun Pondok Pesantren El-Fira telah 

merumuskan sistem pengelolaan pendidikannya secara modern, akan tetapi penerapan 

manajemen pendidikannya masih belum optimal. Dalam pelaksanaannya masih 

banyak dijumpai hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan, seperti kurangnya 

fasilitas kelas belajar yang tidak memadai jumlah santri yang ada. Masing-masing 

fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan di pondok tersebut belum berfungsi atau berjalan sebagaimana mestinya. 

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai manajemen pengembangan di 

Pondok Pesantren El-Fira dengan mengambil judul: "Manajemen Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto". 
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Pembahasan Manajemen Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto dalam tesis ini 

tidak diuraikan secara keseluruhan, tetapi hanya difokuskan pada Proses Perencanaan 

(Planning), Pelaksanaan (Actuating) dan Evaluasi serta Strategi Pengembangan 

Pondok Pesantren. Hal ini karena mengingat terbatasnya waktu agar lebih efektif dan 

efisien. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus utama dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan manajemen pada pengelolaan Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto?  

2. Bagaimana strategi pengembangan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto sebagai 

Pondok mitra IAIN Purwokerto? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan manajemen pada pengelolaan Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto sebagai Pondok mitra IAIN Purwokerto. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, dibagi menjadi dua manfaat, sebagai berikut: 

a. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk menambah wawasan 

keilmuan, terutama yang terkait dengan penerapan manajemen Pondok Pesantren 

dan strategi pengembangan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. 

b. Praktis  

Secara praktis, diharapkan berguna dan sebagai masukan informasi bagi: 
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1. Bagi Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. Penelitian ini dapat dijadikan 

masukan untuk menentukan kebijakan dan pengembangan lembaga-lembaga 

pendidikan yang berbasis Islam ke depan yang lebih baik. 

2. Bagi pendiri dan pengasuh lembaga pendidikan Pondok Pesantren sebagai 

sumber informasi dan evaluasi untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Pondok Pesantren. 

3. Bagi insan pendidik dan Badan pengelola lembaga Pondok Pesantren semoga 

penelitian ini dapat menjadi informasi dan referensi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan lebih meningkatkan keprofesionalitasanya dalam 

manajemen pendidikan . 

4. Bagi masyarakat umum dapat memberikan kontribusi berupa menyadarkan 

kepada orang tua untuk mempunyai keinginan menyekolahkan putra-putrinya 

ke jenjang yang lebih tinggi dan bisa memilih dan memilah lembaga 

pendidikan Pondok Pesantren yang berkualitas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini dan supaya sistematis, 

maka disusun sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan di dalam 

penyusunan Tesis ini dibagi ke dalam 5 (lima) Bab. 

Bab Pertama Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah yang 

menjadi alasan pentingnya penulisan tesis ini. Pada bab ini, dikemukakan secara 

runtut tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada bab kedua yaitu tentang landasan teori, tentang Tinjauan Umum Pondok 

Pesantren; Pengertian Pondok Pesantren, Sejarah Pondok Pesantren, Eksistensi 

Pondok Pesantren, Karakteristik Pondok Pesantren, Tipologi Pondok Pesantren, dan 

Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren. Manajemen Pondok Pesantren; Konsep 

Manajemen Pondok Pesantren (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), 

Tujuan Manajemen Pondok Pesantren, Sistem Manajemen Pesantren, Kebijakan dan 
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Dasar Hukum Pondok Pesantren, Meningkatkan Kualitas Pondok Pesantren melalui 

Pengembangan Organisasi dan Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen 

Pondok Pesantren. Pada sub bab selanjutnya dibahas hasil penelitian yang relevan, 

dan kerangka berpikir.  

Bab ketiga adalah Metode Penelitian. Bab ini terdiri atas: tempat dan waktu 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisis data.  

Bab keempat adalah tentang hasil penelitian dan pembahasan. Berdasarkan 

hasil penelitian, peneliti deskripsikan data-data hasil lapangan, dengan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian, 

yaitu: Deskripsi Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto, Manajemen Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto, Implementasi Manajemen Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto. Kemudian pada pembahasan hasil penelitian, membahas tentang gagasan 

peneliti, penafsiran dan penjelasan dari temuan atau teori yang diungkap dari 

lapangan tentang manajemen pondok pesantren El-Fira Purwokerto (Analisis Proses 

Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Actuating), dan Strategi Pengembangan 

Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto). 

Terakhir Bab lima tentang penutup, yang merupakan mata rantai yang terakhir 

dari penelitian ini. Yang didalamnya memuat kesimpulan dari seluruh pembahasan 

dan dijadikan dasar untuk memberikan saran. Sekaligus bagi temuan pokok atau 

kesimpulan dan rekomendasi yang diajukan. 
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BAB II  

MANAJEMEN PONDOK PESANTREN 

A. Tinjuan Umum Tentang Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Secara etimologi menurut Wahjoetomo kata pondok berasal dari bahasa 

Arab yang artinya hotel, ruang tidur atau wisma sederhana. Akan tetapi secara 

fungsional pengertian pondok dalam pembahasan ini lebih cenderung pada 

definisi bahwa pondok merupakan wisma sederhana sebagai tempat tinggal 

sementara untuk para santri.
1
 Adapun secara terminologi, ada beberapa 

pengertian pondok pesantren yang dikemukakan oleh para ahli. Pondok 

pesantren menurut M. Arifin yang dikutip oleh Mujamil Qomar adalah suatu 

lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, 

dengan sistem asrama (kompleks) dimana para santri menerima pendidikan 

agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di 

bawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-

ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.
2
 

Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok pesantren adalah 

merupakan dua istilah yang mengandung satu arti. Orang Jawa menyebutnya 

“pondok” atau “pesantren”. Sering pula menyebut sebagai pondok pesantren. 

Istilah pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri 

yang disebut pondok atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau 

barangkali berasal dari bahasa Arab “funduq” artinya asrama besar yang 

disediakan untuk persinggahan. Jadi pesantren secara etimologi berasal dari kata 

santri yang mendapat awala pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an 

yang bermakna kata “shastri” yang artinya murid. Sedang C.C. Berg. 

berpendapat bahwa istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam bahasa 

                                                      
1
 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm,,70. 

2
 Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi. Jakarta: 

Erlangga, 2002),hlm.. 2. 
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India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana 

ahli kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang 

berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan.
3
 

Dari pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas 

merupakan dua kata yang identik (memiliki kesamaan arti), yakni asrama tempat 

santri atau tempat murid/santri mengaji. Sedang secara terminologi pengertian 

pondok pesantren dapat penulis kemukakan dari pendaptnya pada ahli antara 

lain: M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai sebuah 

lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah identitas pesantren pada 

awal perkembangannya. Sekarang setelah terjadi banyak perubahan di 

masyarakat, sebagai akibat pengaruhnya.
4
 Definisi tersebut tidak lagi memadai, 

walaupun pada intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, 

yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan yang deras. Bahkan karena 

menyadari arus perubahan yang kerap kali tak terkendali itulah, pihak luar justru 

melihat keunikannya sebagai wilayah sosial yang mengandung kekuatan 

resistensi terhadap dampak modernisasi. 

Selain itu, pondok pesantren dapat diartikan pula sebagai salah satu bentuk 

Indigenous Cultural atau bentuk kebudayaan asli bangsa Indonesia. Sebab, 

lembaga pendidikan dengan pola kyai, santri, dan asrama telah dikenal dalam 

kisah dan sejarah rakyat Indonesia, khususnya di pulau Jawa. Lebih lanjut 

menurut Hasan pesantren merupakan sebuah lembaga yang melekat dalam 

perjalanan kehidupan Indonesia sejak ratusan tahun yang silam dan telah banyak 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan bangsa ini 

terutama dalam hal pendidikan. Karena itu tidak mengherankan bila pakar 

pendidikan sekelas Ki Hajar Dewantara dan Dr. Soetomo pernah mencita-

                                                      
3
 Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm...62. 

4
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa depan Indonesia) (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm...18. 
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citakan model pendidikan pesantren sebagai model pendidikan nasional.
5
 

Menurut Madjid, seandainya Indonesia tidak mengalami penjajahan maka 

pertumbuhan dan perkembangan bangsa akan banyak mengikuti jalur pesantren 

terutama dalam bidang pendidikanya. Sebagaimana yang terjadi di barat dari 

segi pendidikanya hampir semua universitas terkenal cikal bakalnya adalah 

beberapa lembaga yang semula berorientasi keagamaan semisal universitas 

Harvard, sehingga yang ada bukan UI, ITB, UGM dan sebagainya tetapi 

mungkin universitas Tremas, universitas Krapyak, Tebuireng dan semacamnya.
6
 

Menurut Abdurrachman Mas‟ud, dkk., pesantren merupakan sistem 

pendidikan tertua khas Indonesia. Ia merupakan sumber inspirasi yang tidak 

pernah kering bagi para pecinta ilmu dan peneliti yang berupaya mengurai 

anatominya dari berbagai dimensi. Pendidikan di pesantren semula merupakan 

pendidikan agama yang di mulai sejak munculnya masyarakat Islam di negara 

ini, beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur 

dengan munculnya tempat-tempat pengajian atau disebut “nggon ngaji” yang 

telah merumuskan kurikulumnya, yakni pengajaran bahasa arab, tafsir, hadits, 

tauhid, fiqh, akhlak-tasawuf dan lain-lain. Bentuk ini kemudian berkembang 

dengan pendirian tempat-tempat menginap bagi para pelajar (santri) yang 

kemudian disebut pesantren.
7
 

Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan mengajarkan 

mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam keadaan semacam ini 

masih terpada pada pesantren-pesantren di Pulau Jawa dan Pulau Madura yang 

bercorak tradisional. Namun pesantren yang modern tidak hanya mengajarkan 

agama saja, tetapi juga mengajarkan ilmu-ilmu umum, ketrampilan dan 

sebagainya sebagaimana yang kita ketahui pada Peranan Pondok Pesantren 

Gontor, yang sudah menerapkan sistem dan metode yang menggabungkan antara 

                                                      
5
 Adi Sasono, Solusi Islam Atas Problematika Umat (Jakarta: Gema Insani, 1998), hlm..102 

6
 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm..14. 

7
 Abdurrachman Mas‟ud, dkk., Dinamika Pesantren dan Madrasah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002), hlm...vii. 
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sistem pengajaran non klasikal (tradisional) dan sistem klasikal (sekolah). 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian pondok pesantren yang peneliti maksud dalam pembahasan ini lebih 

cenderung terhadap pendapat yang dipaparkan oleh M. Arifin yang 

mendefinisikan bahwa pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam 

yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama (kompleks) 

di mana para santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 

madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang 

atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta 

independen dalam segala hal. 

2. Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren 

Ahli sejarah mencatat, eksistensi pondok pesantren telah lahir jauh 

sebelum Republik Indonesia dibentuk. Hampir di seluruh penjuru Nusantara, 

terutama di pusat-pusat Kerajaan Islam telah banyak ulama yang mendirikan 

pesantren. Mereka mampu mencetak banyak alumni yang berjuang untuk nusa 

dan bangsa.
8
 Dijelaskan lebih lanjut oleh Dhofier rekonstruksi masa awal 

pembangunan tradisi pesantren antara abad ke-11 dan ke-14.
9
 Dari pendekatan 

bidang studi agama dan kebudayaan dunia, proses terbangunnya Peradaban 

Islam Nusantara merupakan peristiwa sejarah yang mengagumkan, yang 

menggambarkan betapa kuatnya identitas dan dinamika bangsa di kepulauan 

nusantara itu dalam mengadopsi aspek-aspek positif suatu peradaban dari luar 

yang dianggap baik dan bermanfaat untuk bangsa Indonesia. 

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas Islam serta lembaga pesantren 

pada periode antara tahun 1200 dan 1650 sangat berkualitas dapat dijelaskan 

melalui suatu rekonstruksi sebagai berikut:
10

 Pertama, eropa pada abad ke-14 

dan ke-15, bukanlah kawasan yang paling maju di dunia. Bahkan kekuatan besar 
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yang sedang berkembang di India dan Asia tenggara pada abad ke-15, 16 dan 

awal 17 adalah Islam. Kedua, kualitas Islam dan kualitas lembaga pendidikan 

yang tinggi dimulai pertengahan abad ke-10, tetapi tradisi menulis di wilayah 

indonesia masih sangat lemah. Barus, antara pertengahan abad ke-9 dan akhir 

abad ke-14 merupakan bandar metropolitan yang menjadi awal terbangunnya 

pusat pendidikan Islam. Ketiga, proses terpilihnya Islam sebagai agama baru di 

Nusantara setelah rakyat kecewa atas melemahnya Imperium Majapahit setelah 

ditinggalkan oleh Gajah Mada pada tahun 1356. 

Dengan demikian dapat dipastikan bahwa Barus setelah berkembang 

menjadi bandar kosmopolitan dari pertengahan abad ke-10 sampai dengan abad 

ke-15, juga menjadi pusat pendidikan agama Islam Nusantara. Kebanyakan 

inskripsi pada batu nisannya berbahasa Arab, dan sebagian kecil berbahasa 

Parsi. Dengan demikian Hamzah Fansuri yang lahir di Barus pada pertengahan 

abad ke-15 dapat menguasai bahasa Arab dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. 

Pada abad-abad itu Islam sedang berkembang sebagai kekuatan besar dan 

menjadikan Indonesia kawasan yang paling dinamis.
11

 

Pada abad 17 keberadaan pesantren dalam sejarah Indonesia telah 

melahirkan hipotesis yang barangkali memang telah teruji, bahwa pesantren 

dalam perubahan sosial bagaimanapun senantiasa berfungsi sebagai platform 

pnyebaran dan sosialisasi Islam.
12

 Perkembangan selanjutnya, pesantren tetap 

kokoh dan konsisten mengikatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang 

mengajarkan dan mengembangkan nilai-nilai Islam. Realitas ini tidak saja dapat 

dilihat ketika pesantren menghadapi banyak tekanan dari pemerintah kolonial 

Belanda.
13

 

Ketika Belanda mulai menjajah, penyebaran Islam dan pendidikan Islam 

masih menjadi salah satu peran pokok dari pondok pesantren. Namun, pada awal 
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12
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13
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penjajahan Belanda banyak tokoh-tokoh pesantren yang terpanggil menjadi 

tokoh-tokoh perjuanganbangsa Indonesia dan gigih terlibat dalam berbagai 

perlawanan menentang Belanda. Demikian juga ketika Jepang memobilisir 

tentara PETA (Pembela Tanah Air) guna melawan Belanda, para Kyai dan santri 

mendirikan tentara Hizbullah dan Sabilillah sebagai bentuk manifestasi jihad 

melawan kekafiran dan kelaliman. Laskar Hisbullah dan Sabilillah kemudian 

yang berkontribusi pada terbentuknya BKR (Badan Keamanan Rakyat) dan 

TKR (Tentara Keamanan Rakyat) yang merupakan cikal bakal TNI (Tentara 

Nasional Indonesia).
14

 

Awal abad ke-20 adalah periode kebangkitan intelektual bangsa Indonesia. 

Pada periode ini berdirilah Syarikat Islam (sebelumnya Syarikat Dagang Islam) 

yang diarsiteki H. Samanhudi dan HOS. Cokroaminoto yang juga orang 

pesantren. Bahkan menurut banyak sumber, kelahiran Syarikat Dagang Islam 

sebagai sebuah organisasi Nasional lebih dahulu dari pada Budi Utomo. 

Di zaman pergerakan pra-kemerdekaan, peran para elit pesantren juga 

sangat menonjol. Di tengah masyarakat mereka adalah guru bangsa,tempat 

merujuk segala persoalan di masyarakat. Di tengah percaturan politik menjelang 

kemerdekaan Republik Indonesia peran mereka tidak diragukan lagi. Dalam 

konteks mempertahankan kemerdekaan, sejarah perjuangan bangsa Indonesia 

mencatat sebuah peristiwa dahsyat di Surabaya pada tanggal 10 November 1945. 

Keterlibatan pesantren dan kaum santri dalam peristiwa-peristiwa perlawanan 

terhadap penjajah sangat sulit untuk dipungkiri, meski sangat disayangkan 

bahwa dalam penulisan sejarah peran mereka sepertinya sengaja dimarjinalkan. 

Seperti peran KH. Hasyim As‟ari yang pada tanggal 20 November 1945 

mengeluarkan fatwa “Resolusi Jihad” untuk mempertahankan tiap jengkal tanah 

air Indonesia. singkatnya, di awal-awal kemerdekaan RI para Kyai dan alumni 
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pesantren berpartisipasi hampir di setiap lini perjuangan bangsa.
15

 

Meski Indonesia sudah merdeka, bangsa Indonesia khususnya umat Islam 

masih  belum  menikmati  kemerdekaan  itu  dengan sempurna.
16

 PKI sebagai 

salah satu kekuatan Nasakom melakukan kudeta berdarah dengan melakukan 

penculikan dan pembunuhan terhadap para jenderal Angkatan Daratyang mereka 

sebut sebagai anggota Dewan Jenderal. Tindakan ini sebenarnya “blunder” besar 

bagi perjalanan PKI di Indonesia. karena blunder tersebut, pencitraan PKI di 

msyarakat memburuk dan Angkatan Darat bersama dengan dukungan dari 

pesantren berhasil menumpas PKI dan antek-anteknya di bumi pertiwi. Pada 

sekitar PMII, dan lainnya bergerak melalui demonstrasi besar-besaran menuntut 

pembubaran PKI di Indonesia, pesantren tidak mau ketinggalan dengan 

melakukan penyadaran di tingkat grass root, bahkan mereka turut serta dalam 

pembasmian anggota-anggota PKI.
17

 

Pada periode ini beberapa pesantren besar mengalami penurunan jumlah 

santri secara signifikan karena adanya peraturan dari pemerintah di bidang 

pendidikan yang tidak mengakui ijazah pesantren. Hal ini tidak lantas 

mematikan pesantren dan perannya di dalam masyarakat, tetapi justru banyak 

pesantren yang kemudian berlomba-lomba menyesuaikan diri dengan 

membangun madarah-madrasah yang diakui pemerintah dan tentunya 

mengajarkan ilmu-ilmu umum selain ilmu keagamaan. Animo masyarakat untuk 

sekolah di madrasah-madrasah di bawah pesantrenpun ternyata luar biasa 

besarnya, sehingga pesantren tidak sampai kehilangan fungsi dan peran 

khususnya di ranah pendidikan.
18

 

Selain pendapat di atas banyak sekali tokoh-tokoh yang mengungkap 

keberadaan pesantren seperti Steenbrink, Martin Van Bruinessen, dan Ziemek 
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mereka berbeda pendapat mengenai keberadaan pesantren. Namun dari 

perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dari hasil penelitian yang mereka 

lakukan sumber informasi (pelaku sejarah) merupakan kunci dari kebenaran 

menurut sudut pandang dari pelaku sejarah. 

Kehadiran pesantren merupakan kebutuhan masyarakat, mengingat 

keberadaan surau, langgar, dan masjid sudah tidak memadai lagi sebagai 

lembaga pendidikan Islam. Dengan respons positif masyarakat tersebut, 

didirikanlah pesantren-pesantren di seluruh plosok Indonesia, sehingga jumlah 

pesantren di Indonesia menjadi ribuan.
19

 

Pada perkembangannya pondok pesantren mengalami perubahan dari 

dalam dan selanjutnya dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam dengan ciri 

khas Indonesia. perubahan-perubahan tersebut antara lain terdapat sistem 

klasikal di samping non-klasikal, terdapat pendidikan jalur sekolah baik yang 

ada di bawah naungan Depag maupun Diknas.
20

 Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang ciri-cirinya dipengaruhi dan ditentukan oleh 

pribadi para pendiri dan kepemimpinannya serta cenderung untuk tidak 

mengikuti pola jenis tertentu.
21

 

3. Eksistensi Pondok Pesantren 

Penyebaran Islam di Indonesia merupakan peristiwa yang sangat penting 

dan menakjubkan dalam sejarah perluasan dunia Islam. Proses perluasan 

wilayah Islam di Indonesia berlangsung dari abad ke-13 sampai dengan abad ke-

16 saat kekuatan dan kemajuan ilmu pengetahuan  di pusat dunia Islam di Timur 

Tengah mengalami kemunduran.
22

 Proses adopsi agama di Indonesia 

berlangsung melalui hati sanubari dan pikiran bangsa Indonesia sendiri, tanpa 

ada paksaan dari luar dan tidak ada kekuatan militer yang menyertai masuk dan 

                                                      
19

 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural: Telaah terhadap Kurikulum Pondok 

Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 157. 
20

 Haryanto, Persepsi Santri..., hlm. 40. 
21

 Haryanto, Persepsi Santri..., hlm. 41. 
22

 Dhofier, Tradisi Pesantren..., hlm. 60. 



20  

berkembangnya Islam di Indonesia.
23

 

Sebelum tahun 1960-an, pusat-pusat pendidikan pesantren Indonesia lebih 

dikenal dengan nama pondok. Istilah pondok pesantren berasal dari pengertian 

asrama-asrama para santri atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu.
24

 Kata 

pondok berasal dari bahasa Arab yaitu funduq, yang berarti hotel, asrama, 

rumah, dan tempat tinggal sederhana.
25

 Pondok juga bermakna rumah sementara 

waktu seperti yang didirikan di ladang atau di hutan. Soegarda Purbakawatja 

juga menjelaskan, pesantren berasal dari kata santri, yaitu seorang yang belajar 

agama Islam, dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat orang 

berkumpul untuk mempelajari agama Islam.
26

 

Makna Pesantren menurut Fatah Yasin juga diangkat dari kata Santri yang 

berarti murid, atau dari kata shastri berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti 

huruf. Sebab di dalam pesantren inilah mula- mula santri belajar mengenal dan 

membaca huruf, dan guru yang mengajar disebut Kyai yang mempunyai otoritas 

tertinggi.
27

 Menurut pandangan Muahimin dan Abdul Mujib dalam bukunya 

Umiarso, Istilah pendidikan pesantren berasal dari istilah Kuttab yang 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang berkembang pada masa Bani 

Umayyah.
28

 Kuttab merupakan awal mula tempat belajar yang ada di dunia 

Islam, namun dalam deskripsi ini kuttab yang hendak dipakai oleh komunitas 

Muslim sebagai lembaga pendidikan dasar. 

Suku Jawa biasanya menggunakan sebutan pondok atau pesantren dan 

sering pula menyebut pondok pesantren. Di Madura digunakan istilah pesantren 

sedang di Pasundan menggunakan kata Pondok. Aceh mengenal dengan nama 
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dayah atau rangkang dan Minangkabau dengan sebutan surau.
29

 

Terlepas dari asal usul kata itu berasal dari mana, yang jelas ciri- ciri 

umum keseluruhan pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang asli di 

Indonesia, yang pada saat ini merupakan warisan kekayaan bangsa Indonesia 

yang terus berkembang.
30

 Dalam perkembangannya sekarang ini pesantren 

memiliki kelenturan dan resistensi dalam menghadapi setiap perubahan zaman. 

Untuk menentang kolonialisme, pesantren melakukan uzlah (menghindarkan 

atau menutup diri) terhadap sistem yang dibawa oleh kolonialisme termasuk 

pendidikan.
31

 

Agar tetap relevan bagi kehidupan masyarakat, pesantren membuka diri 

dengan mengadopsi sistem sekolah, pesantren juga melakukan perubahan yang 

memang perlu dilakukan dijaga agar tidak merusak segi positif yang dimiliki 

oleh kehidupan pedesaan, begitu juga pesantren dengan sistem dan karakter 

tersendiri telah menjadi bagian integral dari suatu institusi sosial masyarakat, 

khususnya pedesaan.
32

 

Meski mengalami pasang surut dalam menghadapi dan mempertahankan 

misi serta eksistensinya, namun sampai kini pesantren tetap survive, bahkan 

beberapa di antaranya muncul berbagai model gerakan alternatif bagi 

pemecahan masalah sosial masyarakat desa. Pesantren dituntut mampu 

menghidupkan fungsi-fungsi sebagai berikut: 

a. Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan transfer ilmu-

ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic values); 

b. Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial; 

c. Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan rekayasa sosial 

(social engineering) atau perkembangan masyarakat (community 
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development).
33

 

Pendidikan pesantren yang merupakan jenis pendidikan khas Indonesia 

tidak diragukan lagi selama puluhan tahun bahkan ada yang telah seabad lebih, 

memberikan andil dan perannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam 

dekade terakhir jumlah pesantren semakin berkembang dan kini jumlahnya 

16.000 pesantren. Pesantren dengan corak dan ciri khasnya telah berjasa dalam 

melahirkan lapisan generasi terdidik umat Islam di berbagai pelosok tanah air.
34

 

Perlu disadari bahwa pendidikan Islam dari masa ke masa akan selalu 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang membutuhkan perhatian dan solusi 

tepat.
35

 Semua itu, hanya bisa dilakukan jika pesantren mampu melakukan 

proses perawatan tradisi-tradisi yang baik dan sekaligus mengadaptasi 

perkembangan keilmuan baru yang lebih baik, sehingga mampu memainkan 

peranan sebagi agent of change yang didukung dengan manajemen pesantren 

yang baik. 

4. Karakteristik Pondok Pesantren 

Ada beberapa aspek yang merupakan elemen dasar dari pesantren yang 

perlu dikaji lebih mendalam mengingat pesantren merupakan sub kultur dalam 

kehidupan masyarakat kita sebagai suatu bangsa. Walaupun pesantren dikatakan 

sebgai sub kultur, sebenarnya belum merata dimiliki oleh kalangan pesantren 

sendiri karena tidak semua aspek di pesantren berwatak sub kultural. Bahkan 

aspek-aspek utamanya pun ada yang bertentangan dengan adanya batasan-

batasnya biasaya diberikan kepada sebuah sub kultur. Namun di lain pihak 

beberapa aspek utama dari kehidupan pesantren yang dianggap mempunyai 

watak sub kultural ternyata hanya tinggal terdapat dalam rangka idealnya saja 

dan tidak didapati pada kenyataan, karena itu hanya kriteria paling minim yang 
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dapat dikenakan pada kehidupan pesantren untuk dapat menganggapnya sebagai 

sebuah sub kultur. Kriteria itu diungkapkan oleh Abdurrahman Wahid, sebagai 

berikut: 

a. Eksistensi pesantren sebagai sebuah lembaga kehiduapn yang 

menyimpang dari pola kehidupan umum di negeri ini. 

b. Terdapatnya sejumlah penunjang yang menjadi tulang kehiduapn 

pesantren. 

c. Berlangsungnya proses pembentukan tata nilai yang tersendiri dalam 

pesantren, lengkap dengan simbol-simbolnya. 

d. Adanya daya tarik keluar, sehingga memungkinkan masyarakat sekitar 

menganggap pesantren sebagai alternatif ideal bagi sikap hidup yang ada 

di masyarakat itu sendiri. 

e. Berkembangnya suatu proses pengaruh mempengaruhi dengan 

masyarakat di luarnya, yang akan berkulminasi pada pembentukan nilai-

nilai baru yang secara universal diterima oleh kedua belah pihak.
36

 

Pesantren sebagai bagian dari masyarakat yang mempunyai elemen dasar 

yang membedakan dengan lembaga pendidikan lain. Ketahanannya membuat 

pesantren tidak mudah menerima suatu perubahan yang datang dari luar karena 

memiliki suatu benteng tradisi tersendiri. 

Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren memiliki elemen-elemen 

dasar pesantren, di antaranya yaitu: 

a. Pondok/Asrama Santri 

Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama 

pendidikan Islam tradisional, dimana para santrinya tinggal bersama dan 

belajar di bawah pimpinan dan bimbingan seorang kyai. Asrama tersebut 

berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana kyai menetap. Pada 

pesantren terdahulu pada umumnya seluruh komplek adalah milik kyai, 
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tetapi dewasa ini kebanyakan pesantren tidak semata-mata dianggap milik 

kyai saja, melainkan milik masyarakat. Ini disebabkan karena kyai sekarang 

memperoleh sumber-sumber untuk mengongkosi pembiayaan dan 

perkembangan pesantren dari masyarakat. Walaupun demikian kyai tetap 

mempunyai kekuasaan mutlak atas dasar pengurusan kompleks pesantren 

tersebut Menurut Zamarkasyi Dhofier, ada tiga alasan yang mendasari 

pesantren harus menyediakan asrama bagi para santrinya: (1) Kemasyhuran 

seorang Kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam menarik para 

santri dari jauh, dan ini berarti memerlukan asrama; (2) Hampir semua 

pesantren berada di desa-desa dimana tidak tersedia perumahan (akomodasi) 

yang cukup untuk dapat menampung santri, sehingga memerlukan asrama; 

dan (3). Adanya sikap timbal balik antara Kyai dan santri, dimana para 

santri menganggap Kyai-nya seolah-olah sebagai bapaknya sendiri, 

sedangkan Kyai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus 

senantiasa dilindungi.
37

 

Pondok bagi para santri merupakan ciri khas yang khusus dari tradisi 

pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di 

masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-

negara lain. Pondok sebagai tempat latihan bagi para santri agar mampu 

hidup mandiri dalam masyarakat. 

b. Masjid 

Masjid berasal dari bahasa Arab “sajada-yasjudu-sujuudan” dari kata 

dasaritu kemudian dimasdarkan menjadi “masjidan” yang berarti tempat 

sujud atau setiap ruangan yang digunakan untuk beribadah.
38

 Masjid juga 

bisa berarti tempat shalat berjamaah. Fungsi masjid dalam pesantren bukan 

hanya sebagai tempat untuk shalat saja, melainkan sebagai pusat pemikiran 

segala kepentingan santri termasuk pendidikan dan pengajaran. 

                                                      
37

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., hlm.79-85. 
38

 Al Munjid fi al lughah wal adab wal ulum (Beirut, cet. XVIII, 1958), hlm.321 



25  

Menurut Zamarkhsyari Dhofier, kedudukan masjid sebagai pusat 

pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi universalisme 

dasar sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain, kesinambungan 

sistem pendidikan Islam yang berpusat pada masjid sejak masjid al-Quba 

didirikan dekat Madinah pada masa Nabi Muhammad Saw tetap terpancar 

dalam sistem pesantren. Sejak zaman Nabi, masjid telah menjadi pusat 

pendidikan Islam. Dimanapun kaum muslimin berada, mereka selalu 

menggunakan masjid sebagai tempat pertama pusat pendidikan, aktivitas, 

administrasi dan kultural.
39

 

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 

pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik 

para santri terutama dalam praktek shalat, khutbah dan pengajaran kitab-

kitab klasik (kuning). Pada sebagain pesantren masjid juga berfungsi 

sebagai tempat i‟tikaf, melaksanakan latihan-latihan (riyadhah) atau suluh 

dan dzikir maupun amalan lainnya dalam kehidupan thariqat dan sufi. 

c. Santri 

Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai pengejawantahan 

adanya peserta didik yang haus akan ilmu pendidikan yang dimiliki oleh 

seorang Kyai pemimpin pesantren. Santri merupakan elemen yang harus ada 

dalam sebuah pesantren, karena tanpa adanya santri suatu lembaga tidak 

lagi bisa dikatakan pesantren. Di dalam proses belajar mengajar keberadaan 

santri dapat digolongkan menjadi dua buah bagian yaitu santri mukim dan 

santri kalong. Santri mukim adalah santri yang selama menuntut ilmu 

tinggal di dalam pondok yang disediakan pesantren. Sedangkan santri 

kalong adalah santri yang tinggal di luar kompleks pesantren, baik di rumah 

sendiri maupun di rumah-rumah penduduk di sekitar lokasi pesantren.
40

 

Jika dilihat dari komitmennya terhadap nilai-nilai yang diajarkan oleh 
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Kyai, santri dapat dikelompokkan menjadi tiga macam. Menurut Suteja, 

ketiga kelompok santri tersebut adalah: (1) Santri konservatif, (2) Santri 

reformatif, dan (3) Santri transformatif. Dikatakan santri konservatif, karena 

mereka selalu membina dan memelihara nilai-nilai yang ada di pesantren 

dengan caranya masing-masing. Santri model ini harus belajar mengenal 

dan mengamalkan secara patuh kaidah-kaidah keagamaan, kesusilaan, 

kebiasaan dan aturan-aturan hukum tanpa kritisme yang rasional. Hal ini 

tentu berbeda dengan kelompok santri formatif, yang berusaha 

mempertahankan dan memelihara kaidah-kaidah keagamaan, serta berusaha 

menggantikannya dengan bentuk dan model baru jika diperlukan. Adapun 

yang dimaksud dengan kelompok santri transformatif adalah mereka yang 

melakukan limpatan budaya dan intelektual secara progresif dengan tetap 

meperhatikan nilai-nilai dan kaidah-kaidah keagamaan yang mereka peroleh 

dari pesantren. Hal ini direfleksikan melalui pikiran-pikiran menantang 

status quo dan menawarkan perubahan-perubahan yang strategis, terutama 

dalam rangka menangani persoalan bangsa.
41

 

d. Kyai 

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. 

Biasanya kyai itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan 

pesantren tergantung pada kemampuan kyai sendiri. Dalam bahasa Jawa 

kata kyai dapat dipakai untuk tiga macam jenis pengertian yang berbeda 

sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim Munif, yaitu: 

1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang tertentu yang dianggap 

keramat. Umpanya “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta 

emas yang ada di keraton Yogyakarta. 

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 

3) Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli ilmu. 
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Menurut Manfred Ziemek bahwa kyai merupakan gelar oleh seorang 

tokoh ahli agama, pimpinan pondok pesantren, guru dalam rangka ceramah, 

pemberi pengajian dan penafsir tentang peristiwa-peristiwa penting di dalam 

masyarakat sekitar.
42

 

Lebih lanjut Prof. DR. Imam Suprayoga membagi tipologi seorang 

kyai dalam keterlibatannya di dunia politik pedesaan sebagai berikut: 

1) Kyai Spiritual: Dalam kegiatan politik maupun rekrutmen elit 

mengambil sikap berbentuk partisipasi pasif normatif, artinya ia ikut 

berpartisipasi sekalipun bersifat pasif, akan tetapi jika terjadi 

penyimpangan terhadap norma politik, ia akan bersikap kritis. 

2) Kyai Advokatif: Dalam afiliasi politik bersifat netral (tidak menyatakan 

keberpihakannya kepada salah satu organisasi politik), sedangkan dalam 

rekrutmen elit, keterlibatannya sama dengan kyai adaptif yaitu berbentuk 

partisispasi spekulatif, artinya mereka mau memantu kandidat Kepala 

Desa yang bersangkutan dengan catatan mereka memberi imbalan 

material yang diperlukan untuk kepeningan dakwah. 

3) Kyai Mitra Kritis: Keterlibatannya dalam dunia politik maupun 

rekrutmen elit mengambil bentuk partisipasi aktif kritis, artinya ia secara 

nyata terlibat politik berupa ikut ambil bagian dan menjadi penggerak 

kegiatan politik, dan tidak selalu seirama dengan kemauan pemerintah.
43

 

Khusus dalam penyelenggaraan pendidikan keterlibatan kyai adalah 

sama, mereka menganggap bentuk lembaga pendidikan yang paling ideaal 

adalah pesantren, dengan menggabungkan sistem klasikal dan sistem 

sekolah umum dan disisi lain tetap memelihara dan mengembangkan sistem 

tradisionalnya yaitu sistem pondok pesantren. Sedang dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat, hanya kyai advokatif yang telah melakukan peran 

proaktifnya kreatifnya, ini disebabkan kyai ini mampu melaksanakan 
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artikulsi ajaran agama dalam pembelajaraan ekonomi umat ssecara konkrit 

dan hasilnya dapat dirasakan oleh masyarakatnya.
44

 

e. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pondok pesantren 

Pada sistem pendidikan dan pengajaran yang bersifat tradisional, oleh 

kalangan pesantren dan masyarakat dikenal dengan istilah pesantren sallafi. 

Jenis pesantren ini tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik 

sebagai inti pendidikannya, dengan pengetahuan umum tidak diberikan. 

Pelajaran yang ditempuh oleh para santri tergantung kepada pembawaan 

kyai, dan juga tidak ditemuinya bentuk laporan hasil belajar siswa (raport). 

Di lingkungan pesantren kitab klasik lebih dikenal dengan sebutan 

kitab kuning. Ini karena dilihat dari bahan kertasnya berwarna agak 

kekuning-kuningan. Kitab-kitab sendiri itu pada umumnya ditulis oleh para 

ulama abad pertengahan yang menekankan kajian di sekitar fikih, hadits, 

tafsir, maupun akhlak.
45

 Berdasarkan sistem pengajaranya, pondok 

pesantren terbagi menjadi 4 macam, yaitu: 

1) Pondok pesantren salaf/klasik yaitu: pondok pesantren yang 

didalamnya terdapat sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan) dan 

sistem klasikal (madrasah) salaf. 

2) Pondok pesantren semi berkembang: yaitu pondok pesantren yang 

didalam nya terdapat sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan), 

dan klasikal (madrasah) swasta dengan kurkulum 90% agama dan 

10% umum. 

3) Pondok pesantren semi berkembang : yaitu pondok pesantren seperti 

semi berkembang, hanya saja sudah lebih bervariasi dalam bidang 

kurikulum nya, yakni 70% agama dan 30% umum. Di samping itu 

juga diselenggarakan madrasah SKB Tiga Menteri dengan 
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penambahan diniyah. 

4) Pondok pesantren khalaf/modern, yaitu: seperti bentuk pondok 

pesantren berkembang, hanya saja sudah lebih lengkap lembaga 

pendidikan yang ada di dalamnya, antara lain diselenggarakannya 

sistem sekolah umum dengan penambahan diniyah (praktek membaca 

kitab salaf), perguruan tinggi (baik umum maupun agama. 

5) Pondok pesantren ideal, yaitu : sebagaimana bentuk pondok pesantren 

modern hanya saja tempat pendidikannya lebih lengkap, terutama 

bidang keterampilan yang meliputipertanian, teknik, perikanan, 

perbankan, dan benar-benar memperhatikan kualitasnya dengan tidak 

menggeser ciri khusus kepesantrenannya yang masih relevan dengan 

kebutuhan masyarakat/perkembangan zaman. Dengan adanya bentuk 

tersebut diharapkan alumni pondok pesantren benar-benar berpredikat 

khalifah fil ardhi.
46

 

5. Tipologi Pondok Pesantren 

Secara garis besar, lembaga pesantren dapat digolongkan menjadi dua 

kelompok besar yaitu: 

a. Pesantren Salafi: yaitu pesantren yang tetap mempertahankan sistem (materi 

pengajaran) yang sumbrnya kitab-kitab klasik Islam atau kitab dengan huruf 

Arab gundul (tanpa baris apapun). Sistem sorogan (individual) menjadi sendi 

utama yang diterapkan. Pengetahuan non agama tidak diajarkan. 

b. Pesantren Khalafi: yaitu sistem pesantren yang menerapkan sistem madrasah 

yaitu pengajaran secara klasikal, dan memasukan pengetahuan umum dan 

bahasa non Arab dalam kurikulum. Dan pada akhir-akhir ini menambahnya 

berbagai ketermpilan.
47

 

Membahas lebih lanjut mengenai pesantren, Ziemak dalam Muthohar, 
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mengadakan klasifikasi jenis-jenis pesantren yang berdasarkan pada 

kelengkapan unsur-unsur pesantren. Dalam hal ini diasumsikan bahwa semakin 

lengkap unsur yang mendasari suatu pesantren, maka pesantren itu memiliki 

tingkatan yang makin tinggi. Tipe-tipe pesantren tersebut adalah:
48

 

a. Jenis A: Yaitu merupakan jenis pesantren yang paling sederhana. Biasanya 

dianut oleh para Kyai yang memulai pendiiran pesantren. Dan elemennya pun 

disamping Kyai hanya ada masjid dan santri. Dengan demikian aktifitasnya 

pun maksimal hanya pada kitab-kitab Islam dan penguasaan serta 

pemahamannya. Usahnya dititik beratkan sekedar pada usaha menarik para 

santri. 

b. Jenis B: Yaitu pesantren yang lebih tinggi tingkatannya, terdiri dari 

komponen-komponen; Kyai, masjid, pondok, dan santri dimana pondok 

berfungsi sebagai tempat untuk menampung para santri agar lebih dapat 

bronsentrasi dalam mempelajari agama Islam. 

c. Jenis C: Merupakan kelompok pesantren yang ditambah dengan lembaga 

pendidikan, yaitu terdapat komponen Kyai, masjid, santri, pondok, madrasah 

(primer). Aktifitas di pondok jenis ini dimaksudkan agar siswa/santri dapat 

memahami pengetahuan agama dan pengetahuan umum yang berlaku secara 

internasional. Dan dalam menempuh pendidikan di lembaga ini diakui oleh 

pemerintahan. 

d. Jenis D: Merupakan kelompok pesantren yang memiliki fasilitas lengkap 

dengan pemahaman elemen madrasah (primer, sekunder, dan tersier), yaitu 

lembaga pendidikan yang formal dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, 

dengan fasilitas belajar mengajar yang lengkap, seperti laboratorium dan 

perpustakaan untuk menunjang proses belajar pesantren. 

e. Jenis E: Yaitu kelompok pesantren besar dan berfasilitas lengkap, terdiri dari 

pesantren induk dan pesantren cabang. Disini terdapat penambahan elemen 
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madrasah dari yang primer hingga tersierdan fasilitas penunjang ruang 

ketermpilan. Pesantren induk hanya diperuntukan bagi santri yang telah tamat 

dalam penguasaan kitab-kitab Islam, dan hanya tinggal pematangan watak 

dan pengemblengan rohani secara rutin serta penguasan bahasa pengantar 

dasar pendidikan, yaitu Bahasa Arab. Sedangkan pesantren cabang 

merupakan tempat penggemblengan dasar-dasar penguasaan dan pemahaman 

kitab-kitab Islam serta beberapa pengenalan keahlihan dan keterampilan. 

Hasil penelitian Arifin di Bogor menunjukkan adanya lima macam pola 

fisik pondok pesantren, yaitu:
49

 

a. Pola Pertama: Terdiri dari masjid dan rumah Kyai, pondok pesantren ini 

masih berifat sederhana, dimana Kyai mempergunakan masjid atau rumahnya 

sendiri sebagai sarana untuk tempat interaksi belajar mengajar. Dalam pola 

semacam ini, santri hanya datang dari daerah sekitar pondok pesantren itu 

sendiri, sehingga tidak diperlukannya sarana untuk bermukim bagi santri. 

b. Pola Kedua: Pada pola berikut ini terdiri dari masjid, rumah Kyai dan pondok 

(asrama) sebagai tempat menginap para santri yang datang dari jauh. 

Sehingga tidak mengganggu mereka dalam menuntut ilmu pada Kyai 

tersebut. 

c. Pola Ketiga: Terdiri dari masjid, rumah Kyai dan pondok dengan sistem 

wetonan dan sorogan. Pada pondok pesantren yang merupakan tipe ini telah 

menyelenggarakan pendidikan formal seperti madrasah sebagai sarana 

penunjang bagi pengembangan wawasan para snatri. 

d. Pola Keempat: Untuk pola ini, pondok pesantren selain memiliki, komponan-

komponen fisik seperti pola ketiga, memiliki pula tempat untuk pendidikan 

ketrampilan seperti kerajinan, perbengkelan, toko, koperasi, sawah ladang 

dan sebaginya. Sehingga sebagi sarana edukatif lainnya sebagai penunjang 

memiliki nilai lebih dibanding dengan pola ketiga. 
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e. Pola Kelima: Dalam pola yang terakhir ini pondok pesantren telah 

berkembang dengan pesatnya sesuai dengan perkembangan zaman dan yang 

lazim disebut dengan pondok pesantren moderen atau pondok pesantren 

pembangunan. Di samping masjid, rumah kyai/ustadz, pondok, madrasah dan 

atau sekolah umum, terdapat pula bangunan-bangunan fisik lainnya sebagai 

penunjang seperti; perpustakaan, dapur umum, rumah makan umum, kantor 

administrasi, toko/unit usaha, koperasi rumah penginapan tamu, ruang operasi 

dan sebagainya. 

6. Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren 

a. Metode Pembelajaran yang Bersifat Tradisional 

Pola pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren erat kaitannya 

dengan tipologi pondok pesantren maupun ciri-ciri (karakteristik) pondok 

pesantren itu sendiri. Dalam melaksanakan proses pendidikan sebagian besar 

pesantren di Indonesia pada umumnya menggunakan beberapa sistem 

pendidikan dan pengajaran yang bersifat tradisional.
50

 

Pemahaman sistem yang bersifat tardisional lawan dari sistem yang 

modern. Sistem tradisional adalah sistem yang berangkat dari pola pengajaran 

yang sangat sederhana, yakni pola pengajaran sorogan, bandongan, wetonan 

dan musyawarah dalam mengkaji kitab-kitab agama yang ditulis oleh para 

ulama zaman abad pertengahan dan kitab-kitab itu dikenal dengan istilah 

“kitab kuning”.
51

 

1) Sorogan 

Metode pembelajaran dengan pola sorogan dilaksanakan dengan jalan 

santri membaca di hadapan Kyai. Apabila terjadi kesalahan langsung 

dihadapi oleh Kyai. Di pesantren besar “sorogan” dilakukan oleh dua 

atau tiga orang santri yang biasa terdiri dari keluarga Kyai atau santri-

santri yang diharapkan kemudian hari menjadi orang „alim. Dalam 
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metode ini, santri yang pandai mengajukan sebuah kitab kepada Kyai 

untuk dibaca di hadapan Kyai. Metode sorogan ini terutama dilakukan 

oleh santri-santri khusus yang memiliki kepandaian lebih. Di sinilah 

seorang santri bisa dilihat kemahirannya dalam membaca kitab dan 

menafsirkannya.
52

 Sistem sorogan ini biasanya dilakukan pada tahap 

awal mulai mengaji Al-Qur‟an sampai pada kitab-kitab mabsuthat 

(kitab-kitab kecil) sampai ke kitab-kitab mutawassithat (kitab-kitab 

sedang).
53

 

2) Wetonan 

Sistem pembelajaran dengan wetonan dilaksanakan dengan jalan Kyai 

membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri dengan membawa 

kitab yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan Kyai. Dalam 

metode semacam ini tidak dikenal absensinya. Artinya, santri boleh 

datang boleh tidak, juga tidak ada ujian.
54

 Sistem ini biasanya 

dilaksanakan dengan belajar secara berkelompok yang diikutioleh para 

santri. Mekanismenya, seluruh santri mendengarkan kitab yang 

dibacakan Kyai, setelah itu Kyai akan menjelaskan makna yang 

terkandung di dalam kitab yang telah dibacakannya, santri tidak 

mempunyai hak untuk bertanya, terlepas apakah santri-santri tersebut 

mengerti atau tidak terhadap apa yang telah disampaikan oleh Kyai. 

Adapun kelompok- kelompok kelas ada dalam sistem pengajaran ini 

dikenal dengan sistem halaqah.
55

 

3) Bandongan 

Metode pembelajaran yang serangkaian dengan metode sorogan dan 

wetonan adalah bandongan yang dilakukan saling kait- mengkait dengan 
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sebelumnya. Metode bandongan, seorang santri tidak harus menunjukkan 

bahwa ia mengerti pelajaran yang sedang dihadapi. Para Kyai biasanya 

membaca dan menterjemahkan kata-kata yang mudah. Metode 

bandongan, di Jawa Barat adalah nama lain dari metode wetonan. 

Sedangkan di Sumatra, dipakai dengan istilah halaqah,
56

 dan metode ini 

juga dikenal dengan nama “balaghan”.
57

 

Ketiga pola pengajaran ini berlangsung semata-mata tergantung kepada 

Kyai, sebab segala sesuatunya berhubungan dengan waktu, tempat dan 

materi. Selain itu, pengajaran (kurikulum) yang dilaksanakan di 

pesantren terletak pada kyai atau ustadz dan sekaligus yang menentukan 

keberhasilan proses belajar-mengajar di pondok pesantren. Sebab 

otokrasi Kyai sangat dominan di dalam pelaksanaan pendidikannya, 

selain dia di sendiri yang memimpin  pondok  tersebut.  

Selain ketiga metode tersebut ada metode lain yang diterapkan di pondok 

pesantren tradisional seperti: 

4) Muhawarah 

Muhawarah adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan 

bahasa Arab yang diwajibkan oleh pesantren kepada para santri selama 

mereka tinggal dipondok. Di beberapa pesantren latihan muhawarah atau 

muhadathah tidak diwajibkan setiap hari, akan tetapi hanya satu kali 

dalam seminggu, yang digabungkan dengan latihan muhadarah khithbah 

yang tujuannya adalah melatih para santri berpidato.
58

 

5) Mudhakarah 
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Mudhakarah merupakan suatu pertemuan ilmiah secara spesifik 

membahas masalah diniyah, seperti ibadah dan akidah serta masalah-

masalah agama pada umumnya. Dengan demikian mudhakarah, atau 

bahth al masail. Karena di dalamnya dibahas berbagai masalah aktual 

keagamaan, yang selalu mengalami perkembangan dan perubahan. Pada 

saat mudhakarah inilah santri menguji ketrampilannya mengutip sumber-

sumber argumentasi dalam kitab-kitab klasik. Mereka dinilai kiai cukup 

matang untuk menggali sumber-sumber referensi, memiliki keluasan 

bahan- bahan bacaan dan mampu menemukan atau menyelesaikan 

problem-problem menurut analisis jurispundensi mazhab Syafi‟i, maka 

santri tersebut akan ditunjuk menjadi pengajar kitab-kitab yang 

telahdikuasainya tersebut. Biasanya santri yang demikian, dipanggil 

dengan sebutan “santri senior”.
59

 

6) Majlis Ta‟lim 

Majlis Ta‟lim adalah suatu media penyampaian ajaran Islam yang 

bersifat umum dan terbuka. Para jama‟ah terdiri dari berbagai lapisan 

yang memiliki latar belakang pengetahuan yang bermacam-macam, dan 

tidak dibatasi oleh tingkatan usiamaupun perbedaan kelamin. Pengajian 

semacam ini hanya diadakan pada waktu-waktu tertentu saja. Ada yang 

seminggu sekali, dua minggu sekali atau sebulan sekali. Materi yang 

diberikan adalah nasehat- nasehat keagamaan yang bersifat al-amru bi 

al-ma‟ruf wa al- nahyu ‟an al-munkar. Ada kalanya materi diambil dari 

kitab-kitab tertentu, seperti misalnya tafsir Al-Qur‟an dan Hadits. Dalam 

hal ini, kebijakan sepenuhnya diberikan kepada kiai.
60

 

b. Metode Pembelajaran yang Bersifat Modern 

Di dalam perkembangannya pondok pesantren tidaklah semata-mata 
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tumbuh atas pola lama yang bersifat tradisional dengan beberapa
61

 pola di 

atas, melainkan dilakukan suatu inovasi dengan pengembangan suatu sistem. 

Di samping pola tradisional yang termasuk ciri-ciri pondok salafiyah, maka 

gerakan pembaharuan telah memasuki derap perkembangan pondok 

pesantren. 

Dalam perkembangannya, ada beberapa sistem yang diterapkan dalam 

pondok pesantren yaitu, 

1. Sistem Klasikal 

Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengan pendirian sekolah-

sekolah baik kelompok yang mengelola pengajaran agama maupun ilmu 

yang dimasukkan dalam kategori umum dalam arti termasuk disiplin 

ilmu-ilmu kauni (“ijtihad”/ hasil perolehan/ pemikiran manusia) yang 

berbeda dengan agama yang sifatnya tauqifi (dalam arti kata langsung 

ditetapkan bentuk dan wujud ajarannya).
62

 

2. Sistem Kursus-kursus 

Pola pengajaran yang ditempuh melalui kursus (takhasus) ini ditekankan 

pada ketrampilan tangan yang menjurus pada terbinanya kemampuan 

psikomotorik seperti kursus menjahit, mengetik, komputer dan sablon. 

Pengajaran sistem kursus ini mengarah pada terbentuknya santri-santri 

yang mandiri dalam menopang ilmu-ilmu agama yang mereka terima 

dari kiai melalui pengajaran sorogan, dan wetonan. Sebab pada 

umumnya santri diharapkan tidak bergantung pada pekerjaan di masa 

mendatang, melainkan harus mampu menciptakan pekerjaan sesuai 

dengan kemampuan mereka.
63

 

3. Sistem Pelatihan 

Di samping pengajaran klasikal dan kursus-kursus di pesantren juga 
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dilaksanakan sistem pelatihan yang menekankan pada kemampuan 

psikomotorik. Pola pelatihan yang dikembangkan adalah termasuk 

menumbuhkan kemampuan praktis seperti pelatihan pertukangan, 

perkebunan, perikanan, manajemen koperasi dan kerajinan-kerajinan 

yang emndukung terciptnya kemandirian integratif. Hal ini erat kaitannya 

dengan kemampuan yang lain yang cenderung melahirkan santri intelek 

dan ulama yang potensial.
64

 

4. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan 

murid untuk melakukan percobaan-percobaan pada mata pelajaran 

tertentu.
65

 Dengan demikian, murid akan dilibatkan secara langsung pada 

pekerjaan-pekerjaan akademis, latihan dan pemecahan masalah atau 

topik tertentu, seperti shalat, puasa, zakat, haji, pembangunan masyarakat 

dan lain-lain. Yang lebih menarikpada metode ini adalah apabila 

dikaitkan dengan pemecahan masalah, misalnya saja persoalan-persoalan 

yang terkait langsung dengan masalah fiqhiyah (masalah yang 

membutuhkan pemecahan dan kejelasan hukum dalam islam). 

 

B. Manajemen Pondok Pesantren 

1. Konsep Manajemen Pesantren 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang tertua, 

pesantren memiliki kontribusi dalam mewarnai perjalanan sejarah bangsa ini. 

Kontribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek pendidikan semata, tetapi 

juga berkaitan dengan bidang-bidang yang lain dalam skala luas.
66

 Pesantren 
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telah melintasi waktu yang sangat panjang berikut pengalamannya yang 

bermacam-macam dan telah berpartisipasi memecahkan problem umat pada 

berbagai aspek kehidupan baik pendidikan, dakwah, politik, sosial-ekonomi 

maupun aspek lainnya seperti sosial-budaya, sosial-religius, pembangunan dan 

lain-lain. Namun, pesantren tetap menampakkan sebagai lembaga pendidikan 

hingga sekarang ini yang tumbuh subur di bumi Indonesia meskipun 

menghadapi gelombang modernisasi dan globalisasi yang tersebar di seantero 

dunia.
67

 

Pesantren sebagai lembaga dakwah Islamiyah memiliki persepsi yang 

plural. Pesantren dapat dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga pembinaan 

moral, lembaga dakwah dan yang paling penting sebagai institusi pendidikan 

Islam yang mengalami konjungtur dan romantika kehidupan dalam menghadapi 

tantangan internal maupun eksternal.
68

 Untuk dapat memainkan peran 

edukatifnya dalam penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas 

mensyaratkan pesantren harus meningkatan mutu sekaligus memperbarui 

manajemen serta model pendidikannya.
69

 

Sebagai lembaga pendidikan yang masih survive pondok pesantren telah 

membuka diri dengan berbagai pertimbangan dan musyawarah yang sangat ketat 

oleh para pemimpinnya bahkan sekarang pondok pesantren sudah mulai 

bergeser melakukan gebrakan baru dengan menerapkan manajemen modern
70

 

serta menerapkan manajemen terbuka dan kepemimpinan kolektif. 

Kata manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu berasal dari  kata manus 

yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata- kata itu digabung 
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menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan 

ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda 

management, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. 

Akhirnya, management diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi 

manajemen atau pengelolaan.
71

 

Manajemen adalah proses usaha pelaksanaan aktivitas yang diselesaikan 

secara efisien dengan dan melalui pendayagunaan orang lain (sumber-sumber 

manusia, finansial, dan fisik yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penempatan, penggerakan dan pengendalian) untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu yaitu menghasilkan produk atau jasa/layanan yang diinginkan oleh 

sekelompok masyarakat.
72

 

Manajemen menurut George R. Terry suatu proses atau kerangka kerja, 

yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke 

arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
73

 

Manajemen dapat diartikan sebagai seni melaksanakan pekerjaan melalui 

orang-orang (the art of getting things done through people).
74

 Manajemen juga 

sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu oleh 

Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan 

yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang 

bekerja sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama ini lebih 

bermanfaat bagi kemanusiaan. Manajemen telah memenuhi persyarat sebagai 

bidang ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari dalam kurun waktu yang lama 

dan memiliki serangkaian teori yang perlu diuji dan dikembangkan dalam 

praktek manajerial pada lingkup organisasi. 
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Sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat universal, dan 

mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis mencakup kaidah-

kaidah, prinsip-prinsip, dan konsep-konsep yang cenderung benar dalam semua 

situasi manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan manajemen 

dapat diterapkan dalam setiap organisasi baik pemerintah, pendidikan, 

perusahaan, keagamaan, sosial dan sebagainya. Manajemen dibutuhkan oleh 

setiap organisasi, jika seorang manajer mempunyai pengetahuan tentang 

manajemen dan mengetahui bagaimana menerapkannya, maka dia akan dapat 

melaksanakan fungsi-fungsi manajerial secara efektif dan efisien.
75

 

Manajemen sebagai sistem merupakan kerangka kerja terdiri dari proses 

dan prosedur yang digunakan untuk menentukan bahwa sebuah organisasi dapat 

memenuhi semua tugas-tugas yang disyaratkan untuk mencapai tujuannya. 

Sejalan dengan ini, menurut D. Chapman, bahwa: 

“A management system is the framework of processes and procedures used 

to ensure that an organization can fulfill all tasks required to achieve its 

objectives. For instance, an environmental management system enables 

organizations to improve their environmental performance through a 

process of continuous improvement”.
76

 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan beberapa hal tentang 

manajemen, yaitu
77

: 

a. Manajemen merupakan suatu usaha atau tindakan ke arah pencapaian 

tujuan melalui sebuah proses. 

b. Manajemen merupakan sistem kerja sama dengan pembagian peran yang 

jelas. 

c. Manajemen melibatkan secara optimal konstribusi orang-orang, dana, 
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fisik, dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien. 

Ajaran Islam memerintahkan kepada umatnya untuk dapat mengerjakan 

segala aktifitas mengerjakan segala aktifitas yang baik harus dilakukan secara 

rapi, benar, tertib, dan teratur sesuai dengan proses yang diperintahkan.
78

 Seperti 

yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an:
79 

                         

        

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu”.
80

 (QS. AS-Sajdah: 5). 

 

Dalam manajemen pesantren, pemimpin merupakan seorang konseptor 

dalam menjalankan roda organisasi pesantren untuk mencapai tujuan 

institusional maupun pendidikan Islam yaitu terciptanya insan kamil. Pemimpin 

merupakan panglima pengawal yang melaksanakan fungsi serta prinsip-prinsip 

manajemen. Jadi manajemen pesantren adalah proses pengelolaan lembaga yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pengawasan 

melibatkan secara optimal konstribusi orang-orang, dana, fisik, dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien. Selanjutnya akan dibahas mengenai 

fungsi manajemen dalam pondok pesantren. 

Teori Manajemen mempunyai peran dalam membantu menjelaskan 

perilaku organisasi yang berkaitan dengan motivasi, produktivitas dan kepuasan. 
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Karaktersitik teori manajemen secara garis besar dapat dinyatakan, mengacu 

pada pengalaman empirik,adanya keterkaitan antara satu teori dengan teori lain, 

dan mengakui kemungkinan adanya penolakan. Proses manajemen yang bisa 

dilaksanakan dalam lembaga pendidikan adalah planning, organizing, actuating, 

controlling (POAC). Empat proses tersebut digambarkan  dalam bentuk siklus 

karena adanya keterkaitan atara proses yang bertama dan berikutnya. Begitu 

juga setelah pelaksanaan controlling akan mendapat feedback yang bisa 

dijadikan sebagai masukan atau dasar untuk membuat planning baru.
81

 Proses 

manajemen tersebut merupakan aplikasi dari fungsi manajemen, meskipun 

demikian terdapat fungsi-fungsi lain yang dianggap sebagai alternatif dalam 

ilmu manajemen yang diungkapkan beberapa tokoh teori manajemen. 

Pandangan mengenai fungsi manajemen selalu mengalami perkembangan dari 

waktu ke waktu sesuai dengan kedudukan dan kebutuhan. Namun, pada 

dasarnya fungsi manajemen digunakan untuk mencapai suatu tujuan secara 

sistematis dengan efektif dan efisien. Berikut ini dikemukakan beberapa 

pandangan para ahli tentang fungsi manajemen.
82

 

Tokoh Fungsi Manajemen 

Ernes Dale Planning, Organizing, Stafing, Directing, Innovating, 

Representing, Controlling 

Henry Fayol Planning, Organizing, Commanding, Coordinating, 

Controlling, Reporting 

James Stoner Planning, Organizing, Leading, Controlling 

William H. Newman Palnning, Organizing, Assembling, Resources, 

Directing, Controlling 

George R. Terry Planning, Organizing, Actuating, Controlling 

Louis A. Allen Leading, Planning, Organizing, Controlling 
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William Sprigel Planning, Organizing, Controlling 

Winardi Planning, Organizing, Actuating, Coordinating, 

Leading, Communicating, Controlling 

Siagian Planning, Organizing, Motivating, Controlling, 

Budgetting 

Kontz dan O‟donnel Organizing, Staffing, Directing, Planning, Controlling 

Oey Liang Lee  Planning, Organizing, Directing, Coordinating, 

Controlling 

 

Manajemen dalam Islam juga mengalami perkembangan, dalam konsep 

Islam manajemen merupakan suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan 

Islam secara islami dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal 

lain yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan 

efisien.
83

 “Efektif” mengacu pada keterwujudan tujuan sesuai dengan 

perencanaan. Sedangkan “efisien” berarti bahwa tugas yang dilaksanakan secara 

benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.
84

 

Memahami pengertian manajemen pendidikan Islam, maka perlu dipahami 

terlebih dahulu pengertian dan batasan pendidikan Islam. Marno dalam bukunya 

Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam juga berpendapat mengenai 

Pendidikan Islam yakni jenis pendidikan yang pendirian dan 

penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 

mengamalkan nilai-nilai Islam baik yang tercermin dalam pengetahuan program 

studi, nama lembaga maupun dalam kegiatan- kegiatan yang diselenggarakan. 

Jadi, kata “Islam” disini ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus sebagai 

bidang studi yang ditawarkan melalui program studi yang diselenggarakan.
85

 

Aspek dan program praktik kegiatan Islam yang dilaksanakan, terutama di 
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Indonesia di antaranya, yaitu
86

: 

a. Pendidikan Pondok Pesantren. 

b. Pendidikan Madrasah dan pendidikan lanjutan seperti IAIN/STAIN atau 

perguruan tinggi Islam yang bernaung di bawah Departemen Agama. 

c. Pendidikan umum yang bernafaskan Islam, yang diselenggarakan oleh 

dan/atau berada di bawah naungan yayasan dan organisasi Islam. 

d. Pelajaran agama Islam yang diselenggarakan di lembaga-lembaga 

pendidikan umum sebagai suatu mata pelajaran.
87

 

Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, bahkan umat Islam di 

Indonesia merupakan yang terbesar di dunia. Dengan komposisi penduduk yang 

demikian, harus disadari bahwa keberadaan pendidikan Islam tidak bisa 

diremehkan meskipun masih ada beberapa kelemahan dan kenyataan bahwa 

tidak setiap muslim di negeri ini belajar di lembaga pendidikan Islam.
88

 

Pendidikan Islam di Indonesia merupakan warisan peradaban Islam, 

sekaligus aset bagi pembangunan pendidikan nasional. Sebagai warisan, ia 

merupakan amanat sejarah untuk dipelihara dan dikembangkan oleh umat Islam 

dari masa ke masa. Sedangkan sebagai aset, pendidikan Islam yang tersebar di 

berbagai wilayah ini membuka kesempatan bagi bangsa Indonesia untuk menata 

dan mengelolanya sesuai dengan sistem pendidikan nasional.
89

 

Upaya pengelolaan maupun pengembangan lembaga pendidikan Islam 

merupakan keniscayaan dan beban kolektif bagi para penentu kebijakan 

pendidikan Islam. Mereka memiliki kewajiban untuk merumuskan strategi dan 

mempraktikannya guna memajukan pendidikan Islam. Perumusan startegi itu 

juga akan mempertimbangkan eksistensi lembaga pendidikan Islam secara riil 

dan orientasi pengembangannya.
90
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Upaya-upaya tersebut dilakukan sebagai entry point untuk menjawab 

tantangan perubahan yang sedang dan akan terjadi. Oleh sebab itu, upaya-upaya 

tersebut sebenarnya telah masuk pada bingkai besar yaitu pola manajemen 

pengembangan lembaga pendidikan Islam / pesantren yang perlu untuk 

dilakukan secara terus-menerus. Manajemen pengembangan lembaga 

pendidikan Islam pada hakikatnya dilaksanakan melalui kegiatan fungsi 

manajemen pendidikan Islam yaitu planning, organizing, actuating, controlling 

yang biasa disingkat sebagai POAC.
91 

Hubungan di antara fungsi-fungsi 

manajerial merupakan satu kesatuan sebagai proses yang berkesinambungan. 
 

Penjelasan mengenai masing-masing kegiatan manajemen pesantren 

tersebut akan diuraikan pada bagian berikut ini:
 

a. Fungsi Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan sejumlah kegiatan sejumlah kegiatan yang 

ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Anderson dan Bowman dalam buku 

Prim Masrokan menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses mempersiapkan 

seperangkat keputusan bagi perbuatan di masa datang.
92

 Perencanaan meliputi 

kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, 

berapa orang yang diperlukan, dan berapa jumlah biayanya. Perencanaan ini 

dibuat sebelum suatu tindakan dilaksanakan. Perencanaan menurut Gibson 

menurut Chusnul, mencakup kegiatan menentukan sasaran dan alat sesuai untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut jangkauan waktunya 

perencanaan dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yakni: 1) perencanaan jangka 

pendek (satu minggu, satu bulan, dan satu tahun); 2) perencanaan jangka 

menengah (perencanaan yang dibuat dalam jangka waktu 2 sampai 5 tahun); dan 

3) perencanaan jangka panjang (perencanaan yang dibuat lebih dari 5 tahun).
93
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Perencanaan menurut Fathul Aminuddin Aziz, adalah kegiatan membuat 

berbagai tujuan perusahaan dan diikuti dengan membuat berbagai rencana untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan tersebut. Dengan demikian, perencanaan 

(planning) harus memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber yang 

dimiliki.
94

 

Ada beberapa kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk melakukan 

perencanaan (planning) menurut Louis A. Allen yang dikutip oleh Fathul A 

Aziz, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Meramalkan: tugas yang dilakukan oleh seorang manager yaitu harus 

bisa meramalkan atau memperkirakan masa depan. 

2. Menentukan sasaran: tugas yang dilakukan oleh seorang manager untuk 

menentukan hasil-hasil akhir yang akan dicapai nantinya (target). 

3. Memprogramkan: tugas yang dilakukan oleh seorang manager untuk 

menetapkan urutan dan prioritas langkah-langkah kegiatan yang akan 

diambil dalam mencapai sasaran. 

4. Menjadwalkan: tugas yang dilakukan oleh seorang manager untuk 

menetapkan urutan waktu langkah-langkah program. 

5. Menyusun anggaran: tugas yang dilakukan oleh manager untuk 

mengalokasikan sumber-sumber daya yang perlu untuk mencapai 

sasaran. 

6. Menetapkan prosedur: tugas yang dilakukan oleh seorang manager 

untuk mengembangkan dan mengaplikasikan metode-metode yang 

terstandarisasi untuk melaksakan tugas yang telah dispesifikasikan. 

7. Mengembangkan kebijakan: tugas yang dilakukan oleh seorang 

manager untuk mengembangkan dan menginterpretasikan keputusan-

keputusan tetap yang berlaku untuk pertanyaan-pertanyaan yang 

berulang timbulnya dan masalah-masalah penting bagi perusahaan 
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keseluruhan.
95

 

Perencanaan adalah langkah pertama yang harus diperhatikan oleh Kyai 

dan para pengelola lembaga pendidikan Islam yang lain. Perencanaan 

merupakan hal penting yang hendaknya ada dalam manajemen lembaga 

pendidikan Islam. Tanpa perencanaan yang baik lembaga pendidikan Islam tidak 

akan maju dan berkualitas. Berkaitan dengan perencanaan ini, Allah SWT 

memberikan arahan orang yang beriman dan bertaqwa hendaknya 

memperhatikan hari esok.
96

 Seperti yang dijelaskan dalam Al Qur‟an: 

                         

          

 “untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.
97

 (QS. Al-Hasyr: 18). 

 

Perencanaan pada lembaga pendidikan Islam merupakan proses 

pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif mengenai sasaran dan cara-cara 

yang akan dilaksanakan oleh lembaga pendidikan Islam di masa yang akan 

datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan 

penilaiannya atas hasil pelaksanaannya yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan. Berdasarkan proses tersebut terdapat tiga kegiatan yang 

harus dilaksanakan yaitu (1) menilai situasi dan kondisi saat ini, (2) merumuskan 

dan menetapkan situasi dan kondisi yang diinginkan (yang akan datang), dan (3) 

menentukan apa saja yang perlu dilakukan untuk mecapai keadaan yang 

diinginkan.
98

 

1) Menilai situasi dan kondisi saat ini merupakan langkah awal yang harus 
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dilaksanakan sebelum membuat perencanaan. Gambaran objektif dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat perencanaan 

strategis yang sesuai dengan visi dan misi pesantren. Penilaian ini 

dimaksudkan sebagai langkah untuk mengadakan refleksi terhadap 

program-program pendidikan dan pembelajaran yang diselenggarakan 

di pesantren, juga untuk memberikan masukan dalam membuat 

perencanaan di masa yang akan datang. Penilaian harus dilaksanakan 

dengan menggunakan teknik autentic assesment sehingga bisa 

memberikan masukan yang sebenarnya dan juga dapat dijadikan 

sebagai masukan untuk membuat perencanaan berikutnya. Dengan cara 

ini, perencanaan yang dibuat oleh pesantren akan lebih bisa mengatasi 

kendala-kendala yang terjadi dan untuk mendapatkan peluang-peluang 

yang ada dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan 

Islam. 

2) Merumuskan dan menetapkan situasi-kondisi yang diinginkan di 

sekolah merupakan elaborasi dari pencapaian visi dan misi pesantren. 

Kondisi ini mempersyaratkan adanya pemimpin/ Kyai yang visioner, 

Kyai yang mampu melihat ke depan, peluang-peluang yang ada, 

tantangan-tantangan dan cara mengatasinya, serta adanya upaya untuk 

meraih peluang yang direncanakan melalui kebijakan-kebiajakan 

strategis yang dibuat oleh Kyai. Penciptaan situasi dan kondisi yang 

diinginkan sebagai perwujudan untuk membentuk budaya (culture) 

pesantren yang kuat dalam visi dan misi pesantren. 

3) Menentukan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencapai keadaan 

yang diinginkan merupakan langkah strategis yang harus dilaksanakan 

dalam membuat perencanaan mutu yang ada di lembaga pendidikan 

Islam khususnya pesantren. Kebijakan strategis yang dibuat oleh 

pesantren tidak akan bisa berjalan dengan baik jika tidak dibarengi 

dengan strategi untuk menjalankannya, serta alat evaluasi yang 
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digunakan dalam mengontrol pelaksanaan kebijakan yang telah dibuat. 

Oleh karena itu strategi pelaksanaan kegiatan merupakan bagian dari 

perencanaan yang dibuat oleh pesantren. Kondisi yang diharapkan harus 

dibarengi dengan program-program strategis dan cara 

melaksanakannya. Program strategis ini mengacu pada visi dan misi 

pesantren dalam mewujudkan mutu pendidikan. 

Untuk terciptanya suatu perencanaan yang baik,
99

 para ahli manajemen 

menggunakan konsep Rudyard Kipling seorang sastrawan Inggris yang terkenal, 

pernah mengatakan bahwa dalam hidupnya mempunyai enam pertanyaan yang 

harus dijawab dengan baik, ialah pertanyaan: (a) what, (b) where, (c) when, (d) 

how, (e) who, (f) why. 
100

  

Perencanaan untuk masa depan itu sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh E. Mc. Farland yang dikutip oleh Sahertian dalam bukunya Chusnul 

bahwa perencanaan adalah suatu keaktifan pimpinan untuk meramalkan keadaan 

yang akan datang dalam mencapai harapan, kondisi dan hasil yang akan 

datang.
101

  

Agar perencanaan menghasilkan rencana yang baik, konsisten, dan 

realistis maka kegiatan-kegiatan perencanaan perlu memperhatikan: 

- Keadaan sekarang (tidak dimulai dari nol, tetapi dari sumber daya yang 

ada) 

- Keberhasilan dan faktor-faktor kritis keberhasilan 

- Kegagalan masa lampau 

- Potensi, tantangan, dan kendala yang ada 

- Kemampuan merubah kelemahan menjadi kekuatan, dan ancaman menjadi 
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peluang analisis (Strength, Weakness, Opportunities, and Threats atau 

SWOT) 

- Mengikutsertakan pihak-pihak terkait 

- Memperhatikan komitmen dan mengkoordinasi pihak-pihak terkait 

- Mempertimbangkan   efektivitas dan efisiensi,
102

 demokratis, transparan, 

realistis, legalitas, dan praktis. 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah suatu mekanisme atau suatu struktur, yang 

dengan struktur itu semua subjek perangkat lunak dan perangkat keras semuanya 

dapat berjalan secara efektif, dan dapat dimanfaatkan menurut fungsi dan 

proporsinya masing-masing. Adanya inisiatif, sikap yang kreatif dan produktif 

dari semua anggota pendidikan Islam dari perangkat yang serendah-rendahnya 

sampai yang tertinggi akan menjamin organisasi pendidikan Islam berjalan 

dengan baik.
103

 

Pengorganisasian menurut Chusnul juga diartikan sebagai kegiatan 

membagi tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam kerja sama di lembaga 

pendidikan. Kegiatan pengorganisasian bertujuan menentukan siapa yang akan 

melaksanakan sesuai tugas sesuai prinsip manajemen lembaga pendidikan. 

Fungsi pengorganisasian meliputi pembagian tugas kepada masing-masing 

pihak, membentuk bagian, mendelegasikan, serta menetapkan wewenang dan 

tanggung jawab, sistem komunikasi serta mengkoordinasi kerja setiap pengurus 

di dalam suatu kerja yang solid terorganisir.
104

 

Pengorganisasian merupakan suatu proses yang dinamis yang harus 

dilakukan pengelompokan tugas-tugas dan membagi-bagikan pekerjaan kepada 

setiap personalia, penetapan departemen-departemen (sub-sistem) serta 
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penentuan hubungan-hubungan.
105

 Departementalisasi bertujuan untuk 

pengelompokan kegiatan-kegiatan oraganisasi lembaga pendidikan Islam agar 

kegiatan-kegiatan sejenis saling berhubungan dan dapat dikerjakan bersama. Hal 

ini akan tercermin pada struktur formal suatu organisasi dan tampak atau 

ditunjukkan oleh bagan suatu organisasi.
106

 

Pembagian kerja dalam organisasi merupakan perincian tugas pekerjaan 

agar setiap individu pada organisasi bertanggung jawab dalam melaksanakan 

sekumpulan kegiatan. Kedua aspek ini merupakan dasar proses 

pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara efisien dan efektif.
107

 Pembagian dalam pola manajemen modern ini 

dalam Al-Qur‟an dijelaskan pada nilai-nilai historis nabi Yusuf yang menjadi 

bendahara negeri Mesir. Nilai historis ini dalam Al-Qur‟an dideskripsikan dalam 

surat Yusuf ayat 55 yang dinyatakan bahwa: 

                   

“berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 

Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 

berpengetahuan". (QS. Yusuf: 55) 
108

 

 

Pengorganisasian dalam lembaga pendidikan Islam mempunyai posisi 

yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pesantren. Proses 

pengorganisasian ini akan menentukan sebuah teamwork yang baik. Hal ini 

disebabkan pengorganisasian pada hakikatnya, antara lain: (a) penentuan sumber 

daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, (b) proses 

perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa 

hal- hal tersebut ke arah tujuan, (c) penugasan tanggung jawab tertentu, (d) 

pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk 
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melaksanakan tugas-tugasnya.
109

 

Penerapan pengorganisasian merupakan penentu penetapan struktur peran-

peran melakukan penentu aktifitas-aktifitas yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan organisasi di mana struktur organisasi itu untuk mempermudah 

koordinasi dalam memperlancar dan mengarahkan program-program pondok 

pesantren untuk mencapai tujuan organisasi.
110

 

Proses organisasi dalam suatu lembaga pendidikan Islam meliputi 

pembatasan dan penjumlahan tugas-tugas, pengelompokan dan 

pengklasifikasian tugas-tugas, serta pendelegasian wewenang di antara pengasuh 

dan para pengurus pada tiap-tiap unit pesantren.
111

 Tahapan manajemen dalam 

membentuk kegiatan pada proses pengorganisasian sendiri meliputi
112

: 

- Sasaran (manajer/ Kyai harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin 

dicapai)  

- Penentuan kegiatan-kegiatan (manajer/ Kyai harus mengetahui, 

merumuskan dan menspesifikasikan kegiatan-kegiatan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan organisasi) 

- Pengelompokan kegiatan-kegiatan 

- Pendelegasian wewenang (manajer/ Kyai harus menetapkan besarnya 

wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap departemen/ unit 

pesantren) 

- Rentang kendali (manajer/ Kyai harus menetapkan jumlah personil pada 

setiap departemen/ unit pesantren) 

- Perincian peranan perorangan 

- Tipe organisasi (line organization, line and staff organization atau function 

organization) 
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- Bagan organisasi 

Maka ketika dikaitkan dengan pendidikan Islam pola perkembangan yang 

ada dalam organisasi pendidikan Islam akan mempunyai ciri yang berbeda 

dengan organisasi konvensional. Artinya, organisasi pendidikan Islam tidak 

pernah melepas dari etik normatif yang menjadi pedoman bagi pelaku di 

dalamnya. Dalam organisasi pendidikan Islam. Pendidikan Islam diupayakan 

menjadi pendidikan ajaran dan nilai-nilai Islam menjadi the way of life 

(pandangan dan sikap hidup) seseorang. Pola jaringan kerja yang dipakai adalah 

semua saluran (all channel) untuk membuka kran transparansi dan 

meminimalisasi sekat yang ada antara pemimpin dan bawahan.
113

 Lembaga 

pendidikan Islam dalam paradigma organisasi pendidikan Islam menganut 

pendekatan sistem. Oleh karena itu, perlu dicari pola hubungan dan sistem 

desain organisasi yang dapat memenuhi tuntutan-tuntutan variabel, baik dalam 

internal subsistem maupun dalam lingkungan eksternal.  

Lembaga pendidikan Islam yang ingin menjadi lembaga belajar yang 

efektif, lembaga pendidikan Islam harus mampu untuk mencari metode untuk 

menciptakan struktur yang secara terus menerus mendukung pembelajaran. Dan 

pengajaran yang efektif serta memperkaya adaptasi organisasi; mengembangkan 

budaya dan iklim organisasi yang terbuka, dan kolaboratif; menarik individu 

yang mandiri, efektif dan terbuka terhadap perubahan; mencegah politik yang 

kotor dan ilegal dari penyalahgunaan aktivitas pengajaran dan pembelajaran 

yang legal.
114

 

Kepemimpinan transformasional, komunikasi yang terbuka dan terus-

menerus, dan pembuatan keputusan bersama merupakan mekanisme yang 

hendaknya mampu meningkatkan pembelajaran keorganisasian di lembaga 
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pendidikan Islam.
115

 Tantangannya adalah tidak hanya menciptakan lembaga 

pendidikan Islam yang memiliki kemampuan untuk menjawab secara efektif 

masalah-masalah kontemporer saja. Akan tetapi, juga pada isu-isu yang baru 

muncul mengenai efektivitas lembaga pendidikan Islam dan juga kesesuaian 

antara output-outcame pendidikan Islam dengan kebutuhan stakeholder. 

Pengorganisasian pada pondok pesantren seharusnya dilakukan untuk 

memberikan kejelasan dalam upaya pelaksanaan dan fungsinya dengan 

komponen terkait. Artinya meskipun sebagai lembaga pendidikan tradisional, 

pondok pesantren harus tetap memiliki aturan main dalam upaya menjalankan 

tujuan pendidikan dan keagamaannya. Struktur organisasi di pondok pesantren 

biasanya tidak menunjukkan adanya hierarchical bureaucracy, namun lebih 

mencerminkan ciri democratic. Oleh karena itu struktur organisasi pondok 

pesantren (organization chart) yang sederhana dan jelas menggambarkan 

fleksibilitas penyelenggaraan pondok pesantren.
116

 

c. Fungsi Penggerakan (Actuating) 

Actuating merupakan fungsi manajemen yang komplek dan merupakan 

ruang lingkup yang cukup luas serta sangat berhubungan erat dengan sumber 

daya manusia yang pada akhirnya actuating merupakan pusat sekitar aktivitas-

aktivitas manajemen. penggerakan (actuating) pada hakekatnya adalah 

menggerakkan orang-orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien.
117

 Di dalam manajemen pendidikan Islam, pengarahan ini 

bersifat sangat kompleks karena di samping menyangkut manusia juga 

menyangkut berbagai tingkah laku dari manusia itu sendiri. Manusia dengan 
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berbagai tingkah lakunya yang berbeda-beda akan mampu memberikan warna 

pada proses pendidikan Islam dengan pola pengembangan yang berbeda-beda 

pula.
118

 

George R. Terry mendefinisikan actuating sebagai tindakan untuk 

mengusahakan agar semua anggota kelompok suka berusaha untuk mencapai 

sasaran-sasaran agar sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha 

organisasi.
119

 Sedangkan koonzt dan Cyrill O‟Donnel juga mengatakan directing 

and leading are the interpersonal aspect of managing by which subordinate are 

lead to understand and contribute affectively to attainment of enterprise 

objectives. Hal ini berarti bahwa penggerakan (actuating) merupakan suatu 

bentuk usaha yang bersifat merangsang anggota-anggota kelompok 

melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang baik.
120

 

Dalam hal ini menggerakkan adalah merangsang anggota- anggota dalam 

organisasi melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang baik. 

Menurut Davis seperti yang dikuti Chusnul, menggerakkan adalah kemampuan 

pemimpin membujuk orang-orang mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dengan penuh semangat. Jadi, pemimpin lembaga pendidikan menggerakkan 

semangat.
121

 

Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan 

uapaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan.
122

 Dalam 

melaksanakan fungsi penggerakan ini, maka peranan pemimpin sangat penting, 

karena penggerakan lebih banyak berhubungan dengan manusia sebagai subyek 

kegiatan, sehingga bagaimanapun modern peralatan yang digunakan, jika tanpa 

dukungan manusia tidak akan berarti apa-apa. Sementara manusia sendiri adalah 

makhluk hidup yang mempunyai harga diri, perasaan, tujuan dan karakter yang 
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berbeda-beda.
123

 

Menggerakkan dan membangkitkan semangat merupakan salah satu di 

antara asma Allah, yaitu Al-Ba‟ist yang berarti membangkitkan.
124

 Kyai sebagai 

pemimpin di pondok pesantren harus mampu membangkitkan semangat kerja 

para pengurus untuk meningkatkan mutu pendidikan di pesantren. Berkaitan 

dengan sifat Al-Ba‟ist ini Allah berfirman: 

                           

                     

“dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa 

yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada 

siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan, kemudian 

kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang 

dahulu kamu kerjakan”.
125

 (QS. Al-An‟am: 60) 

 

Berkenaan dengan penggerakan dalam pengelolaan pondok pesantren, 

maka kewajiban pemimpin untuk memberikan pengarahan dan motivasi dengan 

pendekatan manusiawi agar tujuan organisasi yang sudah direncanakan dapat 

dicapai dengan baik. Untuk itu faktor kepemimpinan kyai mempunyai peranan 

sentral dalam meningkatkan semangat personil pondok. 

d. Fungsi Pengawasan (controlling) 

Pengawasan atau controlling atau juga bisa disebut dengan pengendalian 

merupakan bagian akhir dari fungsi manajemen. fungsi manajemen yang 

dikendalikan adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan atau 

pelaksanaan, dan pengendalian. Pengawasan, adalah salah satu fungsi 

manajemen yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan koreksi sehingga 

apa  yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan 

maksud dan tujuan yang telah digariskan. Menurut Jhonson yang dikutip 
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Chusnul menjelaskan bahwa pengawasan merupakan fungsi sistem yang 

melakukan penyesuaian terhadap rencana, mengusahakan agar penyimpangan-

penyimpangan tujuan sistem hanya dalam batas-batas yang dapat ditoleransi. 
126

 

Handoko menyatakan bahwa pengawasan sebagai proses ”menjamin” bahwa 

tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai seseuai dengan yang 

direncanakan.
127

 Sedangkan menurut Siagian yang dikutip Sulistyorini fungsi 

pengawasan yaitu upaya penyesuaian antara rencana yang telah disusun dengan 

pelaksanaan atau hasil yang benar-benar dicapai.
128 

Juga memberikan contoh bagaimana bekerja dengan baik dan tulus. 

Seperti Rasulullah, Rasulullah merupakan contoh sosok yang luhur, yang wajib 

diikuti seluruh ucapan, perbuatan, dan yang lainnya, karena Rasulullah tidak 

berucap berdasarkan hawa nafsunya, tetapi berdasarkan wahyu. Maka wajib bagi 

para pemimpin mengikuti jejak perangainya sepanjang hidup, terutama bagi 

orang mukmin yang ikhlas yang mengharapkan pahala dari Allah dan takut akan 

siksaan-Nya, serta orang mukmin yang selalu memperbanyak zikir, baik dengan 

lisan maupun hatinya kepada Allah. Kesimpulannya adalah kepemimpinan yang 

baik adalah minimal seperti Rasulullah SAW. 

Ada juga yang mendefinisikan pengawasan (controlling) sebagai proses 

dasar yang secara esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya 

suatu organisasi. Proses dasar tersebut terdiri dari tiga tahap yaitu: a) 

menetapkan standar pelaksanaan; b) pengukuran pelaksanaan pekerjaan 

dibandingkan dengan standar; dan c) menentukan kesenjangan (deviasi) antara 

pelaksanaan dengan standar dan rencana.
129

 

Dengan demikian, pengawasan pendidikan Islam adalah proses penentuan 

apa yang dicapai, yaitu standar apa yang sedang dipakai, wujud apa yang 

dihasilkan, berupa pelaksanaan yang sesuai dengan standar, menilai pelaksanaan 
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(performansi) dan bilamana  perlu mengambil tindakan korektif, sehingga 

pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana, yakni sesuai dengan standar untuk 

mencapai tujuan pendidikan Islam. Artinya, kunci utama dalam konteks 

pengawasan ini adalah kesesuaian antara yang dikerjakan dengan standar dan 

tidak ada bentuk kamuflase antara standar dan hasil yang dicapai.
130

 Hal ini 

dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan dalam surat As-Shaff: 3 yang 

mendeskripsikan tentang: 

                  

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 

yang tidak kamu kerjakan”.
131

 (QS. As-Shaff: 3) 

 

Dalam kerangka ini yang paling dibingkai adalah  tujuan akhir dari 

manajemen pendidikan Islam. Tujuan manajemen adalah produktivitas dan 

kepuasan, sedangkan tujuan dari pendidikan Islam adalah menyiapkan manusia 

yang bertaqwa sesuai dengan tujuan Tuhan-Nya.
132

 

Berkaitan dengan pengawasan di pondok pesantren dapat dilakukan sejak 

penyusunan rencana, pelaksanaan kegiatan, aktivitas orang-orang yang terlibat 

data pengelolaan di pondok pesantren serta berbagai upaya menggerakkannya, 

sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat berhasil dengan baik sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Kemampuan Kyai dalam pengawasan ini adalah 

untuk proses pengukuran kinerja, memperbaiki penyimpangan dengan tindakan 

pembetulan. Di sini diperlukan kemampuan seorang Kyai, bagaimana Kyai 

merencanakan, mengorganisasikan dan menggerakkan, yang semua itu sangat 

terkait dengan pengawasan terhadap setiap program yang telah ditetapkan.
133

 

Pengawasan di pondok pesantren berfungsi sebagai supervisi dan evaluasi 

yang erat kaitannya dengan perencanaan masa yang akan datang sesuai dengan 
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pencapaian yang diperoleh sebelumnya. Hal-hal yang diasumsikan sebagai 

penghambat harus segera ditanggulangi, diminimalisir atau dihilangkan. 

Sedangkan hal-hal yang diasumsikan sebagai pendorong untuk pengembangan 

pondok pesantren dipertahankan dan bahkan ditingkatkan. Seperti prinsip yang 

didengungkan di pondok pesantren yakni al-muhafadhah „ala al- qadim al-

shalih wa al-ahdzu bi al-jadid al-aslah. Prinsip mempertahankan nilai-nilai lama 

yang baik dan mentransfer nilai-nilai baru yang lebih baik.
134

 

e. Evaluasi 

Evaluasi merupakan sarana untuk menentukan pencapaian tujuan sesuai 

yang diharapkan. Antara evaluasi, tujuan, dan proses memiliki hubungan timbal 

balik. Antara satu sama lain menunjukkan ikatan mata rantai yang tidak 

mungkin dapat diputuskan. Paling tidak ada 7 peranan dan tujuan dari evaluasi 

pesantren. Peranan dan tujuan tersebut adalah untuk : 

1) Membuat kebijakan dan keputusan untuk kepentingan pengembangan 

pesantren 

2) Menilai hasil yang dicapai oleh para santri dan para ustadz/ustadzah atau 

para tutor yang ada di pesantren. 

3) Menilai program kurikulum, apakah sudah tepat atau belum, relevan atau 

tidak, terlalu rumit atau tidak. 

4) Memberi kepercayaan kepada pesantren untuk melakukan evaluasi diri. 

Kalau program ini dilakukan secara terus menerus akan dapat 

meningkatkan akuntabilitas pesantren. 

5) Memonitor penggunaan dana, apakah dana yang digunakan secara efektif 

atau tidak. 

6) Untuk menilai profesionalitas guru/pembina/ustadz atau ustadzah, apakah 

mereka telah memiliki kompetensi yang memadahi atau belum 
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7) Untuk mendapatkan masukan guna perbaikan materi dan berbagai program 

yang dijalankan di pesantren.
135

 

2. Tujuan Manajemen Pondok Pesantren 

Berbeda dengan lembaga pendidikan yang lain, yang pada umumnya 

menyatakan tujuan pendidikan dengan jelas, misalnya dirumuskan dalam 

anggaran dasar, maka pesantren, terutama pesantren-pesantren lama pada 

umumnya tidak merumuskan secara eksplisit dasar dan tujuan pendidikannya. 

Hal ini terbawah oleh sifat kesederhanaan pesantren yang sesuai dengan 

motivasi berdirinya, dimana kyainya mengajar dan santrinya belajar, atas dasar 

untuk ibadah dan tidak pernah dihubungkan dengan tujuan tertentu dalam 

lapangan penghidupan atau tingkat dan jabatan tertentu dalam hirarki sosial 

maupun ekonomi. Karenanya untuk mengetahui tujuan dari pada pendidikan 

yang diselenggarakan oleh pesantren, maka jalan yang harus ditempuh adalah 

dengan pemahaman terhadap fungsi yang dilaksanakan dan dikembangkan oleh 

pesantren itu sendiri baik hubungannya dengan santri maupun dengan 

masyarakat sekitarnya.
136

 

Hal demikian juga seperti yang pernah dilakukan oleh para wali di Jawa 

dalam merintis suatu lembaga pendidikan Islam, misalnya Syeih Maulana Malik 

Ibrahim yang dianggap sebagai bapak pendiri pondok pesantren, sunan Bonang 

atau juga sunan Giri. Yaitu mereka mendirikan pesantren bertujuan lembaga 

yang dipergunakan untuk menyebarkan agama dan tempat memperlajari agama 

Islam.
137

 

Tujuan dan fungsi pesantren sebagai lembaga penyebaran agama Islam 

adalah, agar ditempat tersebut dan sekitar dapat dipengaruhi sedemikian rupa, 

sehingga yang sebelumnya tidak atau belum pernah menerima agama Islam 

dapat berubah menerimanya bahkan menjadi pemeluk-pemeluk agama Islam 

                                                      
135

 Mu‟awanah, Manajemen Pesantren..., hlm. 60. 
136

 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: Darma Bhakti, tt), hlm.33. 
137

 Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bhakti, 1980), 

hlm. 4. 



61  

yang taat. Sedangkan pesantren sebagai tempat mempelajari agama Islam 

adalah, karena memang aktifitas yang pertama dan utama dari sebuah pesantren 

diperuntukkan mempelajari dan mendalami ilmu pengetahuan agama Islam. Dan 

fungsi-fungsi tersebut hampir mampu mempengaruhi pada kebudayaan 

sekitarnya, yaitu pemeluk Islam yang teguh bahkan banyak melahirkan ulama 

yang memiliki wawasan keislaman yang tangguh. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam, yang menyelenggarakan 

pendidikannya secara umum dengan cara non kliasikal, yaitu seorang Kyai 

mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri- santri berdasarkan kitab-kitab 

yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama- ulama Arab abad pertengahan. Para 

santri biasanya tinggal dalam pondok (asrama) dalam pesantren tersebut. Kyai 

sebagai seorang ahli agama Islam, mengajarkan ilmunya kepada santri dan 

biasanya sekaligus memimpin dan pemilik pesantren tersebut.
138

 bahkan 

sekarang pesantren memiliki rumusan tertulis mengenai tujuan pendidikan 

pesantren yang tertuang dalam visi dan misi pondok pesantren yang menjadi 

tujuan dari lembaga pesantren. 

Sebagai lembaga pendidikan pesantren juga berfungsi untuk 

menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, perguruan 

tinggi) dan pada pendidikan non formal yang secara khusus mengajarkan agama 

yang sangat kuat yang dipengaruhi oleh pikiran-pikiran ulama “salafus sholih” 

khususnya dalam bidang fiqh, hadist, tafsir, tauhid dan tasawuf. Pengajaran di 

lembaga yang ditangani oleh Kyai tersebut tertumpu pada bahan pelajaran yang 

sudah baku yang berupa kitab-kitab peninggalan ulama masa lalu yang berjalan 

berabad-abad secara berkesinambungan. Hal inilah yang menjadi ciri khas 

pendidikan  di pesantren sehingga transfer ilmu pengetahuan tetap terjaga dan 

menjadi khazanah ilmu pengetahuan tersendiri.
139
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Selama kurun waktu yang panjang pendidikan dipesantrentelah 

memberikan sumbangsih positif karena telah berhasil membentuk peserta 

didiknya beriman sempurna, berilmu luas, serta beramal sejati. Dari sinilah 

dalam pendidikan pesantren konsep keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) serta iman dan taqwa (IMTAQ)
140

 tertanam sejak dini kepada 

peserta didik.
141

 

Berdasarkan tujuan pendiriannya, pesantren hadir dilandasi sekurang-

kurangnya oleh dua alasan: Pertama, pesantren dilahirkan untuk memberikan 

respon terhadap situasi dan kondisi sosial suatu masyarakat yang tengah 

dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi moral, melalui transformasi nilai yang 

ditawarkan (amar ma‟ruf dan nahy munkar). Kehadirannya dengan demikian 

dapat disebut sebagai agen perubahan (agent of social changes) yang selalu 

melakukan kerja-kerja pembebasan (liberation) pada masyarakat dari segala 

keburukan moral, penindasan politik, dan kemiskinan ekonomi.
142

 

Kedua, salah satu tujuan didirikannya pesantren adalah untuk 

menyebarluaskan informasi ajaran tentang universalitas Islam ke seluruh plosok 

nusantara yang berwatak pluralis, baik dalam dimensi kepercayaan, budaya 

maupun kondisi sosial masayarakat.
143

 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pondok 

pesantren adalah menyeimbangkan antara pengetahuan IPTEK dan IMTAQ 

serta menciptakan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang berakhlak mulia, 
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bermanfaat, menyebarkan Islam di tengah masyarakat dan mencintai ilmu dalam 

mengembangkan kepribadian yang muhsin tidak hanya sekedar muslim. 

Pondok pesantren tidak hanya menitik beratkan pendidikan hanya kepada 

hal-hal yang berhubungan dengan masalah ukhrawi semata, akan tetapi juga 

mementingkan kepentingan duniawi dengan anjuran yang keras bagi para 

santrinya untuk selalu menuntut ilmu agar di kemudian hari dapat mandiri dan 

berguna bagi masyarakat luas.
144

 

3. Sistem Manajemen Pondok Pesantren 

Era kapitalisme global yang melanda saat ini dan di masa datang sedang 

akan mempengaruhi perkembangan sosial budaya masyarakat Muslim Indonesia 

umumnya, termasuk pondok pesantren sebagai basis pendidikan tradisional 

Islam khususnya. Dalam realitasnya msyarakat Muslim tidak bisa 

menghindarkan diri dari proses kapitalisme global tersebut, apalagi jika ingin 

survive di tengah perkembangan dunia yang kian kompetitif di masa kini dan 

masa depan.
145

 

Begitu juga dengan pendidikan Islam yang berada dalam pengaruh 

modernisme Barat, yang memunculkan berbagai macam problematika yang 

membutuhkan strategi efektif dan efisien dalam memecahkan berbagai 

permasalahan yang ditimbulkannya, seperti dekadensi moral umat manusia dan 

juga ketika dihadapkan pada persoalan kemajemukan, baik yang menyangkut 

budaya, politik, agama, pemikiran atau bahkan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi bebas nilai.
146

 

Dalam perkembangannya, sebagaimana dikatakan Syafi‟i Ma‟arif, bahwa 

pendidikan Islam telah melahirkan dua pola pemikiran yang kontradiktif. 

Keduanya mengambil bentuk yang berbeda, baik pada aspek materi sistem 

pendidikan, atau dalam bentuk kelembagaan sekalipun. dua model yang 
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dimaksud adalah pendidikan Islam yang bercorak tradisionalis (ketimuran) dan 

yang kedua adalah pendidikan yang modernis (ala Barat) yang 

perkembangannya ditengarahi mulai kehilangan ruh-ruh mendasarnya 

(transendental).
147

 

Tugas pokok yang dipikul pondok pesantren selama ini pada esensinya 

adalah mewujudkan manusia dan masayarakat muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. dalam kaitannya dengan ini secara lebih khusus 

lagi, pondok pesantren bahkan diharapkan berfungsi lebih khusus lagi, yakni 

melakukan reproduksi ulama‟ dengan kualitas keislaman keimanan, keilmuan 

dan akhlaknya, para santri diharapkan mampu membangun dirinya dan 

msyarakat sekelilingnya.
148

 

Dalam mengahadapi tantangan tersebut pondok pesantren perlu 

meningkatkan perannya, karena Islam yang dibawa oleh Nabi  Muhammad Saw. 

sebagai agama yang berlaku universal. Ini berarti ajaran Islam adalah global dan 

melakukan globalisasi untuk semua. Di sinilah signifikansi peran pondok 

pesantren dalam pemberdayaan masyarakat (umat) perlu ditingkatkan, tuntutan 

globalisasi tidak mungkin dihindari, sehingga langkah tepat yang mesti 

dilakukan adalah mempersiapkan pondok pesantren untuk dapat berkompetisi di 

tengah persaingan global agar tidak tertinggal dan tertindas oleh hiruk-pikuknya 

kemajuan zaman.
149

 

Sistem manajemen di pondok pesantren pada hakekatnya adalah totalitas 

interaksi seluruh komponen atau elemen pendidikan di pondok pesantren yang 

bekerja sama secara terpadu untuk saling melengkapi antara satu dengan yang 

lainnya yang dijiwai oleh nilai-nilai luhur Agama Islam untuk mencapai tujuan 

pendidikan pondok pesantren yang telah ditetapkan.
150
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4. Kebijakan dan Dasar Hukum Pondok Pesantren 

Seiring dengan bergulirnya reformasi di bidang pemerintahan, maka 

reformasi di bidang pendidikan juga dilaksanakan. Reformasi yang paling 

menonjol adalah kemauan politik (political will) untuk menjalankan prinsip 

pemerintahan secara baik dan bersih (clean and good governance). Salah satu 

ciri dari prinsip tersebut ialah transparansi, yakni suatu keterbukaan dalam 

menjalankan pemerintahan sehingga dapat diawasi oleh berbagai elemen 

masyarakat. Agar transparansi bisa dijalankan secara baik dan benar dengan 

memahami segala resikonya, maka setiap pelaksana pemerintahan mesti 

mendalami kebijakan.
151

 

Bidang pendidikan merupakan salah satu dari bidang pemerintahan yang 

sering dipandang vital. Itulah sebabnya mengapa bidang pendidikan menjadi 

satu-satunya urusan pemerintahan yang plafon anggarannya ditentukan secara 

pasti dalam konstitusi negara (UUD  1945), sementara bidang lainnya tidak. Bab 

XIII, pasal 31 Ayat (4) UUD 1945 menyatakan, “Negara memprioritaskan 

anggaran pendidikan sekurang-kurangnya duapuluh persen dari anggaran 

pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan belanja daerah 

untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional”. Sebagai 

konsekuensinya, setiap pelaksana dan penyelenggara pendidikan berkewajiban 

memahami dan melaksanakan kebijakan sebagaimana mestinya. Diperlukan 

pengetahuan mengenaikebijakan pendidikan, baik secara teori mapun 

implementasi, monitoring dan evaluasinya, agar tujuan tersebut dapat dicapai. 

Karena birokrasi pendidikan yang sangat rumit dan sarat aturan maka   

dari   itu   pesantren   dengan   tetap   mempertahankan ciri-cirinya melakukan 

berbagai bentuk gagasan agar pondok pesantren tetap eksis di tengah-tengah 

masyarakat dan tetap diakui oleh pemerintah sebagai lembaga pendidikan Islam. 

Kata kebijakan atau polesi (policy) itu sendiri, menurut Bernard Schaffer, 
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dalam bukunya Ino Sutisno Rawita yang berjudul Kebijakan Pendidikan: Teori, 

Implementasi, dan Monev mempunyai tiga makna. Pertama, kebijakan mengacu 

kepada tujuan-tujuan yang diasosiasikan orang dengan polis. Makna kedua, 

berkaitan dengan tinjauan informasi dan determinasi tindakan yang sesuai. 

Makna ketiga, berkaitan dengan pengamanan dan komitmen sumber daya.
152

 

Makna kebijakan banyak dan beragam, sangat bergantung kepada ahli yang 

mengemukakannya, model atau pendekatan yang digunakannya, dan ruang 

lingkup tempat kebijakan tersebut hendak dilaksanakan. Istilah (terminologi) 

kebijakan (policy term), sebagaimana dikatakan Jones, digunakan dalam praktik 

sehari-hari untuk menggantikan kegiatan atau keputusan yang sangat berbeda. 

Istilah kebijakan sering dipertukarkan dengan tujuan (goals), program,  

keputusan (decissions), standard, proposal dan grand design. Secara umum, 

istilah kebijakan digunakan untuk menunjuk perilaku seorang pejabat, suatu 

kelompok, maupun suatu lembaga pemerintah, atau sejumlah aktor dalam suatu 

bidang kegiatan tertentu.
153

 

Menurut Lasswell yang dikutip Rawita kebijakan didefinisikan sebagai 

suatu program pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktik-praktik yang terarah. 

Sedangkan Eulao sebagaimana dikutip Jones mendefinisikan kebijakan sebagai 

cara bertindak yang sengaja dilaksankan untuk menyelesaikan masalah-masalah; 

sebagai keputusan yang tetap, dicirikan oleh tindakan yang berkesinambungan 

dan berulang- ulang pada mereka yang menyusun kebijakan itu mempunyai 

kekuasaan untuk melaksanakannya. 

Sedangkan menurut pendapat Anderson, kebijakan didefinisikan sebagai 

“serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan tertentu yang mesti diikuti dan 

dilakukan oleh para pelakunya untuk memecahkan suatu masalah”. Definisi 

Anderson itu hampir sama dengan definisi yang dikemukakan Fredrich 

sebagaimana dikutip Rawita yang melihat bahwa kebijakan adalah arah tindakan 
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yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu 

lingkungan tertentu, yang memberikan hambatan-hambatan atau kesempatan-

kesempatan dalam rangkamencapai tujuan atau merealisasikan suatu sasaran 

atau maksud tertentu.
154

 

Dalam praktik penyelenggaraan negara, sesuai dengan Peraturan Meneg-

PAN nomor: PER/04/M.PAN/4/2007, tentang Pedoman Umum Formulasi, 

Implementasi, Evaluasi Kinerja, dan Revisi Kebijakan Publik di Lingkungan 

Lembaga Pemerintah Pusat dan Daerah, dinyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan “kebijakan” adalah keputusan yang dibuat oleh suatu lembaga 

pemerintah atau organisasi yang bersifat mengikat para pihak yang terkait 

dengan lembaga tersebut. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) menjadi acuan untuk membuat kebijakan dan manajemen 

pendidikan baik pada tingkat nasional, regional, maupun tingkat sekolah. Sejalan 

dengan jiwa yang terkandung dalam Sisdiknas, pendidikan nasional bertujuan 

mnyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu berperan sebagai subjek 

pembangunan nasional. Lebih dari itu, pendidikan diharapkan dapat melahirkan 

SDM yang berkualitas, memiliki kompetensi, berkarakter, dan berdaya saing 

tinggi, baik pada tingkat regional (ASEAN), maupun internasional.
155

 

Pendidikan sebagai bagian atau subsistem dari sistem yang lebih besar 

tidak bisa lepas atau berdiri sendiri, melainkan harus terintegrasi dengan sistem 

yang lebih besar, sebut saja negara. Oleh karena itu, sistem pendidikan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem negara atau nasional. 

Menurut H.A.R. Tilaar yang dikutip Nanang Fattah telah menyatakan adanya 

SISMENNAS (Sistem Manajemen Nasional) yang pada dasarnya merupakan 

suatu perpaduan dari tata nilai, struktur, dan proses yang merupakan himpunan 
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usaha untuk mencapai kehematan,  daya guna, dan hasil guna sebesar mungkin 

dalam menggunakan sumber dana dan daya nasional dalam rangka mewujudkan 

tujuan nasional.
156

 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang dikutip Qomar bahwa secara umum pesantren 

dikategorikan sebagai sistem keagamaan. Hal ini terdapat pada pasal 30 ayat 1-5 

sebagai berikut: 

1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan / atau 

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

2) Pendidikan keagamaan berfungsi menyiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya dan/ atau menjadi ahli ilmu agama. 

3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggrakan pada jalur pendidikan 

formal, nonformal, dan informal. 

4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, 

pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis. 

5) Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan 

peraturan pemerintah.
157

 

Pasal 30 ini secara yuridis menetapkan penyelenggara pendidikan 

pesantren, fungsinya, kewenangannya, eksistensinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberadaan lembaga pendidikan pesantren telah mendapatkan payung 

hukum yang sangat kuat sehingga tidak ada kekhawatiran sedikitpun tentang 

pengakuan pemerintahterhadap lembaga pendidikan Islam tertua ini. Dari 

ketetapan ini kemudian ditindaklanjuti secara detail melalui Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
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Agama dan Pendidikan Keagamaan.
158

 

Selanjutnya dari PP. No. 55 Tahun 2007 itu dipertajam lagi melalui 

Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2012. Apabila PP. No. 55 Tahun 

2007 merupakan regulasi yang mengatur pendidikan agama dan pendidikan 

keagamaan secara umum yang meliputi semua agama, maka permenag No. 3 

Tahun 2012 itu merupakan regulasi yang khusus mengatur pendidikan 

keagamaan Islam, khususnya pendidikan diniyah dan pesantren . Isi permenag 

ini di satu sisi memberikan proteksi terhadap berbagai model dan bentuk 

pesantren bahkan memberikan pencerahan, tetapi di sisi lain dengan tidak 

terasakan berkonsekuensi membatasinya. Maka imbul sikap kontroversial di 

kalangan pesantren, ada yang pro dan ada yang kontra terhadap permenag itu 

sehingga perlu dicermati kembali.
159

 

Terakhir peraturan terbaru RUU Pesantren yang telah disahkan oleh DPR 

RI dan ditandatangani oleh Kemenag RI Lukman Saefuddin Zuhri pada Tanggal 

23 September 2019. Ada 5 poin utama RUU Pesantren yang disahkan DPR jadi 

UU, yaitu:
160

 

1. Kitab Kuning. RUU Pesantren disetujui, lembaga pendidikan pesantren 

harus mengajarkan para siswanya menggunakan kurikulum kitab kuning. 

Hal ini sesuai dengan Pasal 1 ayat 2 dan 3 dalam RUU Pesantren. 

2. Lembaga Mandiri. Salah satu isi RUU Pesantren, menerangkan bahwa 

keberadaan pesantren sebagai lembaga yang mandiri. Sebab, pesantren 

memiliki ciri khas sebagai institusi yang menanamkan nilai-nilai keimanan 

kepada Allah SWT. 

3. Kyai Berpendidikan Pesantren. Dalam Pasal 5 RUU Pesantren, 

disebutkan bahwa pesantren harus memiliki kiai. Hanya saja, pada pasal 1 

ayat 9 kiai harus seorang pendidik yang memiliki kompetensi ilmu agama 
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berlatarbelakang pendidikan pesantren. RUU Pesantren mengesahkan 

proses pembelajaran yang khas, yakni ijazah kelulusannya memiliki 

kesetaraan dengan lembaga formal lainnya dengan memenuhi jaminan 

mutu pendidikan 

4. Proses Pembelajaran. RUU Pesantren mengesahkan proses pembelajaran 

yang khas, yakni ijazah kelulusannya memiliki kesetaraan dengan lembaga 

formal lainnya dengan memenuhi jaminan mutu pendidikan. 

5. Dapat Dana Abadi. Terakhir, salah satu poin RUU Pesantren 

menjelaskan bahwa pesantren akan mendapatkan dana abadi dari 

pemerintah. Ketentuan tersebut masuk dalam Pasal 49 ayat 1 dan 2. 

5. Meningkatkan Kualitas Pesantren melalui Pengembangan Organisasi 

Peningkatan jumlah pesantren di Indonesia terus mengalami kemajuan 

yang sangat pesat. Namun satu hal yang perlu mendapat perhatian ialah kualitas 

harus seimbang dengan kuantitas. Santri yang sudah menamatkan 

(menyelesaikan) tingkat pendidikan pesantren sudah mampu menguasai ushul 

fiqh, ilmu kalam, filsafat, dan logika/ mantiq.
161

 Untuk itulah kualitas harus 

menjadi acuan kemajuan pesantren dan seharusnya pesantren bisa lebih maju, 

karena pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia. persoalan ini 

perlu menjadi perhatian para pengasuh pesantren, para santri, dan alumni. 

Globalisasi yang melanda masyarakat dunia dewasa ini, selain memberi daya 

dorong yang tinggi terhadap lembaga pendidikan khususnya pesantren untuk 

mengembangkan potensinya, juga merupakan tantangan yang perlu diantisipasi 

agar keberadaan lembaga pendidikan umat ini tetap bisa eksis di tengah 

perubahan dunia.
162

 

Pesantren sebagai lembaga dakwah dan tumpuan pendidikan umat Islam 

yang tidak mengenal strata, harus mampu menempatkan dirinya sebagai 

tarnsformator, motivator, dan inovator masyarakat. Sementara itu, pesantrens 
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sebagai lembaga pengkaderan ulama dituntut untuk dapat menciptakan para 

lulusan yang mumpuni dalam ilmu-ilmu keagamaan dan mengerti persoalan 

keduniaan, dan sebagai lembaga ilmu pengetahuan, pesantren dituntut agar 

secara bertahap dan sistematis dapat mengembalikan Islam sebagai agen ilmu 

pengetahuan, sebagaimana zaman sebelum agen keilmuan dipegang oleh bangsa 

Barat.
163

 

Jika dunia pendidikan belakangan ini concern membicarakan pendidikan 

karakter, maka sesungguhnya pendidikan pesantren telah menerapkan 

pendidikan karakter kepada anak didiknya yang ditempa agar menjadi manusia 

percaya diri, bertanggung jawab, punya motivasi kuat, siap bekerja keras, ikhlas, 

jujur, sederhana, rendah hati, berwawasan luas dan mampu bekerja sama.
164

 

Nilai-nilai yang tertanam dalam tradisi pendidikan pesantren seyogianya 

tetap menjadi pegangan dan kebanggaan alumni dalam melakukan kiprah 

pengabdian di tengah kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Para alumni 

pondok pesantren di manapun berada, diharapkan mampu tampil sebagai 

penggerak perubahan masyarakat dan benteng penjaga moral umat.
165

 

Selain itu pondok pesantren dalam membangun peradaban masyarakat 

juga memberikan kontribusi besar bagi kehidupan bangsa dan negara, menjadi 

bukti konkret bahwa pesantren mempunyai kekuatan dan kemampuan untuk 

menghasilkan manusia yang berkualitas, berpengetahuan luas, berpikiran maju, 

berwawasan kebangsaan yang kuat, yang dibingkai dengan keimanan dan 

ketakwaan sebagai motivasi utamanya.
166 

6. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pondok Pesantren 

Pesantren tradisional merupakan bentuk lembaga pendidikan Islam tertua 

di Indonesia. keberadaannya mengiringi kehadiran Islam sebagai salah satu 

saluran dakwah yang dipandang cukup efektif dalam menggembleng santri agar 
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memiliki pengetahuan agama yang mapan sehingga kelak bisa mengajarkan 

pada orang lain. Kesinambungan generasi pelaku dakwah Islam dapat dibina dan 

dikader melalui pesantren itu.
167

 

Hanya saja, usia pesantren tradisional yang begitu tua tidak memiliki 

korelasi yang signifikan dengan kekuatan atau kemajuan manajemennya. 

Kondisi manajemen pesantren tradisional hingga hari ini sangat 

memprihatinkan, suatu keadaan yang membutuhkan solusi dengan segera untuk 

menghindari ketidak pastian pengelolaan yang berlarut- larut.
168

 

Kenyataan ini menggambarkan bahwa kebanyakan pesantren tradisional 

dikelola berdasarkan tradisi, bukan profesionalisme berdasarkan keahlian (skill), 

baik human skill, conceptual skill, maupun technical skill secara terpadu. 

Akibatnya, tidak ada perencanaan yang matang, distribusi kekuasaan atau 

kewenangan yang baik.
169

 

Tradisi ini merupakan salah satu kelemahan pesantren meskipun dalam 

batas-batas tertentu dapat menumbuhkan kelebihan. Dalam perspektif 

manajerial, landasan tradisi dalam mengelola suatu lembaga, termasuk pesantren 

menyebabkan produk pengelolaan autu asal jadi, tidak memiliki fokus strategi 

yang terarah, dominasi personal terlalu besar, dan cenderung eksklusif dalam 

pengembangannya.
170

 Oleh karena itu, manajemen yang lemah merupakan satu 

sisi kelemahan pesantren tradisional. Padahal manajemen yang mapan untuk 

sebuah institusi semacam pesantren sangat diperlukan agar keberlangsungan 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
171

 

Kebanyakan pesantren menganut pola “serba mono”, mono-manajemen 

dan mono-administrasi sehingga tidak ada delegasi kewenangan ke unit-unit 

kerja lain yang ada dalam organisasi. Di samping itu, masih ada kebiasaan 
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sistem pendidikan pesantren yang menerapkan manajemen “serba informal”. 

Pola manajemen “serba mono” dan serba informal itu memiliki korelasi yang 

signifikan sekali. Manajemen sera mono itu mengakibatkan manajemen serba 

informal. Kebiasaan pengelolaan pesantren “serba mono” dengan kebijakan 

yang terpusat hanya pada Kyai itu menyuburkan kekuasaannya dan tidak ada 

kontrol sebagai pnyeimbang sehingga mengakibatkan maknisme formal tidak 

berlaku lagi, sementara keputusan-keputusan Kyai bersifat deterministik yang 

harus dijalankan tanpamempertanyakan prosesnya sama sekali.
172

 

Kebiasaan manajerial “serba mono” dan serba informal itu cenderung 

meminimalisasi bahkan menghilangkan kewenangan dan menurunkan 

kreativitas para pemegang kendali yang berada di bawah Kyai dalam kapasitas 

mereka sebagai manajer madya (middle manager) atau manajer terdepan/ 

manajer rendah (low manager). Kebiasaan manajemen yang diperankan Kyai 

pesantren tradisional itu berjalan sendiri dalam mengendalikan pesantren tanpa 

melibatkan pertimbangan ustadz sebagai bawahannya secara langsung sehingga 

tindakan Kyai lepas kontrol sama sekali. Kondisi ini menemukan kesempatan 

sehubungan dengan sikap ustadz apalagi santri yang tidak berani menegur 

Kyainya, meskipun misalnya Kyai melkukan kesalahan.
173 

Akhirnya, bibit-bibit dan bakat-bakat kepemimpinn ustadz tidak 

mendapatkan penyaluran secara leluasa, apalagi upaya-upaya perubahan maupun 

pembaruan yang ingin dilakukan ustadz sama sekali tidak mendapatkan 

dukungan atau restu Kyai. Farchan dan Syarifudin yang dikutip Qomar 

melaporkan “Banyak pesantren yang masih melakukan sakralisasi sehingga 

apapun yang bersifat pembaruan dianggap menyimpang dari tradisi salafiyah. 

Upaya pembaruan baru pada tingkat gagasan saja telah dicurigai sebagai bentuk 

penyimpangan terhadap tardisi yang selama ini dikembangkan pesantren. 

Kecurigaan ini bisa menimbulkan sikap sangat konservatif yang senantiasa 
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kontra- produktif.
174

 

Anggapan pembaruan menyimpang dari tradisi salafiyah mengandung 

konsekuensi bahwa pertimbangan-pertimbangan rasional kurang diperhatikan 

pesantren. Moh. Ali Aziz yang dikutip Qomar menegaskan bahwa mengolah 

konsep apapun tentang pesantren ternyata bukan pekerjaan yang mudah. Tidak 

ada konsep yang mutlak rasional dan paling tepat jika diterapkan pada pesantren, 

baik karena faktor historis pertumbuhannya yang unik maupun ketertinggalan 

dari lembaga- lembaga kemasyarakatan lainnya dalam melakukan kegiatan-

kegiatan teknis. Pesantren belum mampu mengolah dan melaksanakan konsep 

yang disusun berdasarkan pertimbangan rasional.
175

 

Oleh karena itu, pengelolaan pesantren salafiyah sering kali tidak 

mengikuti kaidah-kaidah manajerial yang lazim berlaku di berbagai lembaga, 

termasuk lembaga pendidikan. Masih banyak pesantren yang belum memiliki 

misi dan budaya kerja yang birokratis, akuntabel, dan siap menghadapi 

persaingan langsung. Kebanyakan pesantren tradisional di-manage secara ala 

kadarnyasesuai dengan keinginan, kecenderungan, dan selera Kyai. kondisi 

manajerial di pesantren terlalu terikat pada Kyai sebagai figur yang paling 

berpengaruh. Untuk menelusuri kualitas maupun corak manajemen di pesantren 

secara detail dan mendalam harus dilakukan dengan menelusuri posisi dan 

kekuasaan Kyai.
176

 

Oleh karena itu, dibutuhkan solusi-solusi yang lebih komperhensif dan 

menyebar ke berbagai komponen pendidikan pesantren yang selama ini menjadi 

titik balik kelemahan pesantren. Kemudian, diikuti langkah-langkah praktis agar 

segera dapat dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait langsung dengan 

penataan pesantren. Solusi beserta langkah-langkah yang dimaksud sebagai 

berikut: 
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a. Menerapkan manajemen secara profesional. 

b. Menerapkan kepemimpinan yang kolektif. 

c. Menerapkan demokratisasi kepemimpinan. 

d. Menerapkan manajemen struktur. 

e. Menanamkan sikap sosio-egelitarianisme. 

f. Menghindarkan pemahaman yang menyucikan pemikiran agama (taqdîs 

afkâr al-dînî). 

g. Memperkuat penguasaan epistimologi dan metodologi. 

h. Mengadakan pembaruan secara berkesinambungan. 

i. Mengembangkan sentra-sentra perekonomian.
177

 

 

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian mengenai masalah sistem pendidikan di Pondok Pesantren 

khususnya telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu, baik berupa Jurnal 

maupun tugas akhir karya ilmiah Skripsi dan Tesis. Sejauh yang diketahui peneliti, 

terdapat beberapa Jurnal dan karya ilmiah Skripsi dan Tesis yang membahas tentang 

manajemen pendidikan Pondok Pesantren, antara lain: 

Pertama, Dhevin M.O. Agus P.W, dalam Jurnalnya Tahun 2013 yang 

berjudul: “Manajemen Pondok Pesantren dalam Mengintegrasikan Kurikulum 

Pesantren dengan Pendidikan Formal”. Dalam kesimpulannya menyatakan bahwa 

Pertama, Perencanaan yang dilakukan pimpinan dalam mengintegrasikan kurikulum 

pesantren dengan pendidikan formal cenderung lebih terbuka terhadap semua 

element hal ini terbukti dalam setiap pengambilan keputusan untuk sebuah 

perencanaan program selalu melibatkan masukan-masukan dari semua pihak. Kedua, 

Selanjutnya pengorganisasian yang dilakukan oleh pimpinan Pondok Pesantren 

dalam mengorganisasikan beberapa status kelembagaan dengan cara memberikan 

kewenangan structural yang independent diantara setiap lembaga mulai dari aktifitas 
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murni Pondok Pesantren Ketiga, Pelaksanaan yang dilakukan pimpinan Pondok 

Pesantren dalam mengintegrasikan kurikulum pesantren dengan pendidikan formal di 

Pondok Pesantren Al-Falah putri dengan cara menerapkan kurikulum di masing-

masing instansi baik itu aktifitas keseharian Pondok Pesantren. Keempat, 

pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan Pondok Pesantren Al-falah ini terdapat 

dalam 2 bentuk: Pertama, bentuk pengawasan langsung. Kedua, bentuk penerapan 

kegiatan rapat bulanan, maupun rapat 6 bulan sekali. Tahapan pengawasan ini 

diterapkan dengan tujuan untuk mengetahui terhadap kinerja dari masing-masing 

lembaga yang ada di bawah naungan Pondok Pesantren Al-Falah putri.
178

 

Kedua, Ahmad Janan Asifudin dalam Jurnalnya Tahun 2016 yang berjudul:” 

Manajemen Pendidikan untuk Pondok Pesantren.
179

 Dalam Jurnal tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar ilmu manajemen sebagai ilmu tata kelola 

yang obyektif dan ilmiah, sangat baik diterapkan dalam dunia Pendidikan Islam 

termasuk Pondok Pesantren. Meski demikian, mungkin terdapat teori-teori tertentu 

yang harus dikritisi dan diseleksi. Manajer ideal bagi Kiai pimpinan Pondok 

Pesantren adalah visioner. Pondok Pesantren yang dipimpin oleh pimpinan demikian, 

niscaya akan tercerahkan dan termotivasi untuk membangun tujuan dan rencana 

jangka panjang yang jelas. Misalnya konsep sistem pendidikan Islam terbaik di 

dunia, yaitu sistem Pondok Pesantren bermadrasah yang lebih ideal. 

Ketiga, Haromain dalam Jurnalnya yang berjudul: "Manajemen Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM) Pondok Pesantren
180

  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) analisis kebutuhan pengembangan SDM mencakup analisis kualitas dan 

kuantitas, (2) implementasi pengembangan SDM dilakukan melalui rekrutmen, 
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program pendidikan dan pelatihan, program pendidikan, dan pembentukan budaya 

pesantren: (3) evaluasi pengembangan SDM ditekankan pada perubahan sikap dan 

prilaku dalam menjalankan peran dan tanggung jawab. 

Keempat, Penelitian yang ditulis oleh Siti Nur Aini Hamzah pada Tahun 2015 

yang berjudul: “Manajemen Pondok Pesantren dalam mengembangkan 

kewirausahaan berbasis Agrobisnis (Studi Multi-Kasus di Pondok Pesantren 

Mukmin Mandiri Sidoarjo dan Pondok Pesantren Nurul Karomah Pamekasan 

Madura).
181

 Pada kesimpulannya, Pertama, Secara manajerial, kedua Pondok 

Pesantren ini mendelegasikan manajemen kewirausahaannya kepada orang yang 

ditunjuk oleh pengasuh Pondok Pesantren. Kedua, di PP Mukmin Mandiri ada 

produk perkebunan kopi dan industrialisasi Mahkota Raja. Secara garis besar, 

pengelolaannya dimulai dari hilir hingga proses hulu. Pada faktanya, di PP Mukmin 

Mandiri kerangka manajemen yang dilakukan lebih modern dibandingkan PP Nurul 

Karomah.. Ketiga, di PP Mukmin Mandiri kontribusi bisnis ini terbagi menjadi dua 

hal: 1) moral, 2) material untuk pembangunan dan perawatan sarana prasarana 

Pondok Pesantren, serta upah bagi para santri. Di PP Nurul Karomah kontribusinya 

lebih cenderung pada aspek material, yakni keuntungan bisnis ini dipilah dan 

dikontribusikan kepada kegiatan operasional lembaga-lembaga pendidikan di bawah 

naungan Yayasan. 

Kelima, Sementara itu penelitian Suhartono Djuwaini Tahun 2005 dengan 

judul: "Manajemen Pembelajaran Pondok Pesantren: Studi Kasus Pondok Pesantren 

Al- Munawwir Krapyak Yogyakarta",
182

 yang menyoroti masalah manajemen 

pembelajaran di Pondok Pesantren. Penelitian Suhartono Djuwaini tersebut 

                                                      
181

Siti Nur Aini Hamza “Manajemen Pondok Pesantren dalam mengembangkan 

kewirausahaan berbasis Agrobisnis (Studi Multi-Kasus di Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo 

dan Pondok Pesantren Nurul Karomah Pamekasan Madura), Tesis, (Malang: Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), hlm. 161-163. 
182

Suhartono Djuwaini, "Manajemen Pembelajaran Pondok Pesantren: Studi Kasus Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, Tesis, (Surabaya: Program Pascasarjana Universitas 

Sunan Giri, 2005), hlm. 302-308. 
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mengangkat masalah perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

penilaian pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta. 

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta pada dasarnya sudah melakukan perencanaan pembelajaran sebagaimana 

sekolah-sekolah pada umumnya. Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pondok Pesantren diberikan kebebasan untuk memilih strategi, pendekatan, metode, 

dan teknik pembelajaran yang dianggap efektif sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran dan sumber daya manusia yang tersedia di Pondok tersebut. Kesimpulan 

akhir dari penelitian tersebut bahwa dalam penilaian pembelajaran di Pondok 

Pesantren, belum dilakukan secara integrasi dengan proses pendidikan secara 

keseluruhan, sehingga perlu ada perubahan/perbaikan. 

Berkaitan dengan masalah pendidikan di Pondok Pesantren yang begitu 

komleks dan selalu mendapat perhatian para ahli pendidikan serta para peneliti, maka 

penulis tertarik untuk meneliti masalah pendidikan di Pondok Pesantren dengan 

fokus pada manajemen pengembangan Pondok Pesantren. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyoroti manajemen kelembagaan 

Pondok Pesantren, maka penelitian ini lebih fokus mengkaji masalah manajemen 

pengembangan Pondok Pesantren, khususnya pada Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel gambar dibawah ini: 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul penelitian Hasil penelitian 

Perbedaan yang 

diteliti 

1 Dhevin M.O. 

Agus P.W 

“Manajemen 

Pondok Pesantren 

dalam 

mengintegrasikan 

kurikulum 

pesantren dengan 

pendidikan 

formal” 

Perencanaan yang 

dilakukan pimpinan dalam 

Mengintegrasikan 

Kurikulum Pesantren 

dengan pendidikan formal 

cenderung lebih terbuka 

terhadap semua element. 

Penelitian fokus pada 

pengembangan 

Pondok Pesantren Fl-

Fira 
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2 Ahmad Janan 

Asifudin 

Manajemen 

Pendidikan untuk 

Pondok Pesantren 

Sebagian besar ilmu 

manajemen sebagai ilmu 

tata kelola yang obyektif 

dan ilmiah, sangat baik 

diterapkan dalam dunia 

pendidikan Islam 

pengembangan Pondok 

Pesantren 

Penelitian fokus pada 

manajemen 

pengembangan 

Pondok Pesantren El-

Fira 

3 Haromain “Manajemen 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

Pondok 

Pesantren" 

(1) analisis kebutuhan 

pengembangan SDM 

mencakup analisis kualitas 

dan kuantitas, (2) 

manajemen implementasi 

pengembangan SDM 

dilakukan melalui 

rekrutmen, program 

pendidikan dan pelatihan, 

program pendidikan, dan 

pembentukan budaya 

pesantren(3) evaluasi 

pengembangan SDM 

ditekankan pada 

perubahan sikap dan 

prilaku dalam 

menjalankan peran dan 

tanggung jawab 

Manajemen 

Penelitian fokus pada 

pengembangan 

Pondok Pesantren El-

Fira 

4 Siti Nur Aini 

Hamzah 

“Manajemen 

Pondok dalam 

pengembangan 

kewirausahaan 

berbasis 

Agrobisnis(Studi 

Multi- Kasus di 

Pondok Pesantren 

Mukmin Mandiri 

Sidoarjo dan 

Pondok Pesantren 

Nurul Karomah 

Pamekasan 

Madura) 

Pertama, Secara 

manajerial, kedua Pondok 

Pesantren ini 

mendelegasikan 

manajemen 

kewirausahaannya kepada 

orang yang ditunjuk oleh 

pengasuh Pondok 

Pesantren.  

Kedua, di PP Mukmin 

Mandiri ada produk 

perkebunan kopi dan 

industrialisasi Mahkota 

Raja 

Manajemen 

Penelitian fokus pada 

pengembangan 

Pondok Pesantren El-

Fira 
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5 Suhartono 

Djuwaini 

"Manajemen 

Pembelajaran 

Pondok 

Pesantren: Studi 

Pondok Pesantren 

Al-Munawwir 

Krapyak 

Yogyakarta” 

Pondok Pesantren 

perencanaan Al-

Munawwir Krapyak pada 

dasarnya sudah 

melakukan perencanaan 

pembelajaran 

sebagaimana sekolah-

sekolah pada umumnya. 

Kemudian" dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

Pondok Pesantren 

diberikan kebebasan untuk 

memilih strategi, 

pendekatan, metode, dan 

teknik pembelajaran yang 

dianggap efektif sesuai 

dengan karakteristik mata 

pelajaran dan sumber daya 

manusia yang tersedia di 

Pondok tersebut. 

Manajemen 

Penelitian fokus pada 

pengembangan 

Pondok Pesantren El-

Fira 

 

D. Paradigma Berfikir 

Setiap organisasi termasuk lembaga pendidikan dalam hal ini adalah pondok 

pesantren yang mempunyai beberapa unsur atau elemen yang terkandung di 

dalamnya yakni pondok, kyai, masjid, santri dan kitab-kitab klasik (kitab 

gundul/kuning) serta memiliki aktifitas pekerjaan (program) serta pembelajaran 

pendidikan tertentu dalam mencapai tujuan organisasi, salah satu aktivitas tersebut 

adalah manajemen (pengelolaan). Dengan diterapkannya manajemen dalam 

pesantren semua komponen yang terdapat dalam pondok pesantren akan terkelola 

dengan baik dan terencana guna mencapai hasil yang diiginkan khususnya dalam 

program pesantren. Dengan pengetahuan manajemen, pengelola pondok pesantren 

El-Fira Purwokerto mengangkat dan menerapkan unsur yang terkandung di 

dalamnya yang meliputi antara lain: perencanaan (Planning), Pelaksanaan 

(Actuating), dan evaluasi serta strategi pengembangan pondok pesantren 

Penelitian ini memfokuskan pada tiga permasalahan pokok, yaitu perencanaan 
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(Planning), pelaksanaan (Actuating) dan evaluasi serta strategi pengembangan 

pondok pesantren El-Fira Purwokerto, hal ini mengingat terbatasnya waktu agar 

lebih efektif dan efisian dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini juga dibatasi 

pada permasalahan pokok yang telah ditentukan karena ingin melihat pengelolaan 

manajemen pondok pesantren El-Fira dan hal tersebut cukup dengan menganalisis 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan strategi yang dilakukan untuk 

pengembangan pondok pesantren.  

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
MANAJEMEN  

PONDOK PESANTREN 

PONDOK  

KYAI 

MASJID 

SANTRI 

PLANNING 

PERENCANAAN 

ACTUATING 

PELAKSANAAN 

EVALUATING 

EVALUASI 

STRATEGI 

PENGEMBANGAN 
SISTEM  

PENDIDIKAN  

P
E

N
G

E
L

O
L

A
A

N
 M

A
N

A
JE

M
E

N
 

P
O

N
D

O
K

 P
E

S
A

N
T

R
E

N
 M

O
D

E
R

N
 

E
L

-F
IR

A
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan bertumpu pada prosedur- prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku secara utuh. Penelitian ini secara fundamental bergantung 

pada pengamatan manusia (peneliti) dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya.  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif 

dikarenakan permasalahan penelitian bersifat holistik, kompleks, dinamis dan penuh 

makna. Serta peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara mendalam, 

menemukan pola, hipotesis dan teori. Pendekatan tersebut merupakan prosedur 

penelitian yang lebih menekankan pada aspek proses dan arti suatu tindakan yang 

dilihat secara menyeluruh dimana suasana, tempat, waktu yang terkait dengan 

tindakan ini menjadi faktor penting yang harus dipertimbangkan. Oleh karena itu 

untuk mendapatkan hasil yang valid maka harus menggunakan metode yang relevan, 

sesuai, dan konkrit untuk mencapai tujuan tersebut. 

Melalui pendekatan kualitatif di atas, maka peneliti akan berusaha membaca 

fenomena secara observasional, dokumentatif, dan didalami menggunakan teknik 

wawancara terstruktur. Poin-poin penting secara garis besar akan mengacu pada 

rumusan masalah yang sudah ditentukan. Seperti, manajemen pondok pesantren, dan 

faktor yang mendukung pengembangan Pondok Pesantren. 

2. Sumber data  

Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini, dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu sumber data utama (primer) dan data pendukung (sekunder). 

a. Sumber Data Primer  
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Sumber Data primer adalah data yang bersumber dari orang yang mengetahui 

secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti.”
1
 Dalam penelitian 

ini, sumber data primer adalah informasi-informasi yang terkait dengan objek 

yang sedang diteliti, yang diperoleh secara langsung dari dokumen-dokumen dan 

hasil wawancara langsung dengan pengasuh, dewan asatidz, pengurus dan santri 

Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. Dalam hal ini peneliti mengambil data 

primer melalui hasil wawancara dengan: 

1) Pengasuh Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto, sebagai penanggung 

jawab proses manajerial secara keseluruhan. Pengasuh adalah orang yang 

ditunjuk oleh yayasan sebagai pemimpin sekaligus pendiri Pondok 

Pesantren. 

2) Dewan asatidz Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto, sebagai tenaga 

pengajar dan pelaksana kurikulum pendidikan. Dewan Asatidz Pondok 

Pesantren Fl-Fira adalah orang-orang yang ditunjuk oleh pengasuh dengan 

pertimbangan keilmuannya yang dianggap mampu untuk menjalankan 

proses pembelajaran. 

3) Pengurus Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto, sebagai pelaksana 

kebijakan dan pengelola manajemen yang telah ditentukan oleh Pengasuh 

Pondok Pesantren. Pengurus Pondok Pesantren El-Fira merupakan santri 

senior yang telah ditunjuk dan diangkat oleh pengasuh serta dewan asatidz 

untuk menjalankan roda kepengurusan pondok pesantren. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui data 

dari biro statistik, majalah, keterangan-keterangan, atau publikasi lainnya.”
2
 

Data ini diperoleh peneliti selama melaksanakan studi kepustakaan, berupa 

                                                      
1
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 

240. 
2
Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE UII, 1995), hlm. 55. 
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literatur maupun data tertulis yang berkenaan dengan penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil data sekunder melalui: 

1) profil pondok pesantren, 

2) kedudukan pondok pesantren sebagai pondok mitra IAIN Purwokerto, 

3) keadaan santri, 

4) pelaksanaan kegiatan, 

5) program kegiatan dan daftar sarana prasarana Pondok Pesantren dan 

6) laporan tahunan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya 

jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan yang berkaitan dengan 

masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat Sutrisno Hadi, bahwa 

wawancara harus dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.”
3
 

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penilitian ini adalah wawancara 

terstruktur dimana pertanyaan diajukan secara tersusun dengan tujuan agar 

antara pertanyaan dan jawaban lebih terfokus dan terarah. Jenis data yang digali 

dalam metode ini meliputi seluruh data yang dibutuhkan mengenai pengelolaan 

Pondok Pesantren El-Fira. Sumber yang akan diwawancarai adalah: 

1) Pengasuh Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto sebagai penanggung jawab 

manajerial pengembangan Pondok Pesantren. Peneliti akan mewawancarai 

Pengasuh Pondok Pesantren Fl-Fira Purwokerto yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dalam mengelola Pondok Pesantren dan perkembangannya. 

2) Dewan Asatidz Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto sebagai sebagai 

pelaksana kurikulum dan pembelajaran Pondok Pesantren. Peneliti akan 

mewawancarai Dewan Asatidz Pondok Pesantren Fl- Fira Purwokerto yang 

                                                      
3
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), hlm. 

131. 
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berkaitan dengan terlaksananya kurikulum dan pembelajaran Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto. 

3) Pengurus Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto sebagai pengelola atas 

kebijakan yang telah ditentukan pengasuh dan dewan asatidz. Peneliti akan 

mewawancarai Pengurus Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto yang 

berkaitan dengan struktur organisasi dan kepengurusan Pondok Pesantren 

El-Fira Purwokerto. 

4) Santri putra dan putri Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto sebagai objek 

dari pelaksanaan kurikulum yang telah ditentukan oleh Pengasuh, asatidz 

dan pengurus. Peneliti akan mewawancarai Santri putra dan putri Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto yang berkaitan dengan terlaksananya program-

program Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. 

b. Observasi  

Peneliti memilih metode observasi atau pengamatan secara langsung kepada 

objek penelitian. Peneliti menggunakan metode ini untuk merekam secara 

langsung terkait pengelolaan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. Terkait 

dengan pokok permasalahan dalam penelitian, metode ini digunakan untuk 

memperoleh data dengan terjun langsung ke Pondok Pesantren El-Fira dengan 

mengadakan pengamatan (melihat, mendengar, dan bertanya) terhadap keadaan 

Pondok Pesantren, seperti:  

1) mengamati bagaimana proses manajerial yang dilakukan oleh Pengasuh  

2) bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh dewan asatidz dan  

3) bagaimana pelaksanaan program kegiatan yang dijalankan oleh pengurus.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode yang mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
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notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.”
4
 Metode dokumentasi ini di 

gunakan oleh peneliti untuk mendokumentasikan data-data sebagai berikut:  

1) Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto beserta 

struktur organisasinya. 

2) Kedudukan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto sebagai Pondok Pesantren    

mitra yang bekerjasama dengan IAIN Purwokerto.  

3) Keadaan santri dan pelaksana kegiatan Pondok Pesantren Fl-Fira 

Purwokerto.  

4) Program kegiatan dan Sarana prasarana Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto.  

4. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih dan membuat kesimpulan Dalam proses 

analisis data dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data, artinya peneliti 

dalam mengumpulkan data juga menganalisis data yang diperoleh di lapangan. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam analisis data ini, adalah sebagai 

berikut :  

1) Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan penelitian, 

penyaderhanaan, pengabstrakan, dan transparansi data kasar yang muncul dari 

catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 

adalah melakukan perampingan data dengan cara memilih data yang penting 

kemudian menyedarhanakan dan mengabstraksikan. Dalam reduksi data ini, 

                                                      
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 206. 
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peneliti melakukan proses living in (data yang terpilih) dan living out (data yang 

terbuang) baik dari hasil pengamatan, wawancara maupun dokumentasi. 

Proses reduksi data ini tidak dilakukan pada akhir penelitian saja, tetapi 

dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data berlangsung 

karena reduksi data ini bukanlah suatu kegiatan yang terpisah dan berdiri sendiri 

dari proses analisa data, akan tetapi merupakan bagian dari proses analisis itu 

sendiri. 

2) Sajian data (display data) 

Display data merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga mudah 

dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian 

narasi serta dapat diselingi dengan gambar, skema, matriks tabel, rumus dan lain-

lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data, baik dari hasil observasi partisipan, 

wawancara mendalam, maupun studi dokumentasi. 

Penyajian data ini merupakan hasil reduksi data yang telah dilakukan 

sebelumnya agar menjadi sistematis dan bisa diambil maknanya, karena biasanya 

data yang terkumpul tidak sistematis. 

3) Verifikasi dan Simpulan Data 

Verifikasi data simpulan merupakan langkah ketiga dalam proses analisis. 

Langkah ini dimulai dengan mencari pola, tema, hubungan pengelolan 

pengembangan pesantren dan diakhiri dengan menarik kesimpulan sebagai hasil 

temuan lapangan. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, 

dan diragukan, maka dengan bertambahnya data, menjadi lebih grounded. 

Kegiatan ini merupakan proses memeriksa dan menguji kebenaran data yang 

telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir didapat sesuai dengan fokus 

penelitian. Simpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama 

penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan- catatan yang telah 

dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awal. Karena 

pada dasarnya penarikan simpulan sementara dilakukan sejak awal pengumpulan 
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data. Data yang telah di verifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan 

penarikan simpulan. 

Simpulan awal dicek kembali pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan 

selanjutnya menuju kearah simpulan yang mantap. Simpulan merupakan intisari 

dari hasil penelitian yang menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Simpulan 

ini diharapkan memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya. 

Data yang terkumpul membutuhkan penganalisaan secara cermat dan 

interpretasi terhadap suatu data sangatlah menentukan keberadaan penelitian itu 

sendiri. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan model interaktif, yaitu 

pengumpulan data, reduksi, display, dan konklusi.
5
 Adapun cara menganalisis 

datanya adalah penulis mengumpulkan data dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi kemudian mereduksi memilih hal yang pokok dan membuang yang 

tidak perlu, kemudian melakukan penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Rangkaian proses analisis data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

                                                      
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 338. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

MANAJEMEN PONDOK PESANTREN EL-FIRA PURWOKERTO  

 

A. Deskripsi Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto  

1. Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren El-Fira 

Pondok Pesantren Modern El-Fira yang berlokasi di Jl. Ahmad Yani Gg. 

VII No. 43 Kebonbayem, Karanganjing, Purwanegara, Purwokerto Utara, yang 

terletak tidak jauh dari perguruan tinggi IAIN Purwokerto. Pondok ini adalah 

cabang dari Yayasan Nurjalin Cilacap,
1
 yang fokus mendidik para santri dalam 

pengembangan ilmu-ilmu agama (tafaqquh fiddin) yang mengkhaskan dirinya 

dengan pondok modern. Dengan landasan kerangka berfikir “al Muhafadhotu 

„ala qadimi as-Sholih wal akhdzu bil jadiidi al as-Aslah” tetap menjaga tradisi 

pesantren (kajian kitab-kitab Kuning) dan mengambil yang sesuatu yang baru 

(Modern) dengan pertimbangan mengandung nilai positif, lebih baik, yang dalam 

hal ini adalah penguasaan dalam Billingual (dua bahasa) Arab-Inggris.  

Pondok Pesantren El-Fira didirikan oleh seorang tokoh akademisi yang 

memiliki kecakapan intelektual (spesialis Manajemen Sumber Daya Manusia) 

dan ilmu keagamaannya yang mendalam. Beliau adalah Bapak Dr. Fathul 

Aminuddin Aziz, MM. Yang sekaligus sebagai Pengasuh Utama Pondok 

Pesantren. Beliau merupakan Alumnus Pondok pesantren AL-Munawwir, 

Krapyak Yogyakarta dan IAIN Sunan Kalijaga.
2
 

Tepat tanggal 3 September 2014 dibangun asrama pondok pesantren 

yang pada waktu itu diberi nama Pondok Pesantren El-Fira.
3
 Kemudian atas 

petunjuk dan saran dari Yayasan Nurjalin Cilacap, Pengasuh Pondok Pesantren 

                                                      
1
 Dokumentasi pendirian Pondok Pesantren El-Fira Tahun 2014. Diolah pada tanggal 5 

Oktober 2019. 
2
 Dokumentasi biografi Pengasuh Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. 

3
 Wawancara dengan Bapak Dr. Fathul Aminuddin Aziz, MM, selaku pengasuh utama 

Pondok Pesantren El-Fira. Tanggal 2 Oktober 2019. 
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Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto Bapak Dr. Fathul Aminuddin Aziz, MM 

membangun gedung asrama secara modern (VIP). Dalam pembangunan asrama 

yang modern itu perkembangan pondok pesantren El-Fira sangat  

menggembirakan, baik dilihat secara fisik bangunannya maupun sistem 

pendidikannya.  

Pondok Pesantren El-Fira memiliki tujuan sebagai Pondok Pesantren 

yang tergabung dalam mitra IAIN Purwokerto,
4
 yaitu membantu membimbing 

santri yang dalam hal ini adalah mahasiswa IAIN Purwokerto agar mampu 

menguasai ilmu-ilmu keagamaan Islam dan penguasaan terhadap materi BTA-

PPI. Seiring berjalannya waktu, Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto yang 

relatif masih muda usianya sudah berhasil meningkatkan perkembangannya 

dengan baik dalam segi kualitas maupun kuantitas. 

Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sejak berdiri (2014) sampai tahun 

2019 Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto telah memiliki 4 (empat) cabang 

yang masing-masing 2 (dua) pesantren pusat dan cabang 1 beralamatkan di Jl. 

A.Yani Gg. VII No. 43 Kebonbayem, Karanganjing, Purwanegara, Purwokerto 

Utara, cabang 2 (dua) di Jl. Pol Soemarto, Gg. Anjasmara Rt. 03/03 Watumas, 

Purwanegara, Purwokerto Utara, dan cabang 3 (tiga) di Jl. Tanjlig Rt 06/07, 

Kedungwuluh, Purwokerto Barat, Purwokerto. Dengan perkembangan 

bertambahnya cabang pada Pondok Pesantren El-Fira ini, semakin berkembang 

dan bertambah pula jumlah santri  yang masuk dan terdaftar di Pondok Pesantren 

ini.  

 

                                                      
4
 Sampai saat ini jumlah Pondok Pesantren yang tergabung mitra dengan IAIN Purwokerto 

tercatat sebanyak 25 Pondok Pesantren yang tersebar di Kabupaten Banyumas. Pondok Pesantren 

tersebut antara lain adalah Ath-Thohiriyyah, Darussalam, Al-Amin Pabuaran, Al-Amin Purwokerto 

Wetan, Al-Hidayah,Al-Husaini, Al-Ikhsan, Al-Ittihad, Darul Abror, Fatkhul Mu'in, Fathul Huda, Nurul 

Iman, Nurus Syifa, Roudlotul Ulum, Darul Falah, Zam-Zam, El-Fira, Roudhotul Qur'an 2, Sirojudin, 

Anwaarul Hidayah, Hidayatul Mubtadiien, Pesma An Najah, Bani Rosul, Manbaul Husna, Ma'had Al-

Jami'ah, Dan Pon-Pes Nu 'Abdul Djamil. http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php. diakses 

pada tanggal 2 Oktober 11:48. 

http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php
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2. Profil Yayasan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto 

a. Identitas Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto 

Nama Pondok : Pondok Pesantren Modern EL-FIRA 

No Statistik  : 510333020182 

Alamat   : Jl. A.Yani Gg. VII No. 43 Kebonbayem,  

 Karanganjing, Purwanegara, Purwokerto Utara 

Kelurahan                 : Purwanegara 

Kecamatan             : Purwokerto Utara 

Propinsi                   : Jawa Tengah 

Kode Pos            : 53126 

Email                  : ponpeselfira@gmail.com 

Yayasan      : Nurjalin
5
 

Pendataan alamat pondok pesantren El-Fira tahun 2014-2019 telah 

terhitung menjadi empat cabang yang tersebar di daerah Purwokerto:
6
 

1. Komplek El-Fira 1 

Komplek El-Fira 1 beralamat di Jl. A.Yani Gg. VII No. 43 Kebonbayem, 

Karanganjing, Purwanegara, Purwokerto Utara, 

2. Komplek El-Fira 2 

Komplek El-Fira 2 beralamat di di Jl. Pol Soemarto, Gg. Anjasmara Rt. 

03/03 Watumas, Purwanegara, Purwokerto Utara. 

3. Komplek El-Fira 3 

Komplek El-Fira 3 beralamat di Jl. Tanjlig Rt 06/07, Kedungwuluh, 

Purwokerto Barat. 

4. Komplek El-Fira 4 

Komplek El-Fira 4 beralamat di di Jl. A.Yani Gg. VII No. 43 

Kebonbayem, Karanganjing, Purwanegara, Purwokerto Utara. 

                                                      
5
 Dokumentasi profil Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. Diolah pada tanggal 5 oktober 

2019. 
6
 Wawancara Wahid Nur Hidayat selaku Pengurus pusat  PPM El-Fira Purwokerto, pada 

tanggal 3 Oktober 2019. 
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto
7
 

Visi 

Membentuk Pribadi Santri Berakhlak Mulia dan Mandiri 

 

Misi 

1. Mencetak santri yang memiliki kesiapan mengabdi kepada masyarakat, 

Agama, Bangsa, dan Negara 

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan integritas, interkoneksi 

antara ilmu agama dan ilmu umum 

3. Melahirkan generasi santri yang memiliki kecerdasan intelektual dan 

spiritual 

 

Tujuan 

1. Mencetak kader-kader muslim yang shalih dan shalihah, memiliki iman 

yang kuat dengan menanamkan nilai-nilai Akidah Ahlussunnah Wal 

Jama‟ah. 

2. Menyediakan sumber daya manusia yang mendalami syari‟at Islam dan 

konsisten mengamalkannya di tengah-tengah masyarakat. 

3. Mewujudkan manusia yang berakhlakul karimah, sehat jasmani dan rohani, 

yang dapat menjadi teladan dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

4. Mewujudkan insan muslim yang memiliki kedalaman ilmu dan keluasan 

wawasan, taat mengamalkan, mengembangkan dan menyebarluaskan 

dalam kehidupannya sehari-hari. 

5. Menyiapkan calon pemimpin yang memiliki keterampilan yang memadai 

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

                                                      
7
 http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php?op=detail&id=aHE%3D. Diakses pada 

tanggal 5 Oktober 2019. 15:00 WIB. 

http://sima.iainpurwokerto.ac.id/datapesantren.php?op=detail&id=aHE%3D
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B. Implementasi Manajemen Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto 

1. Perencanaan dan Pelaksanaan Manajemen Pondok Pesantren El-Fira 

a. Pengelolaan Kepengurusan 

Dalam pengelolaan kepengurusan direncanakan sesuai dengan peraturan 

Yayasan bahwa setiap pengangkatan Pengurus harus telah dimusyawarahkan 

dalam rapat pimpinan Yayasan.
8
 Struktur organisasi dan lingkungan 

kehidupan pesantren meliputi potensi yang kompleks. Setiap pesantren akan 

memiliki corak yang khas dilihat dari: (1) status kelembagaan; (2) struktur 

organisasi; (3) gaya kepemimpinan; dan (4) kaderisasi atau regenerasi 

kepemimpinannya. Ditilik dari statusnya, sebuah lembaga pesantren dapat 

menjadi milik perorangan atau lembaga/yayasan yang menampilkan perspektif 

berbeda dalam merespons sistem pendidikan nasional. Kedua macam status 

pesantren memberikan implikasi berbeda pula terhadap struktur organisasi 

pesantren. Pesantren milik pribadi kyai struktur organisasinya lebih sederhana 

dibandingkan dengan pesantren yang dikelola Yayasan. Pondok Pesantren El-

Fira Purwokerto adalah lembaga Pondok Pesantren dibawah naungan Yayasan 

Nurjalin Cilacap. Adapun pengurus pusat langsung diangkat oleh Pengasuh 

Pondok Pesantren yang disetujui Pimpinan Yayasan. Sedangkan Pengurus 

Komplek dipilih dan diangkat oleh Pengurus pusat.  

Adapun Struktur Organisasi Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                      
8
 Dokumentasi AD/ART Yayasan Nurjalin Cilacap dan Wawancara Bpk Dr. F. Aminuddin 

Aziz, MM., Selaku pengasuh PPM El-Fira Purwokerto, diolah pada tanggal 5 Oktober 2019. 
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Pengasuh 

Dr. KH. Fathul Aminuddin Aziz, M.M.  

Bendahara I 

Wahid Nur Hidayat 

Dewan 
Asatidz 

Bendahara II 

Nur Ahmad Dzulkifli 

Dewan 
Asatidz 

Sekertaris I 

Imam Mubarok. S. Pd. 

Dewan 
Asatidz 

Sekertaris II 

Ahmad Najib .Bsc 

Dewan 
Asatidz 

Wakil I 

Ust. Masdar, S.Th.I., M.H 

Wakil II 

Ust. Hasan, B.Sc., M.Sy.  

Wakil III 

Ust. Sarmo, M.H.I 

Wakil IV 

Ust. Ilham  

a) Pengurus Pusat 

STRUKTUR ORGANISASI  

PONDOK PESANTREN MODERN EL-FIRA PURWOKERTO
9
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengasuh    : Dr. K.H. Fathul Aminuddin Aziz, MM 

Wakil Pengasuh             : 1. Ust. Masdar, S.Th.I, M.H (PPM. El-Fira 1) 

 2. Ust. Hasan, B.Sc., M.Sy (PPM. El-Fira 3) 

 3. Ust. Sarmo, M.H.I (PPM. El-Fira 2) 

 4. Ust. Ilham (PPM. El-Fira 4) 

Bendahara    : 1. Wachid Nur Hidayat S.pd. 

  2. Nur Ahmad Dzulkifli 

Sekretaris    : 1. Ahmad Najib, Bsc 

  2. Imam Mubarok. S. Pd 

Sie. Pendidikan& Kurikulum: Ust. Mawi Khusni Albar, M.Pd.I 

Sie. Keamanan   : Ust. Muntaha Mahfudz, S.Pd.I 

Sie. Sarpras    : Carim Ahmad 

Sie. Usaha    : Ust. Imam Mubarok 

Sie. Keagamaan   : Usth. A‟yuni Thuba 

Sie. Kesehatan   : Salis Nur Hidayah 

 

 

                                                      
9
 Dokumentasi data Pondok Pesantren El-Fira Tahun 2019. Diolah pada tanggal 5 Oktober 

2019. 
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b) Struktur Pengurus PPM El-Fira 1 

KETUA  : Ust. Masdar, S.Th.I., M.H.I 

LURAH  : Maulatur Rohmah 

WAKIL LURAH : Intan Khikmah Pratiwi 

SEKRETARIS : 1. Riyanti Awalia Putri 

       2. Sulis Dayanti 

BENDAHARA : 1. Fitriyani 

      2. Ulfa Nurtionita 

DIVISI-DIVISI 

Divisi Keamanan   

Koordinator : Nurul Istikhoroh 

Anggota  : 1. Laeli Nur Umayah 

     2. Dini Islamia 

     3. Ulfi Maftukhah 

     4. Ulfiatun Silmi Kaffah 

Divisi Kebersihan 

Koordinator : Ma‟rifatun Nisa 

Anggota  : 1. Rahmawati Musyarofah 

     2. Junaenti Aprilia 

     3. Khoerul Inayah 

     4. Tias Listiani 

Divisi Kesehatan 

Koordinator : Lucky Alfiandini 

Anggota  : 1. Milatul Khoeriyah 

     2. Panca Septiani 

     3. Citra Deviyanti 

     4. Nida Ulfia 

     5. Qurroti A‟yun 

Divisi PSDS (Pemberdayaan Sumber Daya Santri) 

Koordinator : Irfani Nurul Azmi 

Anggota  : 1. Vina Zakiyah 

     2. Murti Sofiroh 

     3. Astita  

Divisi Ubudiyah 

Koordinator : Fahrun Nisa 

Anggota  : 1. Mentari Indah Monalisa 

     2. Istiqomah 

     3. Resa Nur Fadilah 

     4. Desibel Nisa Necis 

Divisi Sarpras 

Koordinator : Rizqa Putri Mauliya 

Anggota  : 1. Anik Nidaul Hana  2. Sinta Miftakhul Jannah 
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c) Struktur Pengurus PPM El-Fira 2 

KETUA  : Ust. Sarmo, SHI., MHI 

LURAH   : Anisa Rahmatika Nurazizah 

WAKIL LURAH : Dini Restika 

SEKRETARIS : 1. Ayu Dwi Lestari 

  2. Milla Nailus Sa‟adah 

BENDAHARA  : 1. Khalidatun Ni‟mah Haqolhana 

  2. Anna Maryam Ashari 

DIVISI-DIVISI 

Divisi Kegiatan 

Koordinator : Karlina Eka Wibowo 

Anggota   : 1. Rona Dhiya Layli Iffah 

  2. Sindi Safiranti 

Divisi Keamanan 

Koordinator : Esti Laeli Fatikhah 

Anggota  :1. Siti Hasanah 

2. Lucki Cipta Nurani 

3. Irma Hanifah 

4. Liya Fitriyani 

5. Adila Sarah Qonita 

6. Dina Rahmadani 

Divisi Perlengkapan 

Koordinator : Nur Indah Fitriani 

Anggota  :1. Nur Azizah Hanun 

2. Zahroh Fariidah 

Divisi Kesehatan 

Koordinator : Istinganah 

Anggota  :1. Siti Mudriqoh 

2. Istinganah Mukaromah 

3. Lutfi Inayah 

Divisi Kominfo 

Koordinator : Okah Mubarokah 

Anggota  :1. Adam Fany Mahdi Al Haq 

2. Aulia Salsabila 

3. Dhika Dzulkaranain 

Divisi Kebersihan 

Koordinator : Nazala Putri Tiara Ummah 

Anggota  :1. Sheila Nisa Azzahra  

 2. Liya Fitriyani 
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d) Struktur Pengurus PPM El-Fira 3 

KETUA  : 1. Ust. Hasanuddin, B.Sc., M.Sy 

      2. Ust. Najib., B.Sc 

LURAH  : Imam Aminnudin 

WAKIL LURAH : Lutfiah Evriana 

SEKRETARIS : 1. Moh. Arfan 

       2. Nurul Khabibah 

BENDAHARA : 1. Restu Nugroho 

      2. Nur Kholifatul Khasanah 

        3. Muh. Qomar Mubarok N.H 

DIVISI-DIVISI 

Divisi Keamanan   

Anggota  : 1. Achmad Abdul Lathif 

     2. Reno Nugroho 

     3. Zidni Aghni Kiromi 

     4. Elling Anissela 

     5. Ina Listiani 

Divisi Kebersihan 

Anggota  : 1. Maulidi Nur Ashofi 

     2. Adnan Muharom 

     3. Widianto Kusnandar 

     4. Muna Faoziyah 

     5. Aenun Muthoharoh 

Divisi Kreatif 

Anggota  : 1. Rizal Khoeruzaman 

     2. Toe Bagus Edo Prayogo 

     3. Dewi Riyani Puspitasari  

     4. Firia Nu Erlianoto 

     5. Ripa Dinda Latif 

Divisi Ubudiyah 

Anggota  : 1. Faizal Rozaqi 

     2.Yazid Agung Laksana 

     3. Subhan Maulana Irkham 

     4. Khurul Aini Imlati 

     5. Kartika Wijaya 

     6. Himatun Aliyah 

Divisi Sarpras 

Anggota  : 1. Wisnu Setya Pamuji 

     2. M. Alfi Alkautsar 

     3. Ahmad Maftuh Maulana 

     4. Vina Febriana 

     5. Wahyuning Nurul F 
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e) Struktur Pengurus PPM El-Fira 4 

KETUA  : Ust. Ilham Fuad Halim 

LURAH  : Quais Sarmila 

SEKRETARIS : Ade Cahya Ningsih 

BENDAHARA  : Fiki Farochatuz Zakiyyah 

DIVISI-DIVISI 

Divisi Ubudiyah : Lia Fikroh Adzka 

Divisi Keamanan : Ida Istiqomah 

Divisi Kebersihan : Vikko Lailatun Tandzil 

& Kesehatan 

 

b. Pengelolaan Kesantrian 

Kegiatan-kegiatan kesantrian dalam setiap tahunnya telah terjadwal sesuai 

dengan perencanaan yang telah dirapatkan oleh pengurus Pondok Pesantren 

El-Fira. Kegiatan tersebut antara lain sebagai berikut:
10

  

1) Penerimaan Santri Baru  

Santri yang dinyatakan sebagai santri Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto adalah santri yang telah memenuhi persyaratan masuk pondok 

dan bersedia tinggal di Asrama yang telah disiapkan serta taat kepada 

peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Setelah santri dinyatakan telah 

memenuhi persyaratan masuk, maka selanjutnya calon santri tersebut 

menemui pengurus untuk meminta kamar atau tempat inap. Penerimaan santri 

baru dilakukan setiap tahun ajaran baru sampai dengan kuota yang telah 

ditetapkan oleh pengasuh dan pengurus pusat. 

Adapun data santri yang masuk Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto 

sejak tahun berdirinya Pondok Pesantren 2015 sampai pada tahun 2019 adalah 

sebagai berikut:
11

 

 

                                                      
10

 Wawancara Wahid Nur Hidayat, selaku Pengurus pusat PPM El-Fira, pada tanggal 5 

Oktober 2019. 
11

 Dokumentasi data laporan Pondok Pesantren El-Fira tahun 2014-2019. Diolah pada 

tanggal 4 Oktober 2019. 
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No Tahun 

El-Fira 

Jumlah 1 2 3 4 

L P L P L P P 

1 2015 - 62 - - - - - 62 

2 2016 22 217 - 12 - - - 251 

3 2017 4 189 3 65 36 24 - 321 

4 2018 5 272 6 54 70 72 21 500 

5 2019 5 254 10 129 55 76 21 550 

 

Pondok Pesantren El-Fira berdiri pada tahun 2014, namun untuk jumlah 

santri mulai dapat didata secara statistik pada tahun kedua (2015). Pada tahun 

2015 tercatat data santri dengan jumlah 62 santri putri. Pada tahun berikutnya, 

berdiri cabang El-Fira 2 dan baru terisi santri putri sebanyak 12 santri. Pada 

Tahun 2016, jika dijumlah santri yang tercatat di elfira 1 dan elfira 2 sebanyak 

251 santri putra-putri. Seiring dengan perkembangan waktu dan 

perkembangan santri yang semakin bertambah, maka pada tahun 2017 Pondok 

Pesantren El-Fira bertambah memiliki cabang 3 dan ditotal keseluruhan 

jumlah santri yang tercatat pada tahun 2017 adalah 321 santri putra-putri. 

Pada tahun 2018, Pondok Pesantren El-Fira mengembangkan program 

khusus Tahfidz al-Qur‟an sehingga mendirikan lagi 1 gedung asrama khusus 

program Tahfidz al-Qur‟an yang kemudian ini menjadi Pondok Pesantren El-

Fira cabang 4. Jika ditotal secara keseluruhan santri yang masuk di Pondok 

Pesantren El-Fira 1, 2, 3 dan 4 pada Tahun 2018 adalah sebanyak 500 santri 

putra-putri dan pada Tahun 2019 adalah 550 santri putra-putri. 

2) Menyelenggarakan Placement Test 

Setiap santri yang telah masuk dan terdaftar sebagai santri Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto akan dites untuk penempatan kelas belajar. 

Materi yang diujikan antara lain adalah al-Qur‟an, sehingga dengan 
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mengetahui kemampuan dalam membaca al-Qur‟an akan dikelompokan sesuai 

dengan tingkatan masing-masing santri. 

3)  Menyelenggarakan MOSBA (Masa Orientasi Santri Baru) 

MOSBA dilaksanakan oleh panitia yang telah dipilih oleh pengurus. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mempererat keakraban antara santri satu dengan 

yang lainnya. Di samping itu juga, MOSBA dilakukan sebagai pengenalan 

lembaga Pondok Pesantren kepada santri baru mulai dari Sejarah, 

kegiatan/program, dewan asatidz, pengurus sampai pada kajian kitab yang 

diajarkan di Pondok Pesantren. 

4) Menyelenggarakan Kegiatan Harian, Mingguan, Bulanan, dan Tahunan 

No Kategori Kegiatan Keterangan 

1 Harian - Sholat Berjama‟ah Terlaksana 

  - Membaca surat al-Waqi‟ah 

setiap bakda Ashar 

Terkadang Terlaksana 

  - Simakan al-Qur‟an setiap 

bakda magrib  

Terlaksana 

  - Pengajian klasikal setiap 

bakda Isya‟ (Madrasah 

Diniyyah) 

Terlaksana 

  - Tahfidzul Qur‟an setiap 

bakda subuh 

 

  - Sorogan kitab setiap bakda 

madrasah diniyyah 

Terlaksana 

  - Piket kebersihan Terlaksana 

  - Ronda malam Tidak terlaksana 

2 Mingguan - Yasinan, Tahlilan, dan 

Berjanzen setiap malam 

Jum‟at 

Terkadang Terlaksana 

  - Latihan khitobah bahasa arab-

bahasa inggris 

Terlaksana 

  -  Ro‟an Akbar Terlaksana 

3 Bulanan - Rutinan Khotmil Qur‟an Ahad 

Legi 

Terlaksana 

  - Rapat Pengurus Terlaksana 
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4 Semesteran - Bimbingan khusus BTA-PPI Terlaksana 

  - Penyeleksian rekomendasi 

peserta ujian BTA-PPI 

Terlaksana 

5 Tahunan - Akhirus Sanah Terlaksana 

 

5) Menyelenggarakan kegiatan keagamaan Peringatan Hari Besar Islam 

6) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler  

Kegiatan ekstra kurikuler yang diselenggarakan dalam rangka 

mengembangkan potensi santri adalah kursus komputer dan kursus bahasa 

Arab-Inggris, seni hadroh. 

7) Menyelenggarakan pemilihan pengurus Lurah Pesantren 

Pengelolaan kegiatan santri pada awalnya hanya difokuskan sesuai 

dengan tujuan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto, yaitu menguasai dan 

mampu memahami BTA-PPI. Namun seiring perkembangan waktu, program 

kegiatan meningkat pada perkembangan kegiatan lainnya sehingga terdapat 

kegiatan harian, mingguan, bulanan, semesteran dan tahunan. 

c. Pengelolaan Kepegawaian 

Kepegawaian di Pondok Pesantren El-Fira Purwkerto menyangkut 

pengasuh, dewan asatidz dan tenaga administratif. Pengurus Pesantren (Badan 

Pengelola) bernaung di bawah Yayasan Nurjalin Cilacap yang pelaksanaan 

pengelolaannya mengangkat beberapa orang untuk menjalankan tugas 

pengelolaan pondok dengan Surat Keputusan dari Yayasan Nurjalin Cilacap. 

Jumlah pegawai sebanyak 31 orang. Terdiri dari 1 Pengasuh 22 tenaga 

edukatif/dewan asatidz dan 8 tenaga administratif.
12

 Oleh karena Pengasuh 

menempatkan pegawai tersebut sesuai dengan kualifikasi, kapabilitas dan 

pengalaman masing-masing, maka diharapkan dapat memperoleh hasil yang 

membanggakan. 

                                                      
12

 Wawancara Ust. Najib, selaku pengurus pusat Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto. 

Pada tanggal 5 Oktober 2019. 
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Di bawah ini adalah daftar dewan asatidz Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto:
13

  

a) Ustadz : 22 orang 

 Dr. KH. Fathul Aminuddin Aziz, M.M 

 KH. Anshori, M.A.g 

 KH. Suratman, M.Ag 

 Ust. Mawi Khusni Albar, M.Pd.I 

 Ust. Hasanuddin, M.Sy. 

 Ust. Masdar, S.Th.I, M.H. 

 Ust. Muntaha Mahfudz, S.Pd.I 

 Ust. Sarmo, M.H.I 

 Ust. Mahdi Zuhri, M.Pd.   

 Ust. Imam Mubarok, S.Pd 

 Ust. Wachid Nur Hidayat S.pd. 

 Mr. Andang Adi F.H, S.Pd 

 Mr. Fatwan Robbani 

 Ust. Miftaakhul Amri, S.Sy. 

 Ust. Ahmad Najib, B.Sc. 

 Ust. Nur Ahmad Zulkifli 

 Ust. Sirbini 

 Ust. Ilham Fuad Halim 

 Ust. M. Aziz Musbihin 

 Ust. Agus Setiawan 

 Ust. Rizki  

b) Ustadzah : 13 orang 

 Usth. Dewi Rusliyani, M.Pd.I 

 Usth. Dewi Ariani, M.Pd. 

                                                      
13

 Dokumentasi data laporan Pondok Pesantren El-Fira Tahun 2019. Diolah pada tanggal 5 

oktober 2019. 
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 Usth. Ellen Prima, M.Psi 

 Usth. Zurriyati Masfufah, S.E.I 

 Usth. A‟yuni Thuba H.A 

 Usth. Nurul Azizah 

 Mis. Novia Sella, S.T 

 Usth. Quais Sarmila 

 Usth. Latifatul Muyassaroh 

 Ms. Yuni (Team BVC)  

 Usth. Faidatun Nida 

 Usth. Sonia 

 Usth. Fiki 

Mengiringi perkembangan waktu dan perkembangan program kegiatan 

Pondok Pesantren El-Fira, dalam memenuhi kebutuhan tenaga edukatif/asatidz 

pun mengalami perkembangan. Dimana pada awal berdirinya Pondok 

Pesantren hanya terdapat 6 ustadz. Perkembangan terus meningkat setiap 

tahunnya sampai pada saat ini 2019 terdapat 22 ustadz yang mengajar di 

Pondok Pesantren El-Fira. Ustadz yang mengajar berasal dari latar belakang 

yang berbeda mulai dari Dosen sampai pelajar/mahasiswa yang sedang 

menempuh program Pascasarjana (Master). 

d. Pengelolaan Pengajaran 

1) Sistem Pengajaran 

Metode pengajaran yang berlangsung di Pondok Pesantren El-Fira 

tidak lagi menggunakan metode pengajaran pesantren tradisional. Tetapi 

para ustadz mengajar santri-santrinya seperti berada di perguruan tinggi. 

Kelas dilengkapi dengan meja dan papan tulis. Para santri mempelajari 

berbagai topik dalam bentuk kuliah. Menurut penulis, kondisi itu 

sepertinya tidak berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Lukens-Bull di Pesantren al-Hikam Malang:  
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Ia mengatakan: Metode belajar di Al-Hikam lebih seperti didapatkan 

di perguruan tinggi daripada pesantren tradisional. Kelas dilengkapi 

kursi, meja guru, dan papan tulis. Para santri mempelajari berbagai 

topik dalam bentuk kuliah. Mereka tidak memiliki kemampuan dalam 

Bahasa Arab untuk mempelajari kitab kuning dengan metode 

tradisional secara eksklusif. Diharapkan agar latihan mereka dalam 

Bahasa Arab dan metodologi yang mendasar, akan mempersiapkan 

mereka untuk membaca kitab kuning setelah lulus. Sekurang-

kurangnya dengan langkah beranjak dari kitab kuning itulah, al-

Hikam dianggap sebagai pesantren modern (Lukens & Bulls, 2004, 

pp. 234-235).  

 

Selain pengajaran yang diselenggarakan secara formal dan terencana, 

Pondok Pesantren El-Fira pun menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 

ilmiah reguler seperti diskusi dan dialog interaktif secara 

berkesinambungan. Kegiatan ini bertujuan untuk mempertajam 

pemahaman santri terhadap informasi perkembangan politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya yang diterimanya melalui media elektronika maupun 

media grafika. 

Secara administratif program-program kegiatan pengajaran di 

Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto adalah :
14

 

1) Kegiatan Semester Gasal 

- Menyelenggarakan tes penerimaan santri baru dan penempatan kelas 

- Menyelenggarakan kegiatan stadium general/kajian ilmiah regular 

- Menyelenggarakan pembelajaran awaliyah, wustho dan ulya 

- Menyelenggarakan tes Mid Semester 

- Menyelenggarakan ujian Semester 

2) Kegiatan Semester Genap 

- Menyelenggarakan kegiatan stadium general/kajian ilmiah reguler 

- Menyelenggarakan pembelajaran awaliyah, wustho dan ulya 

                                                      
14

 Wawancara Ust Najib, B.Sc selaku pengurus pusat PPM El-Fira. Pada tanggal 5 Oktober 

2019. 
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- Menyelenggarakan tes Mid Semester 

- Menyelenggarakan ujian Semester 

- Menyelenggarakan pertemuan wali santri dan Akhirussanah 

Adapun kitab yang dipelajari: 

 Kelas Awaliyah 

- Al-Qur‟an binadzri   

- Bimbingan BTA-PPI 

- Arab pegon   

- B. Arab I 

- B. Inggris I 

- Akhlak  : Akhlaklil Banat  

- Fiqh I  : Safinatu Najah 

- Shorof  : Amtsilatu tasyrifiyyah 

- Nahwu  : Jurumiyah 

- Tarikh  : Khulashoh Nurul yaqin 

- Hadis  : Arba‟in nawawi 

- Tauhid  : „Aqidatul „awam 

 Kelas Wushto 

- Al-Qur‟an binadzri 

- Shorof  : Sorof tegal rejo 

- Nahwu  :„Imrity 

- Tafsir  : Al Ibriz 

- Hadis  : Riyadus solihin I 

- FiqhII  : Tahdzib II  

- Ushul-fiqh : Waraqat 

- Akhlak  : Ta‟limul muta‟allim 

- B. Arab II  

- B. Inggris II 

- Tauhid  : Nurudzolam  
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 Kelas Ulya  

- Nahwu  : Alfiyah Ibnu Malik I 

- Tafsir   : Tafsir Jalalain 

- FiqhIII  : Tahdzib II 

- IlmuHadis : Muhktarul Hadis   

- B. Arab III 

- B.Inggris III 

 Kelas Kokurikuler 

- Kewirausahaan  

- Peternakan dan Pertanian  

- Keuangan Syariah 

Para ustadz dalam mengajar di Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto 

menggunakan metode pengajaran sebagai berikut: 

- Bandongan 

- Studium General  

- Discussion 

- Kelas Besar-Kelas Kecil  

- Sorogan 

2) Kualitas Lulusan 

Berbicara tentang kualitas lulusan tentu tidak dapat dilepaskan dari 

in-put pendidikan dan proses pembelajaran. Santri yang tinggal di pondok 

El-Fira tidak banyak yang berlatar belakang dari pesantren. Itu artinya in-

put pendidikan kurang memiliki kemampuan bahasa Arab yang 

memadahi. Oleh pengelola pondok, kondisi yang demikian dapat 

dipahami sebagai langkah awal untuk menentukan kurikulum pendidikan 

dengan mendasarkan pada kemampuan dasar dan kebutuhan santri (needs 

assesment). Sesuai dengan tujuan umum dan tujuan khusus Pondok 

Pesantren El-Fira, Maka stressing pembinaannya diarahkan agar santri 

memiliki perasaan kesamaan yang kuat. Fokus kegiatan santri di pondok 
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selain training agama, juga tingkah laku sehari-hari dimonitor dan 

dikontrol untuk melatih santri dalam kehidupan moral dan agama. 

Kompetensi Dasar yang hendak dicapai dalam sistem pembelajaran 

di Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto antara lain:
15

 

 Kelas Awaliyah:  Setiap santri mampu: 

 Membaca dan menulis Arab dengan baik dan benar 

 Membaca al-Qur‟an (Juz „amma) dengan baik dan benar 

 Menghafal al-Qur‟an (Juz „amma) dengan baik dan benar 

 Menguasai materi PPI (Praktek Pengamalan Ibadah) 

 Menguasai Sorof, tasrif istilahi 

 Kelas Wustho: Setiap santri mampu: 

 Memahami ilmu nahwu dasar 

 Menghafal nadzom „Imrity 

 Mampu memahami isi  kitab 

 Menguasai sorof : tasrif lughowi 

 Menguasai Bahasa Arab Dasar 

 Kelas Ulya:  Setiap santri mampu: 

 Menghafal minimal 100 bait Alfiah ibnu Malik 

 Mampu mempraktikkan dan bermuhadatsah bil„arabiyah. 

 Memahami ilmu nahwu lanjutan 

  Program Unggulan : 

 Public Speaking :  Indonesia, Arab dan Inggris    

 Tahfizdul Qur‟an 

 Shalawat dan Hadroh 

 Kutubul hukumul fiqhi As-syari‟at 

 Kewirausahaan 

 

                                                      
15

 Wawancara Wahid Nur Hidayat, selaku pengurus pusat Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto, pada tanggal 5 Oktober 2019. 
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e. Pengelolaan Sarana Prasarana 

Untuk mengoptimalkan barang-barang perlengkapan yang ada di Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto agar dapat berfungsi secara maksimal, maka 

diperlukan administrasi sarana prasarana yang mencakup semua barang yang 

turut mendukung proses pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini menyangkut 

perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pengaturan tata letak, pemeliharaan, 

pendistribusian, penginventarisan, pengawasan peralatan dan penghapusan 

material. Pengembangan sarana dan prasarana terus diperhatikan sejalan 

dengan makin meningkatnya minat para mahasiswa yang ingin menimba ilmu 

di Pondok Pesantren El-Fira. Kontruksi bangunan pondok tergolong cukup 

indah dan bersih dengan Kapasitas satu kamarnya dapat dihuni 3-4 santri. 

Masing-masing kamar berukuran 3 x 7 m. penilaian ini didasarkan pada 

sejumlah pondok, tradisional yang masih memaksakan kamar berkapasitas 

kecil untuk sejumlah santri, sehingga penataan ruangan dan tempat tidur tidak 

dapat memenuhi ukuran kelayakan. 

1) Kondisi Fisik Sarana Prasarana Pembelajaran PPM. EL-FIRA
16

 

No Nama Barang Satuan 
Kondisi 

Baik Kurang Baik 

1. Papan Tulis  12    

2. Penghapus  12    

3. Meja Ustadz/ah 12    

4. LCD  2    

5. Aula  4    

6. Almari Dokumentasi  5    

7. Komputer  3    

8. Karpet  24    

9. Printer  5    

10. Mikropon  8    

                                                      
16

 Dokumentasi data Pondok Pesantren El-Fira Tahun 2019. Diolah pada tanggal 5 Oktober 

2019. 
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11. Sounsistem 8    

12. Ruang Kelas  12    

13. Absensi santri  12    

14. Satir  8    

15. Stempel Madin  5    

16. Spidol  24    

17. Ink Mangsi Isi Ulang  24    

18. Bel  4    

19. Meja Asatidz 12    

20. Karpet Asatidz 12    

21. Kitab/buku bahan ajar  24    

 

2) Kondisi Fisik Sarana Prasarana Pondok Pesantren EL-FIRA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Nama Sarana 

Prasarana 
Satuan 

Kondisi 

Baik Tidak Baik 

1 Masjid / Mushola 4    

2 Aula 4    

3 Kelas Diniyah 10    

4 Kantor pusat 1    

5 Kantor Pengurus 4    

6 Perpustakaan 3    

7 Laboratorium Komputer 2    

8 Laboratorium Bahasa 1    

9 Ruang Koperasi 3    

10 Klinik Kesehatan 3    

11 Lapangan 1    

12 Kamar Tidur / Asrama 120    

13 Kamar Mandi 48    

14 Wc 48    

15 Rak Sepatu 8    

16 Tempat parkir Motor 5    

17 Dapur Santri 4    

18 Kantin Pondok 3    

19 Beo Water 4    

20 Mobil Oprasional  3    
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2. Pengembangan Organisasi dan Evaluasi 

a. Strategi Pengembangan 

Pondok Pesantren El-Fira sebagaimana disebutkan sebelumnya adalah 

lembaga Pendidikan Keagamaan Islam untuk membentuk insan didik yang 

berkepribadian dan bermoral baik. Di tengah derasnya arus gobalisasi yang 

berdampak pada tuntutan-tuntutan perubahan di segala aspek, pesantren 

dituntut untuk mampu “beradaptasi” tanpa harus meninggalkan ciri khas 

sebagai lembaga pendidikan yang menjunjung tinggai nilai luhur akhlakul 

karimah seperti keikhlasan, ketulusan, kemandirian, kebersahajaan, dan 

keberanian, semua itu merupakan karakteristik yang diteladani oleh kiai dan 

santri dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun kemajuan di berbagai bidang telah dicapai umat manusia, 

namun realita yang ada saat ini berbicara lain, ada distorsi transformasi sosial, 

misalnya dengan semakin menjamur praktik KKN, anarkisme, pembunuhan, 

perampokan, pemerkosaan, narkoba dan lain-lain. Dalam kondisi semacam 

ini, tentu pesantren terpanggil untuk memainkan peran penting sebagai 

lembaga keagamaan dan pesantren harus berperan aktif memberikan solusi 

terhadap persoalan tersebut. 

Memahami posisi strategis Pondok Pesantren El-Fira, Dr. Fathul 

Aminuddin Aziz, MM., memiliki strategi khusus untuk mengelola 

pesantrennya yaitu terbuka terhadap perkembangan paradigma, sains dan 

taknologi. Artinya tidak menolak perkembangan Iptek yang demikian cepat, 

sehingga pendidikan Islam dapat terintegrasi antara jasad, akal dan hati. Inilah 

yang kemudian mengilhami kehadiran lembaga pendidikan tinggi STMIK 

Amikom pada tahun 2015
17

 yang berdiri di bawah Yayasan Nurjalin Cilacap. 

Dr. Fathul Aminuddin Aziz, MM., sangat mendambakan lahirya teknokrat, 

businessman, dan cendekiawan muslim yang bergelar sarjana atau ahli madya. 

                                                      
17

 Wawancara Dr. Fathul Aminuddin Aziz, MM., selaku pengasuh Pondok Pesantren El-

Fira, pada tanggal 3 Oktober 2019. 
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Pada sisi lain, menariknya menurut beliau Dr. Fathul Aminuddin Aziz, 

MM., Pondok Pesantren yang dikelolanya menawarkan beraneka ragam 

pilihan sesuai latar belakang, kebutuhan, dan keinginan calon santri. Beliau 

mengistilahkan penyajian Pondok Pesantren El-Fira sebagai “Pondok 

Pesantren Prasmanan”, artinya para calon santri dapat mencapai tujuan-nya 

sesuai dengan pilihan atau bidangnya, semisal menguasai kajian kitab kuning, 

program tahfidz al-qur‟an, program bilingual, dan kewirausahaan santri. Dari 

berbagai tawaran di atas Pondok Pesantren El-Fira tetap tidak menghilangkan 

program BTA-PPI sebagai program utama.
18

 Inilah yang menjadi ciri khas 

kemitraan Pondok Pesantren El-Fira dengan IAIN Purwokerto secara sinergis. 

Oleh karena itu adanya kurikulum yang seimbang, artinya kurikulum 

yang menggabungkan antara pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Maka 

dalam kurikulum Pondok Pesantren El-Fira terlihat adanya gambaran ke mana 

sebenarya arah kurikulum Pondok Pesantren El-Fira yang memiliki ciri khas 

ini. 

Selain strategi khusus yang dimiliki pengasuh Pondok Pesantren dalam 

mengembangkan pengelolaan Pesantrennya, dalam manajerial pesantren atau 

pengelola pesantren pun yang dalam hal ini adalah pengasuh, tenaga edukatif 

dan tenaga administrasi sebagai pemegang otoritas harus mempunyai 

kemampuan manajemen yang baik. Dalam artian, semua kebijakan yang 

diambil merupakan hasil pikir dan pertimbangan dari segi keilmuan dan 

keahlian, bukan yang lain. Dalam setiap perkembangan manajemen pondok 

pesantren El-Fira yang terencana, selalu ada koordinasi antara pimpinan 

Yayasan, Pengasuh dan pengurus pusat. Koordinasi ini dilakukan melalui 

rapat yang terlaksana dan terjadwal minimal setiap bulan. 

 

 

                                                      
18

 Wawancara Dr. Fathul Aminuddin Aziz, MM., selaku Pengasuh Pondok Pesantren El-

Fira Purwokerto pada tanggal 3 Oktober 2019. 
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b. Evaluasi Pengelolaan Pesantren 

Evaluasi merupakan sarana untuk menentukan pencapaian tujuan sesuai 

yang diharapkan. Antara evaluasi, tujuan, dan proses memiliki hubungan 

timbal balik. Antara satu sama lain menunjukkan ikatan mata rantai yang tidak 

mungkin dapat diputuskan. Paling tidak ada 7 peranan dan tujuan dari evaluasi 

pesantren. Peranan dan tujuan tersebut adalah untuk : 

1) Membuat kebijakan dan keputusan untuk kepentingan pengembangan 

pesantren 

2) Menilai hasil yang dicapai oleh para santri dan para ustadz/ustadzah atau 

para tutor yang ada di pesantren. 

3) Menilai program kurikulum, apakah sudah tepat atau belum, relevan atau 

tidak, terlalu rumit atau tidak. 

4) Memberi kepercayaan kepada pesantren untuk melakukan evaluasi diri. 

Kalau program ini dilakukan secara terus menerus akan dapat 

meningkatkan akuntabilitas pesantren. 

5) Memonitor penggunaan dana, apakah dana yang digunakan secara efektif 

atau tidak. 

6) Untuk menilai profesionalitas guru/pembina/ustadz atau ustadzah, apakah 

mereka telah memiliki kompetensi yang memadahi atau belum 

7) Untuk mendapatkan masukan guna perbaikan materi dan berbagai program 

yang dijalankan di pesantren. 

Adapun target evaluasi pengelolaan Pondok Pesantren El-Fira meliputi 

semua komponen dan hasil pengelolaan pendidikan yang menyangkut: 

1) Kepengurusan 

Agar manajemen Pondok Pesantren El-Fira berjalan dengan baik dan 

lancar, maka dalam kepengurusan mulai dari pengurus pusat sampai pengurus 

komplek dilakukan regenerasi melalui pemilihan lurah dan pengurus Pondok 

Pesantren yang dilakukan setiap tahun. Mengevaluasi kepengurusan setiap 
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tahunnya apakah berjalan efektif atau tidak, sehingga pengasuh berwenang 

untuk memilih kembali dan melanjutkan kepengurusan. 

2) Pengajaran 

Untuk mengetahui hasil yang dicapai para santri dan para ustadz dalam 

proses belajar mengajar, jenis evaluasi yang diterapkan: 

a) Penyeleksian dan perekomendasian santri dalam mengikuti ujian BTA-

PPI 

b) Ujian mid-semester yang dilaksanakan dua kali dalam setahun 

c) Ujian (imtihan) semester yang dilaksanakan dua kali dalam setahun 

3) Kepegawaian 

Untuk menilai profesionalitas tenaga edukatif/asatidz maupun tenaga 

administrasi, apakah telah memiliki kompetensi yang memadahi atau belum, 

evaluasi yang diterapkan: 

a) Profesionalisme pegawai dengan mendasarkan pada pendidikan, 

kemampuan, dan pengalaman. 

b) Administrasi pegawai 

c) Pengabdian dan loyalitas 

4) Sarana Prasarana 

Untuk menilai pengembangan fisik maupun terpenuhinya sejumlah 

fasilitas pesantren yang berkaitan dengan sarana dan prasarana, bentuk 

evaluasi yang digunakan. 

a) Pengadaan/pembelian sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

b) Penggunaan sarana yang ada 

c) Pemeliharaan inventaris pesantren. 

Untuk mengetahui sarana prasarana Pondok Pesantren masih layak dipakai 

atau tidak, maka dilakukan evaluasi: 

a) Pengecekan dan pendataan fasilitas Pondok Pesantren mulai gedung 

asrama, kamar, aula, musholla, kamar mandi, kelas belajar, dan papan 

tulis. 
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b) Pengecekan barang-barang inventaris Pondok Pesantren dan barang 

inventaris pembelajaran. 

c) Pendataan barang inventaris dan pemilihan mana yang masih dapat 

dipakai atau tidak 

d) Pembaharuan barang inventaris yang sudah tidak layak dipakai 

 

C. Analisis Manajemen Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto 

1. Analisis Perencanaan Pengelolaan Pondok Pesantren 

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial pada 

setiap organisasi. Karena itu, perencanaan akan menentukan adanya perbedaan 

kinerja (performance) satu organisasi dengan organisasi lain dalam pelaksanaan 

rencana untuk mencapai tujuan. Stoner menjelaskan bahwa perencanaan 

merupakan proses menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana 

mewujudkannya dalam kenyataan. Berarti di dalam perencanaan akan ditentukan 

apa yang akan dicapai dengan membuat rencana untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan para manajer di setiap level manajemen.
19

 

Hal ini sebagaimana hasil observasi peneliti yang menunjukkan bahwa 

keberadaan Pondok Pesantren EL-Fira Porwokerto didirikan memang untuk 

memenuhi tujuan utamanya yaitu menghasilkan lulusan yang paripurna, 

sebagaimana hasil wawancara yang mengisyaratkan cita-cita awal terwujudnya 

pesantren ini adalah upaya maksimal untuk mengembangkan kepribadian santri 

sebagai seorang muslim yang baik, yaitu anak-anak kepribadian yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat 

dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat seperti Rasul, yaitu menjadi 

pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti 

sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, 

menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-

                                                      
19

 James A. F. Stoner and Edward R. Freeman, Management (New Jersey: Prestice Hall, 

1992). 
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tengah masyarakat (‟Izzul Islam wal Muslimin), dan mencintai ilmu dalam 

rangka mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangan 

kepribadian yang ingin dituju ialah kepribadian Muhsin, bukan sekedar muslim. 

Perencanaan ini sangat berkaitan dengan tujuan (means) dan sasaran yang 

dilakukan (ends) oleh Pondok Pesantren EL-Fira Porwokerto Tanpa perencanaan 

sistem tersebut tak dapat berubah dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan 

kekuatan-kekuatan lingkungan yang berbeda. Dalam sistem terbuka, perubahan 

dalam sistem terjadi apabila kekuatan lingkungan menghendaki atau menuntut 

bahwa suatu keseimbangan baru perlu diciptakan dalam organisasi tergantung 

pada rasionalitas pembuat keputusan. Bagi sistem sosial, satu-satunya wahana 

untuk perubahan inovasi dan kesanggupan menyesuaikan diri ialah pengambilan 

keputusan manusia dan proses perencanaan. 

Dalam perencanaan ada tujuan khusus. Tujuan tersebut secara khusus 

sunguh-sungguh dituliskan dan dapat diperoleh semua anggota organisasi. Dan 

perencanaan mencakup periode tahun tertentu. Jelasnya, ada tindakan program 

khusus untuk mencapai tujuan ini, karena manajemen memiliki kejelasan 

pengertian sebagai bagian yang mereka inginkan. Oleh karena itu apakah 

perencanaan yang telah dilakukan oleh Pondok Pesantren EL-Fira Porwokerto 

dalam menyusun perencanaan tersebut dapat menjawab lima pertanyaan pokok, 

yaitu: apa yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa yang harus 

dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya. 

Kelima pertanyaan tersebut pada akhirnya harus dijawab sekaligus menjadi 

perhatian pesantren apakah perencanaan yang dilakukan telah dapat 

terimplementasi dengan baik atau belum. Merujuk pada cita-cita yang ada dalam 

proses perencanaan manajemen pesantren tersebut memang sudah baik dan ideal, 

namun dengan munculnya lima pertanyaan tersebut setidakya dapat terukur atau 

belum memiliki kekuatan perencanaan tersebut. Oleh karena itu, dalam 

pandangan peneliti, pengamatan yang panjang yang telah peneliti lakukan bahwa 

dengan melihat fungsi perencanaan yang mencakup aktivitas-aktivitas manajerial 
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yang mendeterminasi sasaran-sasaran dan alasan-alasan yang tepat untuk 

mencapai sasaran-sasaran tersebut, peneliti berasumsi bahwa manajemen 

pendidikan Pondok Pesantren EL-Fira Porwokerto, sepenuhnya belum sampai 

pada tarap yang ideal. Alasan peneliti tentang hal ini adalah berdasarkan evaluasi 

pengamatan yang menunjukkan bahwa proses perencanaan itu belum 

menemukan arah yang jelas dengan bergantinya acuan sistem dalam 

pembelajaran dari Kementerian Agama menjadi Kementrian Pendidikan 

Nasional. Hal ini peneliti dasarkan bahwa elemen-elemen perencanaan itu 

setidaknya sudah tepat mengacu pada: sasaran, tindakan (actions), sumber daya, 

dan implementasi. 

Sesuai teori yang ada, bahwa inovasi dan pembaharuan dalam penataan 

kurikulum perlu direalisasikan yaitu dengan merancang kurikulum yang 

mengacu pada tuntutan masyarakat sekarang dengan tidak meninggalkan 

karakteristik pesantren yang ada. Sebab kalau tidak, besar kemungkinan 

pesantren tersebut akan semakin ditinggalkan oleh para santrinya. 

Dalam pengamatan peneliti, sasaran-sasaran yang telah Pondok Pesantren 

EL-Fira Porwokerto lakukan baru sebatas sasaran filosofis yaitu memelihara dan 

mengembangkan fitrah peserta didik (santri) untuk taat dan patuh kepada Allah 

SWT, mempersiapkannya agar memiliki kepribadian muslim, membekali mereka 

dengan berbagai ilmu pengetahuan untuk mencapai hidup yang sempurna, 

menjadi anggota masyarakat yang baik dan bahagia lahir dan batin, dunia dan 

akherat. 

2. Analisis Pelaksanaan Pengelolaan Pondok Pesantren 

Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan di Pondok Pesantren EL-Fira 

Porwokerto, muatan penggerakan yang dilakukan di Pondok Pesantren EL-Fira 

Porwokerto, meliputi: penerapan tujuan pesantren dengan program-program 

pesantren serta proses manajemennya, menerapkan kerja dan sebagainya. 

Sebelum pondok pesantren terlalu jauh menerapkan rencana kerja dalam 

menjalankan tugas-tugasnya sebagai lembaga pendidikan, terlebih dahulu dari 
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pihak pengasuh pondok mengadakan rapat dengan dewan asatidz juga pengurus 

pondok. Dalam tahap penggerakan ini, pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren 

EL-Fira Porwokerto senantiasa memberikan dorongan kepada dewan asatidz agar 

dalam operasionalisasi dari perencanaan program berjalan dengan baik sesuai 

dengan yang ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren EL-Fira 

Porwokerto menjelaskan bahwa terkait dengan program-program inovasi yang 

dilakukan pesantren itu selain program yang ada di pesantren pada umumnya di 

Pondok Pesantren EL-Fira Porwokerto ini juga terdapat: (1) Program kajian 

keIslaman lainnya yang meliputi program BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an), Program 

Tahfidz al-Qur‟an, program tafsir al-Qur‟an, (2) Program Penguasaan Materi 

PPI (Pengetahuan Praktik Ibadah), (3) Program baca kitab kuning (4) Program 

les bahasa asing, (3) Program usaha produktif/pengembangan diri (keterampilan), 

(4) Program Kewirausahaan. 

Dari penjelasan di atas, sesuai teori yang ada bahwa bentuk-bentuk 

program atau kegiatan Pondok Pesantren El-Fira termasuk dalam sebuah 

manajemen yang terdapat didalamnya, serta dalam hal ini program Pondok 

Pesantren termasuk dalam pengembangan kurikulum yang diantaranya terkait 

dengan program keterampilan Pondok Pesantren. Program ini dilaksanakan 

sebagai kegiatan kurikuler, dimaksudkan untuk menyediakan sarana memperoleh 

keterampilan yang diperlukan untuk hidup diatas kaki sendiri dalam kehidupan 

setelah keluar dari pesantren nanti. Terkait hal tersebut dalam teori pesantren dan 

peranannya dalam pembangunan, dapat diidentifikasi bahwa pesantren ini 

termasuk dalam pesantren pola IV bahwa selain terdapat kelima elemen yang ada 

di pesantren serta adanya madrasah dan pengajian sistem klasikal, juga terdapat 

unit keterampilan seperti peternakan, kerajinan, koperasi, sawah, ladang dan lain-

lain. 
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3. Analisis Pengembangan Pengelolaan Pondok Pesantren 

Dalam pelaksanaam manjemen ini, penulis mendapatkan beberapa temuan 

bahwa peran pengasuh begitu sentral dan kuat walaupun memang pendelegasian 

juga sangat efektif. Setidaknya Pondok Pesantren EL-Fira Porwokerto telah 

berupaya melakukan manajemen yang serius menuju pesantren yang diminati 

oleh banyak orang dan calon santri yang akan masuk ke dalam pesantren 

tersebut. Setidaknya peneliti mendapati empat fakta tentang data tersebut yaitu 

perencanaan yang baik dalam proses kegiatan pendidikan, proses 

pengorganisasian, upaya aktualisasi manajemen dan pengawasan yang melekat. 

Konsep pemikiran dan operasionalisasi menejemen pendidikan terpadu 

dalam Pondok Pesantren EL-Fira Porwokerto akan banyak ditentukan oleh tujuan 

dan arah keterpaduan, yang menyatakan bahwa arah pendidikan di Pondok 

Pesantren saat ini adalah dalam pembinaan IMTAQ, IPTEK dan Skill fungsional 

atas dasar kebutuhan. Keterpaduan akan ditekankan dalam menata manajemen 

dan implementasinya yang untuk saat ini harus dimiliki oleh lembaga pendidikan 

pesantren dengan strategi pengembangan pendidikan yang telah dirumuskan. 

Mengacu dari kegiatan evaluasi yang diterapkan Pondok Pesantren El-Fira 

sebagaimana tersebut diatas, dapatlah dikatakan bahwa dalam upaya mencapai 

tujuan yang diharapkan, pengelola secara rutin dan terus menerus melakukan 

fungsi pengawasan untuk melihat sejauhmana pencapaian tujuan melalui 

kegiatan evaluasi. Sehingga kategori pengembangan Pondok Pesantren dapat 

terkontrol melalui kegiatan perencanaan dan pelaksanaan manajemen  Pondok 

Pesantren El-Fira Purwokerto. 

Selain dilihat dari kegiatan evaluasi dalam pengembangan manajemen 

Pondok Pesantren, Perkembangan manajemen Pondok Pesantren El-Fira juga 

dapat dibuktikan dengan meningkatnya jumlah santri setiap tahun yang masuk ke 

Pondok Pesantren El-Fira.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan hasil penelitian tentang manajemen pondok pesantren 

El-Fira Purwokerto, peneliti menarik beberapa kesimpulan, bahwa: 

1. Dalam pengelolaan manajemen Pondok Pesantren El-Fira dilakukan beberapa 

perencanaan dan pelaksanaan yaitu perencanaan pengelolaan kepengurusan, 

pengelolaan kesantrian, pengelolaan kepegawaian, pengelolaan pengajaran, dan 

pengelolaan sarana prasarana. Pelaksanaan manajemen pengajaran di Pondok 

Pesantren El-Fira merupakan sistem gabungan yaitu menggabungkan antara 

sistem tradisional dengan sistem modern (salaf dan kholaf). Sedangkan tenaga 

pengajarnya (asatidz) dipilih sesuai dengan sifat dan tujuan Pondok Pesantren 

El-Fira atau mereka yang dipandang mampu dan memiliki dedikasi untuk 

melangsungkan tujuan pondok pesantren serta pengembangannya.   

2. Dalam pelaksanaan program kesantrian di Pondok Pesantren EL-Fira 

Porwokerto dilakukan dengan program-program inovasi yaitu: pertama, 

program kajian keislaman yang meliputi program BTA (Baca Tulis Al-Qur’an), 

program Tahfidz al-Qur’an, program tafsir al-Qur’an. Kedua, program 

penguasaan materi PPI (Pengetahuan Praktik Ibadah). Ketiga, program baca 

kitab kuning (turats). Keempat, program bilingual (Arab-Inggris). Kelima, 

program keterampilan dan kewirausahaan. 

3. Sebagai bentuk manajemen stratejik, Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto 

memiliki ciri khas yang menawarkan keanekaragaman pilihan sesuai latar 

belakang, kebutuhan, dan keinginan calon santri. Ciri khas ini diistilahkan 

dengan penyajian Pondok Pesantren El-Fira sebagai “Pondok Pesantren 

Prasmanan”, artinya para calon santri dapat mencapai tujuan-nya sesuai dengan 

pilihan atau bidangnya, semisal menguasai kajian kitab kuning, program tahfidz 

al-qur’an, program bilingual, dan kewirausahaan santri. Dari berbagai tawaran 
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di atas Pondok Pesantren El-Fira tetap tidak menghilangkan program BTA-PPI 

sebagai program utama yang tetap bersinergis sebagai Pondok Pesantren mitra 

IAIN Purwokerto. 

4. Mengacu dari kegiatan evaluasi yang diterapkan Pondok Pesantren El-Fira 

Purwokerto, dapatlah dikatakan bahwa dalam upaya mencapai tujuan yang 

diharapkan, pengelola secara rutin dan terus menerus melakukan fungsi 

manajerialnya untuk melihat sejauhmana pencapaian tujuan melalui kegiatan 

evaluasi. Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi kepengurusan, pengajaran 

(kurikulum), kepegawaian (pengasuh, asatidz, dan tenaga administrasi), sarana 

prasarana dan kesantrian. 

 

B. Saran 

1. Penelitian ini tidak hanya berhenti disini melainkan dapat dilakukan penelitian 

lanjutan sebagai realisasi perkembangan masa depan Pondok Pesantren El-

Fira yang lebih baik. 

2. Mengingat pesantren mitra IAIN Purwokerto saat ini masih banyak yang perlu 

dilakukan peningkatan manajemen pengelolaan kelembagaan Pondok 

Pesantren, sehingga dapat dilakukan penelitian-penelitian manajemen di 

Pondok Pesantren tersebut. 

3. Pada era millenial ini, eksistensi Pondok Pesantren mitra IAIN Purwokerto 

pada khususnya dan Pondok Pesantren di Indonesia pada umumnya, sangat 

diharapkan untuk dapat diakses oleh publik, sehingga diperlukan publikasi 

ilmiah oleh para peneliti berikutnya baik dalam bentuk jurnal, buku dan 

media-media lainnya.  
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PEDOMAN WAWANCARA
PENGASUH DAN PENGURUS PONDOK
PESANTREN EL-FIRA PURWOKERTO

1. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan Pondok Pesantren El-Fira

Purwokerto?

2. Bagaimana visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Minhajut Tholabah

Kembangan?

3. Bagaimana struktur organisasi Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto?

4. Apa yang kyai ketahui terkait tentang Perkembangan Pesantren?

5. Fungsi manajemen apa saja yang diterapkan Pondok Pesantren El-Fira

Purwokerto?

6. Apa saja yang disusun dalam proses perencanaan program pendidikan dalam

mengembangkan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto?

7. Program-program apa saja yang disusun dalam mengembangkan Pondok

Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan?

8. Bagaimana proses pengorganisasian dalam program pendidikan di Pondok

Pesantren El-Fira Purwokerto? Apakah dilakukan pembagian tugas dan

wewenang untuk masing-masing bagian?

9. Bagaimana proses pelaksanaan dalam program pendidikan di Pondok Pesantren

El-Fira Purwokerto? Bagaimana kepemimpinan pengasuh pondok? Apakah

selalu memberikan motivasi dan menyusun juknis atau pedoman dalam

pelaksanaan pendidikan pondok pesantren?

10. Apakah Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto melakukan kerjasama dengan

pihak luar pondok pesantren (masyarakat, pemerintah, pengusaha dan lain-lain)

dalam pengembangan Pondok Pesantren?

11. Bagaimana strategi/motode yang dipakai dalam pelaksanaan program pendidikan

di Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto dalam pengembangan pesantren?

12. Bagaimana proses pengawasan dan evaluasi dalam program pendidikan di

Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto? Siapa saja yang melakukan pengawasan



dan evaluasi? Bagaimana mengetahui keberhasilan dari program pendidikan di

Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto?

13. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program pendidikan di

Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto? (Faktor internal maupun faktor eksternal)

14. Langkah apa yang diambil ketika kendala itu ada dan sangat mengganggu

pelaksanaan program pendidikan dan juga terhadap prospek perkembangan yang

dijalankan di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan?

15. Apa solusi yang ditawarkan ketika kendala itu ada dan menjadi kendala ketika

pelaksanaan program pendidikan di Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto?

16. Sejauh ini apa yang paling banyak datang antara pendukung dan penghambat

dalam proses pelaksanaan program pendidikan di Pondok Pesantren El-Fira

Purwokerto?

17. Bagaimana efektifitas penerapan program pendidikan di Pondok Pesantren El-

Fira Purwokerto?



PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN SANTRI PONDOK PESANTREN

EL-FIRA PURWOKERTO

1. Program pendidikan apa saja yang ada di Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto?

2. Berapa banyak program pendidikan di Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto

yang anda ikuti?

3. Menurut anda apa saja hambatan-hambatan yang anda temui ketika mengikuti

program pendidikan di Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto?

4. Menurut anda bagaimana saran atau solusi untuk mengatasi masalah-masalah

atau hambatan yang ada?

5. Apa manfaat yang anda rasakan dari pelaksanaan program pendidikan di Pondok

Pesantren El-Fira Purwokerto, saat ini dan masa depan?



PEDOMAN OBSERVASI

1. Denah lokasi Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

2. Lingkungan sekitar Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

3. Sarana dan prasarana pendidikan PonPes El-Fira Purwokerto.

4. Sarana prasarana pendukung di PonPes El-Fira Purwokerto.

5. Kondisi bangunan Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

6. Proses kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

7. Kegiatan Rapat Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

8. Pelaksanaan program-program pendidikan di Pondok Pesantren El-Fira

Purwokerto.



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Data tentang Profil Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

2. Data tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

3. Data tentang Pengurus Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

4. Data tentang Unit Pendidikan di Bawah Naungan Pondok Pesantren El-Fira

Purwokerto.

5. Data tentang sarana dan prasarana Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

6. Data tentang Rencana Strategis (Renstra) Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

7. Data tentang program kerja hasil rapat Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.

8. Data hasil kegiatan (laporan pertanggungjawaban) dari program-program yang

telah dicanangkan pada saat rapat kerja Pondok Pesantren El-Fira Purwokerto.


